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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan.”* (Q.S. An-Nahl: 97)



PERSEMBAHAN
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ucapan alhamdulillzhi rabbil ‘alamin, dengan jalan yang berliku akhirnya tuntaslah
perjuangan awal dalam bertholabul ‘ilmi ini. Ucapan syukur kepada Allah SWT.
yang selalu memberikan jalan bagiku menyelesaikan permasalahan dalam
penyusunan skripsi ini, terima kasih karena telah menciptakanku dalam keadaan
dan lingkungan yang mencintai Nabi Muhammad SAW. Skripsi ini saya
persembahkan kepada seluruh pihak yang berjasa dalam memberikan motivasinya
kepada saya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dan segenap hati skripsi ini
saya persembahkan kepada:

1. Sepenuhnya untuk kedua orang tua saya yakni, Bapak Supangat dan lbu
Suniyah yang berkorban baik secara materi maupun secara rohani, serta doa-
doa yang selalu dipanjatkan serta mengiringi langkah hidupku di rantauan ini,
dengan harapan agar terlesaikannya masa perkuliahan dan menjadi orang yang
bermanfaat. Tiada kata yang dapat diucapkan untuk mengambarkan rasa terima
kasih dan cintaku kecuali doa, semoga beliau selalu dilindungi Allah SWT di
dunia sampai akhirat.

2. Untuk adik saya, yaitu Rizal Setiawan terima kasih telah menjadi penyemangat
untuk selalu melakukan yang terbaik.
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semangat dan gigih dalam belajar untuk menggapai sesuatu yang dicita-citakan.
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Segala puji bagi Allah S.W.T Tuhan alam beserta isinya, Sang pencipta dan

penguasa seisi alam semesta, yang mana berkat taufik, hidayah, beserta inayah-
Nya, kami akhirnya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penerapan Puasa
Dalailu Al-Khairat dalam Meningkatkan Akhlak Aahmidah Santri di Pondok

Pesantren Raudlatul Istiqgomah Probolinggo .

Sholawat serta salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada sang
revolusioner dunia Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari jalan
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tiada kata yang pantas untuk dilontarkan selain ungkapan rasa syukur yang tiada
tara kepada-Nya. Keberhasilan dan kesuksesan ini penulis peroleh karena dukungan
banyak pihak. Oleh karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan terima kasih
sedalam-dalamnya kepada :

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM. selaku Rektor IAIN Jember yang telah
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ABSTRAK

Dani Dwi Nur Hidayat, 2020 : Penerapan Puasa Dalailu Al-Khairat Dalam
Meningkatkan Akhlak Mahmiidah Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul
Istigomah Probolinggo

Puasa berarti menahan diri dari hal-hal yang membatalkannya dari niat yang
dilakukan oleh orang yang bersangkutan pada siang hari, mulai terbit fajar sampai
terbenamnya matahari. Poin penting pemaknaan puasa adalah bahwa dengan puasa
seseorang telah mengakrabi Allah SWT. Puasa dilakukan tak hanya menyertakan
fisik tapi juga batin yang berada dalam kejernihan dan menuju kesucian. Seperti
halnya Puasa Dalidilu Al-Khairat. Puasa Daldilu Al-Khairat merupakan puasa
sunnah yang dijalankan dalam rangka riyadah untuk mendapatkan ilmu atau ijizah
tertentu. Puasa Daldilu Al-Khairat merupakan salah satu ibadah yang dilakukan
dalam rangka mendekatkan diri kepada Tuhan. Motivasi dalam menjalankan puasa
Daliilu Al-Khairat pun berbeda-beda, antara lain karena ingin memperbaiki diri,
tabarruk atau mendapatkan barokah dari shalawat nabi.

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus penelitian adalah: 1) Bagaimana
Penerapan Puasa Dalailu Al-Khairdt dalam Meningkatkan Akhlak Hablminallah
Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah Probolinggo?, 2) Bagaimana
Penerapan Puasa Dala lu Al-Khairat dalam Meningkatkan Akhlak Habliminannas
Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah Probolinggo?

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun jenis
penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif.
Sedangkan tehnik pengumpulan data menggunakan doumentasi, wawancara, dan
observasi. Teknik analisis data adalah deskriptif kualitatif teori milik Miles dan
Huberman yang mengatakan analisis data terbagi menjadi tiga aktivitas
bersamaan: (1). Kondensasi data, (2). Penyajian data, (3). Dan Penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Kemudian keabsahan dta peneliti menggunakan
kredibilitas data, yaitu triangulasi teknik dan trianulasi sumber.

Adapun beberapa kesimpulan dari hasil penelitian penelitian ini yaitu:
dalam penerapan puasa Daldilu Al-Khairat bisa meningkatan akhlak mahmiidah,
pertama Habliiminallah, kedua Habliminannas. Aspek Habbliminallah dalam
puasa ini Yyaitu puasa, dzikir, shalawat, tawakal, dan tagwa. Sedangkan
Habliminannas yaitu wara, sabar, dan saling tolong menolong. 1) Penerapan dari
Puasa Dalailu Al-Khairat dalam meningkatkan Habliminallh, yaitu: meminta
ijazah | izin, melaksanakan puasa Dalailu Al-Khairt disertai dzikir, shalawat,
mempertahankan nilai Aabliminallzh. 2) Penerapan Puasa Dalailu Al-Khairat
dalam meningkatkan Habliminannas yaitu: mempersiapkan data santri yang akan
Puasa Daliilu Al-Khairdt, menanamkan sifat wara, sabar, dan tolong menolong,
mempertahankan akhlak Habliiminannas.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Puasa adalah amal ibadah yang sering kita jumpai. Paling tidak dalam satu
tahun kita berjumpa dengan puasa di bulan Ramadhan. Di luar itu, amalan puasa
sunnah dapat kita jJumpai hampir di setiap hari, misalnya puasa sunnah Nabi Daud,
puasa senin dan kamis, dll. Perintah dan anjuran ibadah puasa kerap kita temui tapi
terkadang kita selalu lalai untuk merenungkan dan melaksankannya.

Ibadah puasa adalah rukun islam yang keempat, dan merupakan ibadah yang
murni untuk Allah, karena ibadah lainnya seperti sholat, shodaqoh, sujud dan lain-
lain juga dilakukan oleh orang kafir, seperti sholatnya orang Nasrani atau sujudnya
orang yang menyembah patung,dan shodaqoh karena patung.! Akan tetapi ibadah
puasa tidak dilakukan kecuali untuk Allah SWT. oleh karenanya Allah berfirman
di dalam hadist qudsinya yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Imam Muslim

yaitu:

s dwsan 16 dog ale o J3z5 J6 B e o iAo 32
1675 2 46 sl V) 4657 3 Jae 38

Artinya: Dari Abu Hurairah RA. Berkata : Bahwasannya Rasulullah SAW,
Bersabda : Allah SWT. Berfirman : “Semua amal anak Adam untuk
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! Segaf Hasan Baharun, Sudah Sahkah Puasa Anda? (Pasuruan: Percetakan Dalwa, 2008), 3.



dirinya kecuali ibadah puasa, maka sesungguhnya dia adalah untuk-Ku
dan aku akan memberi imbalan karenannya”. ( Muttafaqqun ‘Alaih )

Ibadah puasa tentu saja memiliki berbagai manfaat sosial, individu dan
manfaat lainnya yang sudah sering kita dengar di berbagai ceramah dan
pembahasan mengenai ibadah puasa. Selain menahan lapar dan haus, terdapat satu
hal yang paling sulit dalam menjalankan ibadah puasa yaitu pengendalian nafsu
amarah, karena kurangnya keyakinan tentang manfaat berpuasa.

Puasa berarti menahan diri dari hal-hal yang membatalkannya dari niat yang
dilakukan oleh orang yang bersangkutan pada siang hari, mulai terbit fajar sampai
terbenamnya matahari.? Poin penting pemaknaan puasa adalah bahwa dengan puasa
seseorang telah mengakrabi Allah SWT. Hal ini dapat kita lihat dalam sebuah hadist
qudsi yang populer dimana Allah SWT menyebut dengan gamblang bahwa amal
puasa yang yang dilakukan seorang Mukmin adalah untuk-Nya, bukan untuk yang
lain.

Selain mengakrabi Allah SWT, puasa juga terkait penyucian jiwa. Tak ada
satu orang pun yang menolak hal ini. Rasulullah SAW sendiri bersabda bahwa
puasa adalah amanat, dan hendaklah setiap orang menjaga amanatnya itu. Puasa
dilakukan tak hanya menyertakan fisik tapi juga batin yang berada dalam kejernihan
dan menuju kesucian.?

Teori di atas diperjelas dalam Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20

Tahun 2003 pasal 30 ayat 2 tentang pendidikan agama yang berbunyi “Pendidikan

2 Wahbah Al-Zuhayly, Puasa dan Itikaf Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), 84.
8 Efry A. Al-Bakary, Panduan Puasa Terlengkap (Ciputat: PT Gelora Aksara Pertama, 2014), 3.



keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi
ahli ilmu agama.”

Secara filosofis, puasa sebenarnya bukan merupakan aktifitas yang hanya
menahan lapar dan haus, tapi puasa memiliki pengaruh terhadap aspek kejiwaan,
sosial, dan kesehatan. Secara kejiwaan, puasa dapat memberikan kesabaran,
menguatkan kemauan, mengajari dan membantu bagaimana menguasai diri, serta
mewujudkan dan membentuk ketakwaan yang kuat dalam diri. Salah satunya Puasa
Dalailu Al-Khairat

Puasa Dalailu Al-Khairat merupakan puasa sunnah yang dijalankan dalam
rangka riyadah untuk mendapatkan ilmu atau ijazah tertentu.> Memang, tidak ada
hadist yang menjelaskan secara khusus tentang puasa ini. Meski demikian, para
ulama menganjurkan bagi para penuntut ilmu yang memiliki tujuan khusus agar
membantu pencapaian secara ruhani.

Puasa Dalailu Al-Khairat merupakan salah satu ibadah yang dilakukan
dalam rangka mendekatkan diri kepada Tuhan. Motivasi dalam menjalankan Puasa
Dalailu Al-Khairat pun berbeda-beda, antara lain karena ingin memperbaiki diri,
tabarruk atau mendapatkan barokah dari shalawat nabi dan adapula yang merasa
tertarik melihat dengan kehidupan orang yang menjalankan Puasa Dalailu Al-
Khairat yang dilihatnya yang dianggap memiliki keteraturan hidup. Adapun orang

yang mempertahankan menjalankan Puasa Daliilu Al-Khairdt memiliki alasan

4 UNDANG-UNDANG SISDIKNAS SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL & PP No 32 Tahun 2005
Tentang Standart Pendidikan Nasional, 17.

> Nur Solikin, Buku Pintar Puasa Wajib & Sunnah Plus Wirid, Doa, dan Amalan ketika Berpuasa
(Yogyakarta: KAKTUS, 2018), 98.



yang berbeda-beda, ada yang karena sudah merasa nyaman dengan berpuasa dan
merasa lemas dan tidak enak badan jika tidak berpuasa, dan adapula yang merasa
dirinya harus selalu berpuasa untuk menemani santri-santri yang sedang
menjalankan Puasa Daliilu Al-Khairat. Namun hal pokok yang menjadikan
seseorang tetap mempertahankan Puasa Daliilu Al-Khairat yaitu karena merasa
mendapatkan manfaat melalui puasa tersebut.

Puasa Dalailu Al-Khairat ini sering dilakukan oleh santri di Pondok
Pesantren Raudlatul Istigamah Probolinggo, dan juga menjadi salah satu program
dari pondok pesantren. Puasa Dalailu Al-Khairat ini dilakukan dalam kurun waktu
selama 3 tahun berturut-turut dan tidak boleh putus, apabila putus di tengah
menjalankan ibadah puasa, maka harus mengulang dari awal. Puasa ini dilakukan
mulai awal bulan kalender islam, yaitu bulan Muharram.

Di pondok pesanten raudlatul istiqgomah, Puasa Dalailu Al-Khairat tidak
hanya dilakukan oleh santri putra saja, tetapi juga dilakukan oleh santri putri. Cara
melakuknannya sama, yaitu menjalankan ibadah puasa pada siang hari, dan
malamnya membaca Dzikir Daliilu Al-Khairat yang isinya berupa ribuan sholawat
dan harus khatam dalam satu malam. Namun untuk santri putri ada masa haid atau
halangan, pada masa itu hanya diperbolehkan membaca dzikir yang ada di Kitab
Daléilu Al-Khairat dan tidak berpuasa.

Dalam wawancara dengan Ketua Yayasan Ning Hulyatun Ni’mah, beliau
mengatakan bahwa,

“Program Puasa Daldilu Al-Khairat yang ada di Pondok Pesantren

Raudlatul Istiqgomah, merupakan salah satu program yang diterapkan oleh

pendiri pondok, Yaitu K. H. Abdul Basith As’ad (Almarhum). Puasa ini
sudah diterapkan sejak awal berdirinya Pondok Pesantren Raudlatul



Istigomah, dan sudah dijalani oleh santri-santri beliau, baik putra maupun
putri. Puasa Daliilu Al-Khairat dijalankan dalam kurun waktu 3 Tahun
berturut-turut kecuali pada hari yang diharamkan untuk berpuasa. Dan
mengkhatamkan bacaan Kitab Daldilu Al-Khairat yang berisi tentang
shalawat-shalawat.”®

Dalam wawancaranya, Ning Hulyatun Ni’mah menambahkan, bahwa

“Dalam puasa Dalailu Al-Khairat, ada beberapa tujuan yang ingin dicapai,

sesuai apa kata hati nurani orang yang menjalankannya yaitu tujuan kepada

Allah Swt. (Habliminallah), dan tujuan berakhlak dalam bersosial

(Habliminannas).”’

Pertama, tujuan kepada Allah Swt. (Habliminallah) dalam Berpuasa
Daldilu  Al-Khairat bisa meningkatkan keimanan seseorang, bisa lebih
mendekatkan diri dengan Allah. Kedua, tujuan berkhalak dalam bersosial
(Habliminannas) yaitu bisa menumbuhkan rasa sabar dan wara (berhati-hati dalam
bertindak) dan tolong - menolong

Pada ruang lingkup pondok pesantren program-program yang diterapkan
merupakan program dengan tujuan membentuk kepribadian yang baik dan
berakhlakul karimah. Salah satunya adalah melalui kegiatan - kegiatan keagamaan
yang diadakan di dalamnya, seperti pengajian kitab kuning, tadarus alqur’an, sholat
berjamaah, ataupun amalan — amalan berpuasa pada pada hari - hari tertentu. Baik
puasa sunnah ataupun wajib. Seperti halnya amalan Puasa Dalailu Al-Khairat.

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa penerapan program yang ada

di pondok pesantren memang sangat bagus terutama program keagamaan termasuk

6 Wawancara dengan Ketua Yayasan Ponpes Raudlatul Istigomah Ning Hulyatun Ni’mah, (Sabtu,
26 Oktober 2019/13.15 WIB)
" Wawancara dengan Ketua Yayasan Ponpes Raudlatul Istiqgomah Ning Hulyatun Ni’mah (Sabtu,
26 Oktober 2019/13.15 WIB)



salah satunya yaitu Puasa Daldilu Al-Khairat. Dalam kegiatan berpuasa dapat juga
meningkatkan akhlakul karimah yaitu Hablminallah dan Hablminannés.

Penerapan Puasa Dalidilu Al-Khairdt pada santri di pondok pesantren
raudlatul istigomah sudah sangat lama di laksanakan. Dari pengalaman beberapa
santri yang sudah melakukan puasa tersebut, banyak manfaat yang bisa dirasakan
mulai dari kesabaran, keistigomahan, meningkatkan iman dan tagwa, dan yang
paling utama adalah lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt.®

Peneliti mengambil lokasi di pondok pesantren raudlotul istigamah
Probolinggo karena di pesantren tersebut melaksanakan program Puasa Dalailu Al-
Khairat, dan sudah berjalan sejak lama, mulai awal berdirinya pondok pesantren
raudlatul istiqgomah sampai sekarang. Puasa ini dilaksanakan oleh santri laki-laki
maupun perempuan untuk mendapatkan ijazah tertentu tentang pengamalannya
selama menimba ilmu. Dan manfaat puasa ini bisa dirasakan oleh santri yang
menjalankan puasa tersebut. Semisal mendapatkan fadhilah yang sangat besar bagi
yang menjalankannya, hajatnya akan mudah terkabulkan, keistiqgamahan dalam
menjalankannya dan lain-lain. Dan di dalam ibadah Puasa Daliilu Al-Khairat
terdapat bacaan sholawat nabi. Sholawat ini diyakini bisa menghasilkan bermacam
kebutuhan, dapat menghilangkan berbagai macam kegelisahan dan kesusahan, dil.

Bertolak pada latar belakang yang telah dipaparkan penulis di atas,
diketahui bahwa Puasa Daliilu Al-Khairat dapat dikatakan pelaksanaannya
berbeda dengan puasa sunnah yang lain dan cenderung lebih susah. Meskipun

begitu di Desa Suko Kecamatan Maron Probolinggo Puasa Dalailu Al-Khairat ini

8 Observasi di Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah, (Sabtu 26 Oktober 2019 / 14.30 WIB)



menjadi sebuah fenomana karena telah banyak dijalankan oleh santri pondok
pondok pesantren di sana. Lebih dari itu, Puasa Dalailu Al-Khairat memiliki dua
aspek utama yaitu puasa dan dzikir. Kedua aspek yang dimiliki Puasa Dalailu Al-
Khairat ini secara teoritis memiliki pengaruh kepada peningkatan akhlak
mahmiidah santri.

Di pondok pesantren raudlatul istiqgomah sebenarnya banyak amalan-
amalan yang yang diterapkan dan menjadi program disana, dan diperuntukan
kepada santri di sana dalam menyempurnakan ilmu yang di peroleh selama
mondok, semisal Puasa Mutih, Puasa Manakib, Puasa Ghazali, Puasa Al-Qur’an,
Puasa Daud, Puasa Dhuha, dan Puasa Daldilu Al-Khairat. Dari sekian banyak
amalan yang ada di pondok pesantren raudlatul istigomah, amalan Dalailu Al-
Khairat lah yang menjadi mayoritas sebagai amalan yang dipilih oleh santri di sana,
dengan alasan untuk meningkatkan keimanan serta ketakwaan, dan juga ingin
mendapat syafaat atas shalawat Nabi Muhammad SAW.°

Berdasarkan penjelasan di atas yang menerangkan bagaimana aturan-aturan
yang perlu dipatuhi oleh orang yang menjalankan Puasa Dalailu Al-Khairat dan
penerapannya, diketahui bahwa Puasa Daliilu Al-Khairat merupakan puasa yang
unik dan tidak semua orang bersedia dan dapat menjalankan Puasa Daliilu Al-
Khairat.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti di pondok pesantren
roudlotul istigamah, dan mengambil judul penelitian “Penerapan Puasa Dalailu Al-

Khairat Dalam Meningkatkan Akhlak Mahm(dah Santri Di Pondok Pesantren

Raudlatul Istigomah Probolinggo™.

. Fokus Penelitian

1. Bagaimana Penerapan Puasa Daldilu Al-Khairdt dalam Meningkatkan Akhlak

Habliminallah Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah Probolinggo?

® Observasi di Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah, (Minggu 27 Oktober 2019, 15.00 WIB)



2. Bagaimana Penerapan Puasa Daliilu Al-Khairat dalam Meningkatkan Akhlak
Habliminannas Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah Probolinggo?
C. Tujuan Penelitian
1. Memaparkan Penerapan Puasa Daldilu Al-Khairdt dalam Meningkatkan
Akhlak Habliminalldh Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah
Probolinggo
2. Memaparkan Penerapan Puasa Daliilu Al-Khairat dalam Meningkatkan
Akhlak Habliminannas Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah
Probolinggo
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah
selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat
teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.’® Adapun
manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai penerapan program puasa Daldilu Al-Khairat dalam meningkatkan

akhlak Mahm(dah santri di pondok pesantren raudlatul istigomah Probolinggo.

10 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 45.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan serta pengetahuan ataupun pengalaman
spiritual mengenai puasa Dalailu Al-Khairat yang dalam pelaksanaannya
wajib melakukan beberapa amalan dan sibrah-nya dalam pengatualisasian
di kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi
dan wacana baru untuk seluruh santri pondok pesantren raudlatul
istigomah Probolinggo maupun dari masyarakat luar dalam meningkatkan
akhlak mahmiidah melalui penerapan puasa Daliilu Al-Khairat.
c. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang
puasa Daliilu Al-Khairat yang ada di pondok pesantren raudlatul
istigomah Probolinggo
d. Bagi IAN Jember
Diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan atau dasar
untuk melakukan dan mengamalkan 7brah dari puasa Daldilu Al-Khairat
pada lingkup perguruan tinggi yang dapat menjadi referensi dalam
memahami puasa tersebut.
E. Definisi Istilah
Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istlah penting yang menjadi

titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi
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kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.

Untuk memperjelas istilah-istilah dasar dalam penelitian, peneliti merasa perlu

untuk menjelaskan istilah-istilah yang terkait sebagai berikut:

1. Penerapan Puasa Daliilu Al-Khairat

Puasa Dalailu Al-Khairat merupakan puasa sunnah yang dijalankan

atau diterapkan dalam rangka riyddah untuk mendapatkan ilmu atau i@zah
amalan tertentu. Puasa ini dalam pelaksanaannya dilakukan selama 3 tahun
berturut-turut dan dimulai pada tanggal 1 Muharram. Penerapan puasa Daléilu
Al-Khairat diawali dengan meminta ijazah kepada seorang mujiz (guru),
disertai dengan niat kemudian menjalankan puasa sebagamana mestinya
ibadah puasa lainnya dalam kurun waktu tiga tahun, kemudian pada malam
harinya melakukan Dzikir Daldilu Al-Khairat yang berisi Shalawat. Dan
sebagai bentuk penghargaan diadakan Wisuda Dalailu Al-Khairat. Puasa ini
bermanfaat untuk meningkatkan keimanan seseorang kepada Sang Pencipta
dan juga bisa meningkatkan sikap sosial kepada sesama.

2. Akhlak Mahmiidsh

Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, yang

dapat melahirkan suatu perbuatan yang mudah dilakukan. Akhlak mahmiidzah
atau akhlak terpuji yaitu akhlak baik yang ada dalam diri seseorang. Akhlak
mahmiidih yang ada dalam penerapan puasa Daldilu Al-Khairat, terdiri dari
Habliminallah (Akhlak baik kepada Allah) dan Habliminannas (Akhlak baik

kepada manusia).
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3. Santri

Santri adalah peserta didik yang terpelajar di pondok pesantren atau
sebutan bagi seseorang yang mengikuti pendidikan agama Islam di pondok
pesantren, biasanya menetap di tempat tersebut hingga pendidikannya selesai.
Santri juga merupakan murid kiai yang dididik dengan kasih sayang untuk
menjadi mukmin yang kuat (yang tidak goyah imannya oleh pergaulan,
kepentingan, dan adanya perbedaan) untuk dipersiapkan dalam bermasyarakat.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan
sistematika pembahasan ditulis dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti daftar
isi.!! Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini adalah:

Bab Satu, pendahuluan, pada bagian ini terdiri dari sub-sub bab yaitu latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab Dua, kajian kepustakaan, berisi tentang kajian kepustakaan yang
mencakup penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab Tiga, metode penelitian, dalam bab ini membahas tentang metode
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber

data, metode pengumpulan data, dan keabsahan data.

11 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah Instutut Agama Islam Negeri Jember (Jember:
IAIN Jember Press, 2017), 48


https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren
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Bab Empat, hasil penelitian, pada bagian ini berisi tentang inti atau hasil
penelitian, yang meliputi latar belakang, obyek penelitian, penyajian data, analisis,
dan pembahasan temuan.

Bab Lima, kesimpulan, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan
dan saran. Kesimpulan sebagai sub bab terkait jawaban dari rumusan masalah yang
telah ditentukan pada bab pertama. Sedangkan saran diberikan sebagai masukan
bagi penelitian selanjutnya. Bab ini berfungsi untuk menyampaikan hasil yang

ditemukan melalui pembahasan.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan di lakukan, kemudian membuat
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat di lihat sampai
sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.? Adapun
beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini dan telah
membahas mengenai kegiatan puasa dan dampaknya pada karakter peserta didik

adalah sebagai berikut:

1. Mubhammad Ismail, 2016. (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta): “Kontrol Diri Orang Yang Menjalankan Puasa Dalail
Khairat Di Desa Jekulo, Jekulo Kabupaten Kudus”.3

Menyatakan bahwa, Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan
bagaimana kontrol diri yang terbentuk pada orang yang menjalankan puasa
Dalailu Al-Khairat di Desa Jekulo, Kabupaten Kudus. Yang mana di desa ini
banyak warganya yang menjalankan puasa Daliilu Al-Khairdt. Sehingga

penelitian ini menggambarkan tentang orang yang menjalankan puasa Dalailu

12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 45.

13 Muhammad Ismail, 2016. “Kontrol Diri Orang Yang Menjalankan Puasa Dalail Khairat Di
Desa Jekulo, Jekulo Kabupaten Kudus”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta).

13
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Al-Khairat memiliki kontrol diri yang baik dengan orientasi hidup keagamaan
karena orang yang menjalankan puasa Dalailu Al-Khairat ini merasakan
kedekatan dengan Tuhan. Sehingga segala yang terjadi dalam kehidupannya
sangat diserahkan hanya kepada Tuhan.

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode penelitian Kualitatif, serta variabelnya sama-sama
membahas tentang puasa Dalailu Al-Khairat. Perbedaannya adalah peneliti
terdahulu memfokuskan pada kontrol diri seseorang yang menjalankan puasa
Dalailu Al-Khairat, sedangkan peneliti fokus ke penerapan puasa Daldilu Al-
Khairat dalam meningkatkan akhlak mahmidah dan peneliti terdahulu Lokasi
Penelitian terletak di Dedas Jekulo Kabupaten Kudus.

2. Hilmi, 2019. (Institut Agama Islam Negeri Jember): “Penanaman Nilai - nilai
Karakter Sosial Santri Melalui Kegiatan Puasa Senin-Kamis (Studi Kasus
di Pondok Pesantren Ainul Yagin Ajung — Jember)”.!*

Menyatakan bahwa, Hasil penelitian ini adalah: 1) Penanaman nilai
karakter sosial rasa persaudaraan (al/-ikha’) melalui kegiatan puasa senin-
kamisnya adalah a) ketika santri membagi tugas untuk menyiapkan keperluan
untuk berbuka ataupun sahurnya. b) membagi porsi makanan dengan seadil -
adilnya. 2) Penanaman nilai karakter sosial tolong menolong (an-Nashru)
melalui kegiatan puasa senin —kamisnya adalah a) Membelikan temannya yang

sedang kekurangan uang, sebungkus lauk makanan untuk sahur ataupun

14 Hilmi, 2019, “Penanaman Nilai - nilai Karakter Sosial Santri Melalui Kegiatan Puasa Senin-
Kamis (Studi Kasus di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Ajung — Jember)”, (Skripsi Institut Agama
Islam Negeri Jember).
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berbuka. b) membangunkan temannya ketika waktu sahur tiba. ¢) membantu
temannya membersihkan sisa — sisa berbuka ataupun sahur bersama. 3)
Penanaman nilai karakter sosial sopan santun (a/-Hilmu) melalui kegiatan
puasa senin — kamisnya adalah a). ketika santri berusaha berkata kata yang baik
terhadap teman sebayanya ataupun tehadap yang lebih tua. b) santri tidak
berbicara ketika makan bersama pada saat berbuka ataupun sahurnya

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode penelitian kualitatif dan variabelnya sama-sama membahas tentang
puasa. Perbedaannya adalah Variable peneliti terdahulu membahas tentang
penanaman nilai karakter sosial santri pada kegiatan puasa Senin dan Kamis,
sedangkan peneliti tertuju ke program puasa Daldilu Al-Khairdat untuk
meningkatkan akhlak mahmddah, dan peneliti terdahulu lokasi penelitian di
Pondok Pesantren Ainul Yagin, sedangkan peneliti di Pondok Pesantren
Raudlatul Istigomah

3. Muhammad Abdul Kharis, 2017. (Universitas Islam Negeri Walisongo

Semarang) “Puasa Dalail al-Qur’an dalam Perspektif Hadis (Studi Kasus
di Pondok Pesantren Putra Darul Falah Jekulo Kudus)”.*®

Menyatakan bahwa, Hasil penelitian menunjukkan bahwa Puasa
Dala’il Al-Qur’an merupakan produk ulama’ salaf yang memadukan antara
ibadah puasa tahunan dan pembacaan al-Qur’an. Puasa ini mereka ikuti dari

jama’at ash-Shahabat yang melakukan puasa Dahr, seperti Abu Hurairah,

15 Muhammad Abdul Kharis, 2017. “Puasa Dalail al-Qur’an dalam Perspektif Hadis (Studi Kasus
di Pondok Pesantren Putra Darul Falah Jekulo Kudus)” (Skripsi Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang).
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Umar bin Khaththab, putranya yang bernama, Abdullah, Abu Thalhah al-
Anshari, Abu Umamah dan istrinya, Aisyah Ra Sa’id bin al-Musayyab, Abu
Amr bin Himmas, Sa’id bin Ibrahim bin Abd ar-Rahman bin Auf yang
berpuasa selama 40 tahun. Seseorang yang ingin melakukan puasa tersebut
harus mendapatkan ijazah dari seorang mujiz terlebih dahulu. Setelah itu dia
harus puasa nyirih selama tujuh hari dengan disertai bacaan wirid ga/a musa
setiap ba’da sholat al-maktubah. Kemudian barulah melaksanakan puasa
selama satu tahun penuh kecuali pada hari-hari yang diharamkan untuk
berpuasa. Jika puasa ini batal satu hari saja, baik karena sakit ataupun hal yang
lainnya maka semua puasa yang telah ia jalankan ikut batal dan harus
mengulanginya dari awal. Pada saat menjalankan puasa tersebut dia wajib
membaca al-Qur’an satu juz setiap harinya.

Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian
kualitatif dan variabelnya sama-sama tentang puasa Dalailu. Perbedaannya
adalah variable peneliti terdahulu tertuju ke puasa Daliilu Al-Qur’an,
sedangkan peneliti tertuju ke puasa Dalailu Al-Khairat, serta lokasi penelitian
terletak di Desa Jekulo, Kudus.

4. Melati Ismaila Rafi’l, 2019. (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta ) “Tradisi Puasa Dalailul Khairot di Pondok Pesantren Darul

Falah 3 Jekulo Kudus Jawa Tengah (Studi Living Hadist)”.'

16 Melati Ismaila Rafi’l, 2019. “Tradisi Puasa Dalailul Khairot di Pondok Pesantren Darul Falah
3 Jekulo Kudus Jawa Tengah (Studi Living Hadist) (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta )”.
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Menyatakan bahwa, penelitian ini berawal dari fenomena puasa Da/ailu

Al-Khairat yang membahas analisis tentang transmisi, resepsi serta analisis

tentang hadist yang memiliki perbedaan pandangan pada kebolehan puasa

tahunan.

Persamaan penelitian ini adalah Metode Penelitian Kualitatif dan

Variabelnya sama-sama tentang puasa Daliilu Al-Khairdt. Perbedaannya

adalah peneliti terdahulu memfokuskan pada tradisi puasa Dalailu Al-Khairét,

sedangkan peneliti fokus ke penerapan puasa Daliilu Al-Khairdt dalam

meningkatkan akhlak mahmadah, dan Lokasi penelitian: peneliti terdahulu

mengambil lokasi di pondok pesantren putra darul falah, sedangkan peneliti

mengambil lokasi di pondok pesantren raudlatul istigomah Probolinggo.

Table 1.1

Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian Terdahulu dan Penelitian yang

Dilakukan
NAMA,
NO | TAHUN, HASIL PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
JUDUL
1 2 3 4 5
1 Muhammad Hasil penelitian ini | 1. Metode Peneliti
Ismail, 2016, | menggambarkan tentang Penelitian terdahulu
Kontrol Diri | orang yang menjalankan Kualitatif memfokuskan
Orang Yang | puasa Daldilu Al-Khairat | 2. Variabelnya pada kontrol diri
Menjalankan | memiliki kontrol diri yang sama-sama seseorang yang
Puasa Dalail | baik dengan orientasi hidup Puasa Dalail menjalankan
Khairat Di | keagamaan karena orang yang Khairot Puasa Dalailu
Desa Jekulo, | menjalankan puasa Dalilu Al-Khairat,
Kabupaten Al-Khairat ini  merasakan sedangkan
Kudus kedekatan dengan Tuhan. peneliti fokus ke

Sehingga segala yang terjadi
dalam kehidupannya sangat

penerapan puasa
Dalailu Al-
Khairar dalam
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sedang kekurangan uang,
sebungkus lauk  makanan
untuk sahur ataupun berbuka.
b) membangunkan temannya
ketika waktu sahur tiba. c)
membantu temannya
membersihkan sisa — sisa
berbuka  ataupun  sahur
bersama. 3) Penanaman nilai
karakter sosial sopan santun
(al-Hilmu) melalui kegiatan
puasa senin — kamisnya adalah
a). ketika santri berusaha

NAMA,
NO | TAHUN, HASIL PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
JUDUL
1 2 3 4 5
diserahkan hanya kepada meningkatkan
Tuhan. akhlak
mahmadah.
Peneliti
terdahulu Lokasi
Penelitian
terletak di Dedas
Jekulo
Kabupaten
Kudus.
Sedangkan
peneliti di
Probolinggo
2 Hilmi, 2019, | Hasil penelitian ini adalah: 1) | 1. Metode . Variable peneliti
Penanaman | Penanaman nilai  karakter Penelitian terdahulu
Nilai - nilai | sosial rasa persaudaraan (al/- Kualitatif membahas
Karakter ikha’) melalui kegiatan puasa tentang
Sosial Santri | senin-kamisnya adalah a) penanaman nilai
Melalui ketika santri membagi tugas karakter sosial
Kegiatan untuk menyiapkan keperluan santri pada
Puasa Senin [untuk  berbuka  ataupun kegiatan puasa
— Kamis (| sahurnya. b) membagi porsi Senin dan
Studi Kasus | makanan dengan seadil - Kamis,
di  Pondok | adilnya. 2) Penanaman nilai sedangkan
Pesantren karakter sosial tolong peneliti tertuju
Ainul Yagin | menolong (an-Nashru) ke program
Ajung — | melalui kegiatan puasa senin- puasa Dalailu
Jember). kamisnya adalah a) Al-Khairat
Membelikan temannya yang untuk

meningkatkan
akhlak
mahmiidah
Peneliti
terdahulu Lokasi
Penelitian di
Pondok
Pesantren Ainul
Yagqin,
sedangkan
peneliti di
Pondok
Pesantren
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NAMA,
NO | TAHUN, HASIL PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
JUDUL
1 2 3 4 5
berkata kata yang baik Raudlatul
terhadap teman sebayanya Istigomah
ataupun tehadap yang lebih
tua. b) santri tidak berbicara
ketika makan bersama pada
saat berbuka ataupun sahurnya
3 Muhammad Hasil penelitian menunjukkan | 1. Metode . Variable peneliti
Abdul Kharis, | bahwa puasa Daldilu Al- Penelitian terdahulu tertuju
2017, Puasa | Qur’an merupakan produk Kualitatif ke Puasa Dalail
Dalail al- | ulama’ salaf yang memadukan | 2. Variabelnya Al-Qur’an,
Qur’an antara ibadah puasa tahunan sama-sama sedangkan
dalam dan pembacaan al-Qur’an. tentang puasa peneliti tertuju
Perspektif Seseorang yang ingin dalail ke Puasa
Hadis (Studi | melakukan puasa tersebut Dala’ilul
Kasus di | harus mendapatkan i/azah dari Khairot
Pondok seorang mujizterlebih dahulu. Lokasi
Pesantren Setelah itu dia harus puasa penelitian:
Putra Darul | nyirih selama tujuh hari peneliti
Falah Jekulo | dengan disertai bacaan wirid terdahulu
Kudus) gala musa setiap ba’da sholat mengambil
al-maktubah. Kemudian lokasi di Pondok
barulah melaksanakan puasa Pesantren Putra
selama satu tahun penuh Darul Falah,
kecuali pada hari-hari yang sedangkan
diharamkan untuk berpuasa. peneliti
Pada saat menjalankan puasa mengambil
tersebut dia wajib membaca lokasi di Pondok
al-Qur’an satu juz setiap Pesantren
harinya. Raudlatul
Istigomah
Probolinggo
4 Melati Penelitian ini berawal dari | 1. Metode Peneliti
Ismaila fenomena puasa Dalailu Al- Penelitian terdahulu
Rafi’l, 2019, | Khairat yang membahas Kualitatif memfokuskan
Tradisi analisis tentang transmisi, | 2. Variabelnya pada tradisi
Puasa resepsi, serta analisis tentang sama-sama puasa Dalailu
Dalailul hadis yang memiliki tentang puasa Al-Khairat,
Khairot di perbedaan pandangan pada dalail sedangkan
Pondok kebolehan puasa tahunan. peneliti fokus ke
Pesantren program puasa
Darul Falah Dalailu Al-
3 Jekulo Khairat dalam
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NO

NAMA,
TAHUN,
JUDUL

HASIL PENELITIAN

PERSAMAAN

PERBEDAAN

2

3

4

5

Kudus Jawa
Tengah
(Studi Living
Hadist)

meningkatkan
akhlak
mahmiidah
Lokasi
penelitian:
peneliti
terdahulu
mengambil
lokasi di
Pondok
Pesantren Putra
Darul Falah,
sedangkan
peneliti
mengambil
lokasi di
Pondok
Pesantren
Raudlatul
Istigomah
Probolinggo

B. Kajian Teori

1. Teori Penerapan

a. Pengertian Penerapan

Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penerapan

berarti proses, cara, memasangkan, mempraktikan. Menurut Sudiono

penerapan merupakan sesuatu yang telah direncanakan atas hasil

pembelajaran.t’

17 Sudiono, Strategi Pembelajaran Partisipatori di Perguruan Tinggi (Malang: UIN MALANG,

2006), 25,
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Menurut Wahab dalam Van Meter dan Van Horn. “penerapan
merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu
atau kelompok-kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang
telah digariskan dalam keputusan”.!® Dalam hal ini, penerapan adalah
pelaksanaan sebuah hasil kerja yang diperoleh melalui sebuah cara agar
dapat dipraktekkan kedalam masyarakat.

b. Unsur-Unsur Penerapan

Menurut Wahab “penerapan merupakan sebuah kegiatan yang
memiliki tiga unsur penting dan mutlak dalam menjalankannya”. Adapun
unsur-unsur penerapan meliputi :

1) Adanya program yang dilaksanakan

2) Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan
diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.

3) Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan Yyang
bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun
pengawasan dari proses penerapan tersebut.®

Berdasarkan penjelasan unsur-unsur penerapan di atas maka
penerapan dapat terlaksana apabila adanya program-program yang
memiliki sasaran serta dapat memberi manfaat pada target yang ingin

dicapai dan dapat dipertanggungjawabkan dengan baik oleh target.

18 Diakses dari duniapendidikan.co.id pada tanggal 08 April 2020 pukul 16.00 WIB
19 hid.
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2. Puasa Daldilu Al-Khairat
a. Pengertian Puasa Daldilu Al-Khairat
Puasa adalah menahan diri dari segala apa yang membatalkan
puasa mulai terbitnya fajar shodiq sampai terbenamnya matahari disertai
dengan niat untuk berpuasa.?® Sebagai mana firman Allah ketika
mengabarkan perkataan Maryam, yang terdapat dalam Q.S. Maryam ayat

26, yaitu:

-2z 3 577 kY _ 27 ’f/g :‘/,‘az Z | 5\7 27 wh /:‘0’ <
f»u)“@léﬂ\»\[@\w@ Lk e 638 L%J’“béj

P

Artinya: “Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu
melihat seorang manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku
telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka
aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari
ini". (Q.S. Maryam ayat 26).%

Adapun arti menurut syari’at : Menahan diri dari perkara yang
membatakan puasa, semenjak terbit fajar (shubuh) hingga matahari
tenggelam, disertai niat beribadah kepada Allah Ta’ala.??

Puasa dalam Islam terbagi menjadi dua: wajib dan sunnah.
Adapun puasa wajib yaitu puasa ramadhan, puasa kafarat atau puasa yang

dilakukan sebagai pengganti pelanggaran tertentu pada saat melaksanakan

puasa ramadhan atau ketika sedang melakukan haji, dan puasa nadzar.

20 Segaf Hasan Baharun, Sudah Sahkah Puasa Anda?, 1.

2L Al-Qur’an, 19: 26

22 7ainal Abidin, Ensiklopedi Puasa Wajib & Sunnah Setahun (Solo: As-Salaam Publishing, 2016),
20.
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Adapun puasa sunnah memiliki banyak macamnya diantaranya yaitu
puasa senin-kamis, puasa arofah, dan lain sebagainya.

Puasa sunnah terbagi dalam dua macam, yaitu puasa sunnah
mutlak dan puasa sunnah terbatas. Puasa sunnah mutlak adalah apa yang
disebutkan dalam nash-nash tanpa batasan zaman atau waktu tertentu.
Sedangkan puasa sunnah terbatas, yaitu apa yang disebutkan dalam nash-
nash dengan bataan zaman atau waktu tertentu.?

Ibadah puasa merupakan bentuk ketaatan agung untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Dengan puasa seorang mukmin
mendapatkan pahala yang tiada batas, diampuni dosanya yang lalu,
dijauhkan wajahnya dari neraka, berhak masuk surge melalui pintu khusus,
dan mendapatkan kebahagiaan saat bertemu R4b-nya.?

Puasa juga suatu pendidikan berbasis pendidikan moral yang
besar. Melalui puasa seorang mukmin dididik dengan akhlak yang banyak.
Yaitu jihad melawan hawa nafsu dari berbagai gangguan setan. Terbiasa
bersabar dengan sesuatu yang diharamkan dan sabar dengan berbagai
bentu kesengsaraan yang ia hadapi. Belajar disiplin dan menaati peraturan.
Menumbuhkan dalam diri sifat kasih sayang, persaudaraan dan persoalan

solidarits erat tolong menolong yang memperkokoh kaum muslimin.

23 Sa’id Al-Qahtani, Buku Pintar Puasa Sunnah (Solo: Aqwam, 2019), 20.

24 7ainal Abidin, Ensiklopedi Puasa Wajib & Sunnah Setahun (Solo: As-Salaam Publishing, 2016),
21.

%5 Zainal Abidin, Ensiklopedi Puasa Wajib & Sunnah Setahun (Solo: As-Salaam Publishing, 2016),
23.
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Puasa Daldilu Al-Khairdt merupakan puasa sunnah yang
dijalankan dalam rangka riyadah untuk mendapatkan ilmu atau ijazah
amalan tertentu. Memang tidak ada hadits yang menjelaskan secara khusus
tentang puasa ini, namun para ulama menganjurkan bagi penuntut ilmu
yang memiliki tujuan khusus agar membantu pencapaiannya secara ruhani.
Puasa ini biasanya diijzahkan oleh seorang ulama atau Kyai kepada
santrinya untuk dijalankan dalam beberapa tahun, misalnya 1 atau 3
tahun.?®

Jadi penerapan puasa Daliilu Al-Khairat di awali dari pemberian
ijdzah dari seorang miyjiz (Guru) untuk memulai puasa tersebut. Dalam
penerapannya puasa ini dilakukan selama tiga tahun dan melakukan dzikir.
Secara tidak langsung penerapan kegiatan puasa Dalailu Al-Khairat dapat
meningkatkan perilaku atau kepribadian yang berakhlak baik bagi orang
yang menjalankannya. Hal ini dibuktikan dengan suatu kegiatan dari puasa
tersebut, yaitu melakukan puasa seperti puasa pada umumnya, dan
dilanjutkan dengan membaca Dzikir Dalailu Al-Khairat pada malam hari.

b. Tata Cara Menjalankan Puasa Dal4ilu Al-Khairdt

Puasa Dalailu Al-Khairat dijalankan selama tiga tahun. Pada saat
puasa, dzikir yang harus dibaca adalah shalawat nabi. Biasanya, lafadz
sholawat nabi sudah dikumpulkan dalam bentuk buku. Bacaan sholawat

sudah ditentukan tiap harinya, selama tujuh hari khatam satu kitab atau

%6 M. Syukron Maksum, Kedahsyatan Puasa Jadikan Hidup Penuh Berkah (Yogyakarta: Percetakan
Galangpress, 2010), 121.
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satu buku. Apabila sehari ia tidak bisa membaca sholawat, lantaran sibuk
atau lupa misalnya, maka harus di gad/a’ atau dibaca dua kali di hari
berikutnya. Puasanya seperti puasa pada umumnya.

Puasa Dalidilu Al-Khairat mempunyai beberapa tujuan.
Diantaranya adalah sebagai beriku:
1) Mengikuti perintah Allah swt.
2) Sebagai perantara agar hajat atau keinginan cepat tercapai
3) Agar mendapat syafaat Nabi kelak di hari kiamat
4) Supaya bisa istigomah dalam membaca shalawat, dan

5) Untuk mencagah syahwat dan hawa nafsu

ljazahpuasa Dalailu Al-Khairatbisa didapatkan dari seorang miyjiz
atau guru yang sudah ma’/um atau masyhur sebagai miyjiz. Di Jawa, guru-
guru yang membidangi Dalailu Al-Khairat ini ada di Jekulo, Tembereng,
Kudus, dan daerah-daerah lainnya di Pulau Jawa. K.H. Ahmad Basyir,
pengasuh pondok pesantren Darul Falah merupakan seorang guru yang

masyhur dalam bidang puasa Daliilu Al-Khairat atau Dalailu Al-Qur’an.

Fadilah Puasa Dal4ilu Al-Khairdt

Orang yang mengamalkan puasa Dalailu Al-Khairat akan
mendapatkan keutamaan yang sangat besar. Contohnya, terdapat fadhilah
yang amat besar bagi yang menjalankannya, hajatnya akan mudah
terkabulkan. Di dalam Dalailu Al-Khairat terdapat bacaan sholawat nabi
yang masyhur. Sholawat ini diyakini bisa menghasilkan bermacam-

macam kebutuhan, dapat menghasilkan berbagai macam kegelisahan dan
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kesusahan, bahkan dapat menolak berbagai macam balak atau malapetaka,

baik dunia taupun akhirat.

Dalam Kitab Sihabul Millah, diterangkan bahwa orang yang ahli
aurad Daldilu Al-Khairat akan memperoleh pahala akhirat dan urusan
dunianya diberi kemudahan. Apabila ada hajat, kemudian dibacakan
Dalailu Al-Khairat hingga khatam tanpa beranjak dari tempat duduk di
tengah malam, kemudian meminta sesuai dengan hajatnya, maka Allah swt
akan mengabulkannya.

Dikatakan dari Kiai Imam Baziri bin Magbul dari Kiai Magbul bin
Nasir dari Kiai Nurkhayyi dari Kiai Muhiddin, dari Kiai Al-Mukarrom
Muhtar Syafaat Abdul Ghofar al-Marhum bahwa orang yang
mengamalkan dalail al-khairat dengan diserai puasa Da/dilumaka ia akan
memperoleh tiga hal, yaitu:

1) Bila ilmunya sempurna, maka akan menjadi ilmu yang bermanfaat,
barakah, maslahah, di dunia dan di akhirat.

2) Jika ilmunya sedikit, maka ia akan menjadi orang yang kaya raya dan
bisa mempergnakan hartanya ke jalan yang benar dan diridhai Allah
SW.

3) Bila ilmunya tidak sempurna dan tidak kaya raya, maka do’anya akan

dikabulkan.?’

27 Nur Solikin, Buku Pintar Puasa Wajib & Sunnah, 104.
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Selain itu, orang yang sering menjalankan Puasa Dala’il akan
mejadi awet muda. Sebab, puasa tersebut akan selalu membuat pikiran
seseorang menjadi lebih santai dalam menghadapi berbagai kenyataan
hidup. Pikiran yang tidak terbebani oleh berbagai macam kerumitan hidup
akan selalu menciptakan daya dan energi baru yang akan membuat

kehidupan menjadi lebih tegar dan segar.

Orang yang menjalankan puasa Daliilu Al-Khairat juga akan
senantiasa dekat dengan Allah swt. Jika kita semakin dekat dengan-Nya,
berarti hidup kita senantiasa menyerap energi dari Allah swt. Puasa Dalilu
Al-Khairat merupakan media untuk lebh dekat dengan Sang Pencipta.
Sebab Allah meyukai orang-orang yang selalu berdzikir kepada-Nya dan
berpuasa. Orag yang berpuasa telah merelakan dirinya untuk lapar dan
dahaga hanya untuk Allah swt. Karenanya, Allah pun selalu melindungi

orang yang berpuasa dan mendekat kepada-Nya.

. Bacaan Puasa Daliilu Al-Khairat

Dalam menjalankan puasa Dalailu Al-Khairat, ada sebah amalan
yang wajib dilakukan yaitu berupa shalawat. Ada ribuan shalawat nabi
yang harus dibaca dan di hatamkan dalam waktu sehari semalam. Bacaan
shalawat Dalailu Al-Khairat terkumpul dalam sebuah kitab yang bernama
Kitab Daliilu Al-Khairat. Adapun bacaan Dalailu Al-Khairat yaitu Niat,

Asmaul Husna, Shalawat
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1) Niat

r:3,53\ 3 S sk 2ag; BLas s BlS) 48 50 &3

“E =z
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2) Asmaul Husna

Gambar 2.1

Asmaul Husna

3) Shalawat Dalsilu Al-Khairdt
Shalawat Dalailu Al-Khairat adalah kumpulan shalawat Nabi
yang bersumber dari beberapa hadits. Shalawat ini disusun oleh
seorang waliyullah, Sayyid Abu Abdillah Muhammad bin Sulaiman

al Jazuli, bahkan shalawat inilah yang membawa beliau pada derajat
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kewaliannya.?® Bacaan shalawat Daldilu Al-Khairdt diantaranya
adalah:

a) Shalawat Yang Diajarkan Nabi
JT J¢s < \js&ewﬁow&;m@,@&yﬂm
JT 5 ¢ us&duwwd\&jwa el

5o LA 3 Gl G Ll
Artinya: "Ya Allah, berilah kasih sayang kepada junjungan kita Nabi
Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau
memberi kasih sayang-Mu kepada junjungan kita Nabi
Ibrahim dan keluarganya. Dan berkatilah kepada junjungan
kita Nabi Muhammad dan keluarganya sebagaimana
Engkau memberkati junjungan kita Nabi Ibrahim dan
keluarganya di antara makhluk makhlukmu, sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia".

b) Labbaika Allahumma Labbaika
5 e 1o 1T sl @l g o2 Je Gl 830 5 anl &)
5 i Al SI5Le 8432 5 5 4 aud s

n«,

G5 andla g ;\.L@J\ 5 Enisauall 5 Gl 5 Gy J_a.iS\ &)’LJ\

28 M. Syukron Maksum dan A. Fathoni el Kaysi, Sembuh Sehat Berkah Shalawat Terapi Ampuh
Mencegah & Mengobati Penyakit (Yogyakarta: Kana Media, 2013), 28.
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S a8 alE G B I S5 g st e Gl
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat
kepada Nabi. Wahai orang-orang yang beriman,
bershalawatlah kepadanya dan sampaikan salam
kepadanya.” Inilah aku dan aku siap menjalankan titah-Mu,
ya Allah, ya Rabbi. Semoga shalawat Allah Yang Maha
Baik dan Maha Pengasih, serta shalawat para malaikat-Nya
yang didekatkan, dan para nabi, orang beriman, para syahid,
dan orang shalih, dan semua makhlug yang memuji-Mu,
wahai Tuhan penguasa semesta, dilimpahkan kepada
Sayyidina Muhammad putra ‘Abdullah, penutup para nabi,
penghulu para rasiil, pemimpin kaum beriman, utusan Allah
penguasa alam semesta, sang penyaksi, pembawa kabar
gembira, yang menyeru manusia kepada-Mu, ya Allah,
dengan idzin-Mu. Dialah cahaya yang bersinar. Dan
semoga keselamatan dilimpahkan kepadanya.

c) Shalawat Imam Syafi’i

Salalls 85 e a8s 591t LE it ugs i 1o
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Artinya: “Ya Allah, limpahkan kebaikan kepada Sayyidina
Muhammad dan keluarga Sayyidina Muhammad selama
orang yang ingat mengingatnya dan selama orang yang lalai
tidak mengingatnya.”

d) Shalawat Abu Al-Hasan Al-Karkhi
\A.‘.;(i.;-j’"/ Y\;Jﬁjum;ywd\&jw&y“ i
L 2 e 012 151522 5505 5551 2 a5 W33 2 e 222 JT;

cﬁY\ J.AJL.)-/\M Jyé.)\.a.;d\j\:\.:;o ey Y\ J.Aj

Artinya: “Ya Allah, limpahkan kebaikan kepada Sayyidina
Muhammad dan keluarga Sayyidina Muhammad, kebaikan
yang akan memenuhi dunia ini dan hari akhirat. Limpahkan
kasih sayang kepada Muhammad, kasih sayang yang
memenuhi dunia dan akhirat.

e) Shalawat Munjiyah

Jw\@w@u%:fw "“’4&9&}”(“2’“

[
war

B b i GRS lad el R Y5
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Artinya: “Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada junjungan kami Nabi

Muhammad, yang dengan shalawat itu, Engkau akan
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menyelamatkan kami dari semua keadaan yang
menakutkan dan dari semua cobaan; dengan shalawat itu,
Engkau akan mengabulkan hajat kami; dengan shalawat itu,
Engkau akan menyucikan kami dari segala keburukan;
dengan shalawat itu, Engkau akan mengangkat kami ke
derajat paling tinggi; dengan shalawat itu pula, Engkau
akan menyampaikan kami kepada tujuan yang paling
sempurna dalam semua kebaikan, ketika hidup dan setelah
mati.”

f) Shalawat Anwar
W e e - GE° ) o s /eEO cf 5’) 7w 1z 4. s

5 b dde B As f’jé:\j -::joj:gk;sY\ Ol 9.5 5 ':Q:Q\J’f;}!\

DA a5l anl el pl5% Z505 ELS @)li)

Artinya:  “Ya Allah, limpahkan kebaikan kepada Sayyidina
Mukammad, cahaya, rahasia dalam rahasia, pemimpin
orang shalih, perhiasan para rasil yang terpilih, yang lebih
mulia daripada yang diliputi gelap malam dan disinari

terang siang, sebanyak tetes air hujan yang jatuh sejak
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mula dunia hingga akhirnya, dan sebanyak hitungan
tumbuhan dan pepohonan, yang tumbuh sejak mula dunia
hingga akhirnya, shalawat yang tak pernah putus seiring
tegaknya kerajaan Allah Yang Maha Esa, Yang Maha
Berkuasa. ”

g) Shalawat Kawtsar

o Y 2 gd (e v o coqER) 2 294 (& - s
3.::;.;;.&ﬁv\@;\,‘;&&)@@ﬂ\@%&yﬁm
T zeieesd L dh (e T - om <teEl 3 5A & -
Jﬂa)agam;ﬂjﬁ\@ﬁ.&&y)(gm@d\@%&%\w
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Artinya: “Ya Allah, limpahkan rahmat kepada Sayyidina Muhammad di

antara mereka yang paling awal, dan limpahkan rahmat kepada

Sayyidina Muhammad di antara mereka yang paling akhir, dan

limpahkan rahmat kepada Sayyidina Muhammad di antara para

nabi dan limpahkan rahmat kepada Sayyidina Muhammad di

antara para rasil, dan limpahkan rahmat kepada Sayyidina

Mukammad di antara para malaikat yang luhur hingga Hari
Kebangkitan. ”

h) Shalawat Sa‘adah
a;‘ P 5/ AN ¢ . R 5’} 7w 1z Y- gz
.5»\65\1»?\).39@\szﬂ\gauowﬁbw&&ar@m

Artinya: “Ya Allah, limpahkan rahmat kepada Sayyidina Muhammad

sebanyak hitungan yang ada dalam pengetahuan-Mu, dengan
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shalawat yang tanpa putus, selama tegaknya kerajaan-Mu, ya

Allah.”

1) Shalawat Ulil-Azmi

- -0 P 08 . _o \,5\/ sz/”.\’/ 5/’\3 w 1z - g5 \
S s s el s 5505 202 Bl Jo o 3l
.&é\}é&ﬁ%;g\é@@p\;@;@\@%u
Artinya: “Ya Allah, limpahkan rahmat kepada Sayyidina Mukammad, Nabi
Adam, Nabi Nith, Nabi Ibrahim, Nabi Misa, Nabi ‘Isa, serta
semua nabi dan rasil yang diutus di antara mereka. Semoga
shalawat Allah dan kedamaian-Nya dilimpahkan kepada

mereka. ”’

j) Shalawat yang Terhitung dan yang Tak Terhitung.

Artinya: “Ya Allah, limpahkan rahmat kepada tuan dan pemimpin kami
Mukammad, sebanyak hitungan tetes air hujan yang jatuh ke
bumi.”

Secara umum manfaat shalawat Nabi banyak sekali
macamnya, namun secara spesifik setiap shalawat yang telah
diajarkan oleh Rasul melalui para sahabat dan para ulama memiliki
manfaat secara khusus dalam setiap pembacaannya. Satu contoh

shalawat munyjiyah, shalawat ini bermanfaat untuk menolak segala
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macam bencana dan pemenuhan segala hajat yang tergolong besar
bahkan mendesak, tentunya dengan tata cara tertentu.

Begitu juga shalawat Dalidilu Al-Khairt, selain sebagai
pelebur dosa-dosa, apabila shalawat ini dibaca mempunyai manfaat
yang diantaranya adalah:

a) Sebagai wasilah terkabulnya hajat-hajat yang besar,

b) Membawa pembacanya pada derajat wushul (tersamung
kepribadiannya) terhadap Rasul,

c) Tercapainya cita-cita kehidupan di dunia dan di akhirat,

d) Mempermudah lepasnya nyawa di saat sakaratul maut,

e) Memperlancar datangnya rezeki,

f) Mempercepat terlunasinya hutang,

g) Mempermudah terselesainya masalah-masalah hidup,

h) Menundukkan lawan sehingga menjadi kawan,

i) Menyatukan perpecahan di antara keluarga dan untuk hajat-hajat
lainnya.?®

Apabila shalawat ini dibaca dengan cara-cara tertentu juga
dapat untuk pengobatan berbagai macam penyakit, baik penyakit

psikis maupun psikis.

29 M. Syukron Maksum dan A. Fathoni el Kaysi, Sembuh Sehat Berkah Shalawat Terapi Ampuh
Mencegah & Mengobati Penyakit (Yogyakarta: Kana Media, 2013), 30.
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Dalam pengamalannya, pembacaan shalawat Dalailu Al-
Khairat antara guru satu dengan guru lainnya berbeda ketika
menyampaikan teknis pembacaan salawat ini.

Sanad Daldilu Al-Khairdt dari Almarhum K.H. Jami’ bin
Abdur Rozak, ada dua macam. Pertama, shalawat Daldilu Al-Khairat
dibaca setiap hari sesuai dengan keterangan yang ada di kitab, yaitu
pada hari senin shalawat yang dibaca adalah shalawat di hari senin,
begitu juga seterusnya. Kedua, mempersilahkan si pembaca,
membaca Daldilu Al-Khairat sesuai dengan keinginan kami,
maksudnya terserah mau memilih yang mana tidak terikat dengan
bacaan harian sebagaimana di atas.

ljazah Daliilu Al-Khairat dari Ustadz Masykur el Karin,
mengharuskan membaca Asmaul Husna dan nama-nama Rasulullah
saw. dengan umlah 201 itu tiap kali hendak membaca Daliilu Al-
Khairat®

3. Akhlak Mahmiidah
a. Pengertian Akhlak Mahmiidah
Kata akhlak berasal dari bahasa arab yang sudah indonesiakan;

i

yang juga diartikan dengan istilah perangai atau kesopanan. Kata SBL

30 M. Syukron Maksum dan A. Fathoni el Kaysi, Sembuh Sehat Berkah Shalawat Terapi Ampuh
Mencegah & Mengobati Penyakit (Yogyakarta: Kana Media, 2013), 32.
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.
e

adalah jama’ taksir dari kata gl;- sebagaimana halnya kata é\i_c adalah

jama’ taksir dari kata éi_é— yang artinya batang leher.®! Akhlak adalah

suatu istilah agama yang dipakai menilai perbuatan mausia, apakah itu
baik, atau buruk.

Akhlak Mahmiidah juga disebut dengan akhlakul karimah. Istilah
dari akhlak asalnya dari bahasa arab yang artinya adalah budi pekerti,
tingkah laku atau tabiat, perangai, serta kebiasaan. Sementara karimah
ialah artinya mulia, terpuji, dan baik. Maka yang dimaksud dari akhlaqul
karimah adalah budi pekerti maupun sebuah perangai yang mulia. Sebuah
akhlak ini memiliki tujuan supaya setiap orang akan bertingkah laku
maupun bertabiat sesuai pada adat istiadatnya yang baik serta sesuai dalam
ajaran agama Islam. Akhlak juga merupakan budi pekerti. Budi pekerti
yang baik merupakan perangai dari para rasul, orang terhormat, sifat
seorang muttaqin, dan hasil dari perjuangan orang yang ‘abid, sedangkan
budi pekerti yang jahat adalah racun berbisa, kejahatan dan kebusukan
yang menjauhkan diri dari Rabbul ‘Alamin.3?

b. Pembagian Akhlak
Muhammad ‘Abdullah Draz dalam bukunya Dustur al-Akhlaq ti

al-islam, membagi akhlak kepada lima bagian, antara lain:

81 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf 1, 1.
32 Hamka, Akhlakul Kaimah (Depok: Gema Insani, 2017), 1.
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1) Akhlak Pribadi
a) Yang Diperintahkan (awamir)
b) Yang Dilarang (nawahi)
¢) Yang Dibolehkan (mubahat)
d) Akhlak dalam Keadaan Darurat
2) Akhlak Berkeluarga
a) Kewajiban antara Orang Tua dan Anak
b) Kewajiban Suami Istri
c) Kewajiban terhadap Kerabat
3) Akhlak bermasyarakat
a) Yang Dilarang
b) Yang Diperintahkan
¢) Kaidah-Kaidah Adab
4) Akhlak Bernegara
a) Hubungan antara Pemimpin dan Rakyat
b) Hubungan Luar Negeri
5) Akhlak Beragama
a) Kewajiban Terhadap Allah SWT.
b) Kewajiban Terhadap Rasul
Menurut Al-Ghazali, akhlak terpuji merupakan sumber ketaatan
dan kedekatan kepada Allah SWT. sehingga mempelajari dan

mengamalkannya merupakan kewajiban individual setiap muslim.3

3 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2010), 88.
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Akhlak terpuji dibagi menjadi 2 bagian, yaitu akhlak kepada Allah
(Habliminallah), akhlak kepada manusia (Habliminannas).
1) Habliiminallh

a) Puasa

Kata puasa berasal dari kata bahasa arab dari akar kata sha-
wa-ma Yyang secara tata bahasa berarti menahan, berhenti atau
diam, tidak melakukan aktivitas. Manusia yang berusaha
menahan diri dari kegiatan apapun disebut a/ insan shaim (orang
itu berpuasa).®*

Adapun arti menurut syari’at yaitu menahan diri dari
perkara yang membatalkan puasa, semenjak terbit fajar (subuh)
hingga matahari tenggelam, disertai niat beribadah kepada Allah
Ta’ala.®®

Dr. Yusuf Qardhawi dalam A/ [Ibadah fil Islam,
mengungkapkan banyak hal tentang ibadah. Dalam ulasannya
tentang ibadah puasa, beliau menjelaskan ada lima rahasia puasa
yang bisa kita renungkan untuk kemudian menjadi setimulus
penting bagi semangat dalam berpuasa.® Antara lain:

(1) Menguatkan Jiwa
Dalam hidup ini, tak sedikit kita dapati manusia yang

didominasi oleh hawa nafsunya, lalu manusia itu menuruti

34 Habibi Alif, Risalah Puasa (Jombang: Darul Hikmah, 2009), 7.

3 Zainal Abidin, Ensiklopedi Puasa Wajib & Sunnah Setahun (Sukoharjo: As-Salam, 2016), 20.

36 M. Syukron Maksum, Kedahsyatan Puasa Jadikan Hidup Penuh Berkah (Yogyakarta: Percetakan
Galang Press, 2010), 19.
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apa pun yang menjadi keinginannya meskipun keinginan itu
merupakan suatu yang batil dan mengganggu serta
merugikan orang lain.

Dalam perumpamaan, manusia itu jika baik, kebaikan
dan kemuliannya terasa melebihi malaikat. Namun jika jahat,
keburukan dan kejahatan yang dilakukannya melebihi
kejahatan dan keburukan syaitan.

Karenanya, di dalam islam ada perintah untuk
memerangi hawa nafsu dalam arti berusaha untuk bisa
mengendalikannya, bukan membunuh nafsu yang membuat
kita tidak mempunyai keinginan terhadap sesuatu yang
bersifat duniawi.

Dengan ibadah puasa, maka manusia akan berhasil
mengendalikan hawa nafsunya yang membuat jiwanya
menjadi kuat, bahkan dengan demikian, manusia akan
memperoleh derajat yang tinggi. Rasulullah saw. bersabda
bahwasannya “Ada tiga golongan orang yang tidak ditolak
do’a mereka: orang yang berpuasa hingga berbuka,
pemimpin yang adil, dan do’a orang terdzolimi.” (H.R.
Tirmidzi).

(2) Mendidik Kemauan
Puasa mendidik seseorang untuk memiliki kemauan

yang sungguh-sungguh dalam kebaikan, meskipun untuk



41

melaksanakan kebaikan terhalang oleh berbagai kendala.
Puasa yang baik akan membuat seseorang terus
mempertahankan keinginannya yang baik, meskipun peluang
untuk menyimpang begitu besar.

Karena itu, Rasulullah bersabda: puasa itu setengah
dari kesabaran. Dalam kaitan ini, maka puasa akan membuat
kekuatan rohani seorang muslim semakin prima. Kekuatan
rohani yang prima akan membuat seseorang tidak akan lupa
diri meskipun telah mencapai keberhasilan atau kenikmatan
duniawi yang sangat besar, dan kekuatan rohani juga akan
membuat seorang muslim tidak akan berputus asa.

(3) Menyehatkan Badan

Disamping kesehatan dan kekuatan ruhani, puasa
yang baik dan benar juga akan memberikan pengaruh positif
berupa kesehatan jasmani. Dari sudut pandang kesehatan,
puasa memiliki manfaat yang luar biasa bagi tubuh
seseorang, diantarnya:

Pertama, puasa merupakan media  untuk
membersihkan tubuh dari segala sesuatu dan dimungkinkan
berpotensi meyebabkan peningkatan racun-racun atau

makanan yang tidak layak konsumsi.
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Kedua, puasa bermanfaat untuk menyegarkan organ-
organ pencernaan dan penyerapan jika jika ditinjau dari
aspek kesehatan.

Ketiga, puasa dapat menyebabkan organ-organ
pembuangan beristirahat dengan memberinya kesempatan
agar organ-organ ini kembali pulih atau mengurangi
pekerjaannya.

Keempat, puasa merupakan salah satu faktor
peremajaan, karena puasa memberi kehidupan dan vitalitas
baru pada sel-sel tubuh.

(4) Mengingat dan Merasakan Penderitaan Orang Lain

Merasakan lapar dan haus juga memberikan
pengalaman kepada kita bagaimana beratnya penderitaan
yang dirasakan orang lain. Oleh karena itu, sebgai symbol
dari rasa solidaritas itu, kita diwajibkan untuk menunaikan
zakat agar dengan demikian setahap demi setahap kita bisa
mengatasi persoalan umat yang menderita.

b) Zikir
Zikir berasal dari kata dzakara-yadzkuru-dzikran. Kata ini

secara bahasa memiliki beragam arti seperti menyebut,
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mengingat, memerhatikan, menuturkan, menjaga, mengambil
pelajaran, mengenal, dan mengerti.%’

Kata zikir pada mulanya bearti “mengucapkan” dengan
lidah atau menyebut sesuatu maka ini kemudian berkembang
menjadi “mengingat”, karena mengingat sesuatu sering kali
mengantar lidah menyebutnya. Demikian juga menyebut dengan
lidah dapat mengantarkan hati untuk mengingat lebih banyak lagi
apa yang disebut, bisa berupa sifat, perbuatan, maupun peristiwa.

Dzikir dalam bahasa Arab memiliki beberapa makna.
Pertama: kondisi jiwa yang memungkinkan seseorang untuk
menjaga apa yang dimiliki dari pengetahuan, dzikr seperti hifdz,
hanya saja hifdz atau hafalan merupakan penguasaan dan
pengungkapan apa Yyang dihafal, sedangkan dzikr untuk
menghadirkan, atau mengingat.®

Dzikrullah adalah hadirnya Allah swt dalam hati atau
fikiran atau penyebutan Allah dalam lisan, atau mengingat Allah
ketika lupa, atau menyebutkan dan menghadirkan Allah dalam
hati, pikiran dan lisan agar tidak lupa.®

Dzikrullah, mengingat Allah adalah asas dari setiap ibadah
kepada Allah SWT. karena merupakan peranda hubungan antara

hamba dan pencipta pada saat dan tempat. Diriwayatkan dari

87 Ahmad Bangun Nasution dan Rayani Hanum Siregar, Akhlak Tasawuf Pengenalan, Pemahaman,
dan Pengaplikasiannya (Jakarta: PT Raja Grafindo PERSADA. 2013), 76.

38 Muh. Mu’inudinillah Basri, 24 Jam Dzikir & Do’a Rasuullah SAW (Surakarta: Biladi, 2014), 20.
%9 Ibid., 21.
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Aisyah bahwa Rasulullah senantiasa mengingat Allah SWT.

Adapun makna dari dzikir terbagi menjadi beberapa macam:

(1) Dzikir Lisany : menyebut nama Allah Swt. Dengan lisan.
Berupa kalimat Subhanallah, Alhamdulillah, Shalawat, dan
Istighfar.

(2) Dzikir Qalby : menyebut nama Allah Swt. dengan hati.
Contohnya  kalimat  Tasbih  (Subhanallah), Tahlil
(Léailihaillah), — Takbir  (Allshu  Akbar),  Tahmid
(Alhamdulillah).

(3) Dzikir Agly : memikirkan arti, makna, dan maksud yang
terkandung dalam kalimat zikir. Zikir ini disebut juga
Tatakkur (Memikirkan) dan 7adabbur (Merenungkan), yaitu
merenungkan keesaan Allah sebagaimana yang terucap
dalam zikir.

¢) Sholawat
Ditinjau dari segi bahasa, kata shalawat merupakan
bentuk jamak dari kata shalah yang mempunyai pengertian do’a,
berkah, rahmah, atau ibadah.*
Sholawat memiliki dua makna yaitu lantunan do’a atau
beribadah kepada Allah. Adapun sholawat merupakan puji-pujian
yang ditujukan kepada Rasulullah, sesuai dengan Firman Allah

Swt dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 56, yaitu:

40 Shodikin Alfan, Mutiara Shalawat Nabi saw (Surabaya: Apollo Lestari. 2004), 7.
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya

bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang
beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”(Q.S.
Al-Ahzab ayat 56).%

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Ada

utusan dari Tuhanku dan berkata:

’//”7//,3'/ - 3 /:/5// /”G’a ~\o7 -~ c o ~
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Artinya: “Barang siapa dari umatmu yang membaca shalawat

untukmu, maka Allah akan mencatat baginya dengan
bacaan shalawat itu sepuluh kebaikan dan dihapuskan
pula sepuluh keburukan daripadanya. Juga akan
dinaikan derajatnya sepuluh kali dan akan
ditambahkan kepadanya sebanyak itu pula.” (H.R.
Ahmad).

Syaikh Abu Hasan Al Bakri ra. telah mengatakan, bahwa

setiap orang (muslim) hendaknya tidak mengurangi bacaan

shalawatnya atas Nabi Muhammad saw. sebanyak lima ratus

dalam sehari semalam, meskipun bentuk shalawat yang dibaca

termasuk bacaan shalawat yang terpendek.*2

4 Al-Qur’an, 33 : 56

42 Shodikin Alfan, Mutiara Shalawat Nabi saw. (Surabaya: APOLLO LESTARI, 2004), 25.
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Dalam Kitab Quth Al Qulub, Abu Thalib Al Maliki ra.
mengataan bahwa, hendaknya setiap orang membaca shalawat
setiap hari semalam tidak kurang dari tiga ratus kali.

Diterangkan dalam berbagai pendapat bahwa barang siapa
yang membaca shalawat Nabi saw. maka ia akan mendapat
syafaat dari Rasul. Setiap umat muslim diharapkan rajin-rajin
membaca shalawat tersebut dalam berbagai keadaan. Di rumah,
di tempat kerja, di perjalanan, hendaknya tidak lupa bershalawat
kepada Nabi saw. Begitu pula ketika kita berdo’a, hendaknya
menyertakan bacaan ini di awal, tengah mapun akhir kalimat yang
kita panjatkan.*®

Bacaan shalawat yang merupakan bentuk-bentuk ajaran
dan tuntunan bacaan shalawat yang bersumber dari Rasulullah
saw. tidak sedikit jJumlahnya Para Ulama mempunyai persamaan
dan perbedaan tentang faedah bershalawat, tetapi untuk tujuannya
satu, yaitu mendapat ridha atau kemulyaan Allah SWT. dan
syafaat Rasulullah saw.

Melihat sejumlah riwayat di atas, jelaslah membaca
shalawat atas Nabi saw. sangat diperintahkan bagi kita umat
islam. Oleh karenanya seorang mu’min harus mempunyai
kemauan dan keinginan yang kuat untuk selalu merasa kurang
dalam membaca shalawat atas Nabi saw. dalam setiap waktu dan

keadaan. Sekalipun bacaan shalawat yang dibaca itu bacaan yang

sangat pendek.

43 Yardan Zakki Al-Faruq, Keutamaan Asma’ul Husna Sifat 20 & Shalawat (Dwimedia, 2013), 96.
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Pada hakikatnya, membaca shalawat atas Nabi
Muhammad saw. adalah sama dengan memohon rahmat untuk
diri pembacanya.

Hal ini adalah sebagaimana telah dijelaskan dalam hadist-
hadist di atas yang menerangkan bahwa siapa saja dari umat Nabi
Muhammad saw. yang membaca shalawat, maka baginya
mendapatkan rahmat dari Allah SWT. juga para malaikat akan
senantiasa memohonkan rahmat dan ampunan bagi pembaca
shalawat tersebut.

Dari Anas bin Malik ra. mengatakan bahwa Rasulullah

saw. bersabda:

e e Bap ol i e il Lo Do A Lo
R T P L P I
21355 ae d a5 olicks
Artinya: “Barang siapa yang membaca shalawat atasku sekali,
maka Allah SWT. akan bersholawat (memberikan
rahmat) untuknya sebanyak sepuluh kali dan
dihapuskan sepuluh kesalahannya serta akan diangkat
derajatnya sebanyak sepuluh kali lipat.” (H.R. An

Nasa’i dan Ibnu Hibban).

Tawakal

Tawakal adalah membebaskan hati dari segala
ketergantungan kepada selain Allah SWT. dan menyerahkan

keputusan segala sesuatunya kepada-Nya.** Tawakal juga bisa

diartikan menyandarkan hati kepada Allah dalam menggapai

4 Yunahar llyas, Kuliah Akhlag (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI),

2006), 44
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maslahat atau menghindari mudarat baik dalam urusan duniawi
maupun ukhrawi.*

Tawakal merupakan membebaskan hati dari segala
ketergantungan kepada selain Allah dan menyerahkan keputusan
segala sesuatunya kepada-Nya.*® Dengan tawakal, hati terhubung
langsung kepada Allah sehingga seorang mukmin tidak mencari
pertolongan dan perlindungan keadaan makhluk melainkan hanya
kepada-Nya.*’

Tawakal termasuk sifat yang dicintai Allah. Karena itu,
seorang muslim harus memliki akhlak tersebut. la haruslah
menyerahkan seluruh urusan kepada Allah, juga diharuskan bagi
ia meyakini bahwasannya hanya Allah yang mampu memberi dan
menahan sesuatu serta mendatangkan manfaat dan mudarat
atasnya.*®

Seorang muslim hanya boleh bertawakal kepada Allah
semata. Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S. Hud ayat 123,

yang berbunyi:

.0
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Artinya: “Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan
di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-
urusan semuanya, maka sembahlah Dia, dan
bertawakkallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu
tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Hud :
123).

4 Abu Ihsan Al-Atsari dan Ummu lhsan, Ensiklopedi Akhlak Salaf (Jakarta: Pustaka Imam Asy-

Syafi’l, 2019), 461.

46 Yunahar llyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI),

2006), 44,

47 Abu lhsan Al-Atsari & Ummu Ahsan, Ensiklopedi Akhlak Salaf (Jakarta: Pustaka Imam Asy-

Syafi’l, 2019), 461.

“8 |bid., 461.
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Tawakal (A/-Tawakul), menyerahkan segala urusan kepada
Allah setelah berbuat semaksimal mungkin, untuk mendapatkan
sesuatu yang diharapkannya. Oleh karena itu, syarat utama yang
harus dipenuhi bila seseorang ingin mendapatkan sesuatu yang
diharapkan, harus lebih dahulu berupaya sekuat tenaga, lalu
menyerahkan ketentuannya kepada Allah swt. maka dengan cara
yang demikian itu, manusia dapat meraih kesuksesan dalam

hidupnya.

e) Tagwa

Definisi taqgwa yang paling populer adalah “memelihara diri
dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-Nya dan
menjahui segala larangan-Nya”. Atau lebih ringkas lagi
“mengikuti segala perintah Allah dan menjahui segala larangan-
Nya”49

‘Afif “ Abd al-Fattah Thabbarah dalam bukunya Ruh ad-Din

al-Islamin mendefinisikan Tagwa adalah:

Artinya:“seseorang memelihara dirinya dari segala sesuatu yang

mengundang kemarahan Tuhannya dan dari segala
sesuatu yang mendatangkan mudharat, baik bagi dirinya
sendiri maupun bagi orang lain”>

4% Yunahar llyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI),

2006), 17.

50 Yunahar llyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI),

2006), 17.
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Lebih lanjut Thabbarah mengatakan bahwa makna asal dari
tagwa adalah pemeliharaan diri. Diri tidak perlu pemeliharaan
kecuali terhadap Allah SWT. Rasa takut memerlukan ilmu
terhadap yang ditakuti. Oleh sebab itu yang berilmu tentang Allah
akan takut kepada-Nya, yag takut kepada Allah akan bertagwa
kepada-Nya.

Pada sisi ketagwaan, merupakan nilai dasar yang sangat
penting dan paling mendasar dari ibadah puasa. Hikmah utama
puasa tersirat dalam dua rangkaian kata yang menjadi penutup
ayat tentang perintah puasa.®® Sebagaimana Firman Allah SWT.

dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 183, yaitu
sall B o8 8 el il oo Lt ol il
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang

sebelum kamu agar kamu bertakwa”(Q.S. Al-Bagarah :

183).
Kata /a’alla(mudah - mudahan / agar) bisa digunakan untuk
tarajji, yakni mengharap sesuatu yang sangat mungkin terjadi.

Artinya dengan puasa ini diharapkan terbangun ketakwaan, rasa

takut, dan ketaatan kepada Allah.

1 M. Syukron Maksum, Kedahsyatan Puasa Jadikan Hidup Penuh Berkah (Yogyakarta: Penerbit
Pustaka Marwa, 2010), 13.
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Korelasi antara puasa dengan ketakwaan terlihat dari empat
aspek, sebagaimana dikemukakan Dr. Ali Abdul Wahid Wafi
dalam bukunya, Buhuts fi Al-Islam.>? Pertama, puasa menuntut
orang yang menjalankannya untuk menahan diri dari hasrat-
hasrat  biologis kebutuhan vital tubuh demi demi
mengimplementasikan perintah Allah dan mendekatkan diri
kepada-Nya.

Kedua, puasa tercermin dalam hal-hal negatif yang hanya
diketahui Allah, tidak terlihat oleh orang lain. Dengan demikian,
orang yang berpuasa benar-benar tulus demi mencari Ridha Allah
tanpa dikotori noda-noda riya’.

Ketiga, karena mencakup menahan diri dari makanan dan
minuman, maka puasa dapat menurunkan kekuatan tubuh
sekaligus melemahkan pengaruh kekuatan ini pada diri seorang
hamba. Manakala kekuatan dan pengaruh kekuatan ini melemah
dalam diri seseorang, maka hawa nafsunya juga ikut melemah dan
jiwanya menjadi bersih. Manakala hawa nafsunya melemah dan
jiwanya bersih, maka ketakwaan semakin meningkat dan jauh

dari perbuatan — perbuatan maksiat.

52 M. Syukron Maksum, Kedahsyatan Puasa Jadikan Hidup Penuh Berkah (Yogyakarta: Penerbit
Pustaka Marwa, 2010), 13.
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Keempat, puasa melatih keinginan untuk menguasai hawa
nafsu dan hasrat, sehingga seseorang mendapatkan kekuatan
kekebalan terhadap hasrat dan hawa nafsu pada saat tak berpuasa.

Orang bertakwa dalam Al-Qur’an adalah manusia ideal,
kekasih Tuhan. Ibadah salah satunya puasa, diwajibkan agar
orang menjadi takwa. Derajat manusia ditentukan oleh
ketakwaannya. Ada beberapa keutamaan orang bertakwa,
sebagaimana diungkapkan Sayyid Qasim Syubbar,>® diantaranya
adalah:

(1) Pujian Dan Penghargaan Dari Allah SWT.

(2) Penjagaan Dan Penerimaan

(3) Bantuan Dan Pertolongan

(4) Jalan Keluar Dari Segala Kesulitan Dan Rezeki Yang Halal
(5) Memperbaiki Amal

Seseorang yang bertagwa kepada Allah SWT. akan
mendapatkan hikmahnya, baik di dunia maupun di akhirat.>*
Antara lain:

(1) Mendapatkan sikap furgan, yaitu sikap tegas membedakan
antara hak dan batil, benar dan salah, halal dan haram, serta
terpuji dan tercela.

(2) Mendapat limpahan berkah dari langit dan bumi

53 M. Syukron Maksum, Kedahsyatan Puasa Jadikan Hidup Penuh Berkah (Yogyakarta: Penerbit
Pustaka Marwa, 2010), 15.

> Yunahar llyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam, 2006),
24
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(3) Mendapat jalan keluar dari kesulitan
(4) Mendapat rezeki tanpa diduga-duga
(5) Mendapat kemudahan dalam urusannya
(6) Menerima penghapusan dan pengampunan dosa serta
mendapatkan pahala yang besar.
2) Habld@minannas

a) Wara’

Wara’ secara etimologi (bahasa) berasal dari kata @3 ) @5

yang diambil dari ( €3] ) yag bermakna menahan dan

tergemgam. Ibnu Faris berkata, “Wara’ bermakna juga menjaga
diri, atau menahan diri dari hal-hal yang tidak selayaknya.>®
Wara’ adalah menahan diri dari perkara yang mungkin
dapat memberikan mudharat. Termasuk juga perkara haram serta
samar, karena keduannya dapat memberi efek buruk.>®
Ibnu Qayyim al-Jauziyah mengatakan bahwasannya wara’
jlalah meninggalkan segala sesuatu yang dikhawatirkan

mendatangkan kerugian bagi hamba di akhirat.>’

55 Ahmad bin Ali Soleh, KITAB SIFAT WARA’ Mutiara Kisah Salaf dalam Berinteraksi Dengan
Perkara Syubhat dan Haram (Islamhouse, 2010), 3.

% Ahmad bin Ali Soleh, KITAB SIFAT WARA’, 8.

> Abu lhsan Al-Atsari & Ummu lhsan, Ensiklopedi Akhlak Salaf (Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syafi’l, 2019), 513.
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Menurut ulama’ lain, wara adalah meninggalkan segala
sesuatu yang menimbulkan perasaan ragu (waswas), menjahui
semua hal yang bisa menodai kesucian hati, memilih apa-apa
yang sudah diyakini kebenarannya, dan menundukkan hawa
nafsu supaya mau melakukan hal-hal yang berat untuk
dikerjakan.®

Apabila melihat kepada pengertian kedua ini, maka sifat
wara mencakup meninggalkan semua yang diharamkan oleh
Allah maupun semua hal yang masih syubhat (samar-samar),
serta tidak berlebih-lebihan dalam melakukan apa-apa yang
hukumnya mubah.

Siapa yang menjahui perkara samar maka dia telah
menyelamatkan kehormatan dan agamanya, dan siapa yang
terjerumus ke dalam perkara samar berarti lebih terjerumus
kepada perkara haram. Dalam Q.S. Al — Mukmin ayat 51 Allah

berfirman:

o Ss ;’},a FY3

2 o - 5
Gasd L G \Gs el ol £, 18 2

58 Abu lhsan Al-Atsari & Ummu lhsan, Ensiklopedi Akhlak Salaf (Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syafi’l, 2019), 513.
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Artinya, “Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-
baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Sabar
Secara etimologis, sabar (As-Sabr) berarti menahan dan
mengekang (al-habs wa al-kuf). Secara terminologis sabar berarti
menahan diri dari segala sesuatu Yyang tidak disukai karena
mengharap ridha Allah SWT.® Yang tidak disukai tidak
selamanya terdiri dari hal-hal yang tidak disenangi seperti
musibah kematian, sakit, kelaparan, dan sebagainya, tapi bisa
juga berupa hal-hal yang disenangi misalnya segala kenikmatan
duniawi yang disukai oleh hawa nafsu. Sabar dalam hal ini berarti
menahan dan mengekang diri dari memperturutkan hawa nafsu.
Bersabar (As- Sabr), suatu sikap yang betah atau dapat
menahan diri pada kesulitan yang dihadapinya.®® Tetapi tidak
berarti bahwa sabar itu langsung menyerah tanpa upaya untuk
melepaskan diri dari kesulitan yang dihadapi oleh manusia. Maka
sabar yang dimaksudkannya adalah sikap yang diawali dengan
ikhtiar, lalu diakhiri dengan sikap menerima dan ikhlas, bila

seseorang dilanda suatu cobaan dari Tuhan.

% Yunahar llyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI),

2006), 134.

80 Mahjuddin, Akhlak tasawuf 1, 11.
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Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Swt. Pada Q.S.

Ali Imran ayat 120, yaitu

S% as -

@%ﬁw@mwrﬁ}@wr&w L35 o)

© L Slis Lo AT il A8 1t VT, s

Artinya, “Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka
bersedih hati, tetapi Jika kamu mendapat bencana,
mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan
bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak
mendatangkan kemudharatan kepadamu.
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang
mereka kerjakan.”® (Q.S. Ali Imron : 120).

¢) Tolong - Menolong
Memberi pertolongan (A/-Nasru) yaitu suatu upaya untuk
membantu orang lain, agar tidak mengalami suatu kesulitan.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Firman Allah Q.S. Al-Anfal

ayat 72 :
w\wdw\)@jﬁuj“/\j ARSI
AR P r,@dmgu ~”“\”swmj

o e s 205 op gy pp o) G Ty lE

1 Al-Qur’an, 3 : 120.
62 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf 1, Mu jizat Nabi, Karamah Wali, dan Ma rifah Sufi ( Jakarta Pusat:
Kalam Mulia, 2011), 25.



4. Santri

a. Pengertian Santri

S7

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah

serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan
Allah dan orang-orang yang memberikan tempat
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang
muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-
melindungi. Dan (terhadap) orang-orang Yyang
beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada
kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka,
sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada
perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”® (Q.S. Al-
Anfal : 72).

Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai pengejawantahan

adanya peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh

seorang kyai yang memimpin sebuah pesantren. Oleh karena itu santri pada

dasarnya berkaitan erat dengan keberadaan kyai dan pesantren.

Santri memiliki arti sempit dan luas. Pengertian sempit, santri adalah

seorang pelajar sekolah agama, sedangkan pengertian yang luas, santri

mengacu kepada seorang anggota bagian penduduk jawa yang menganut

3 A-Qur’an, 8: 172.
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Islam dengan sungguh-sungguh menjalankan ajaran Islam, Shalat Lima
Waktu da Shalat Jum’at.%
Menurut K.H. Hasani Nawawie, pengasuh Pondok Pesantren

Sidogiri, menjelaskan santri adalah:

Js ) & oo ’ qu\ A..U\MWA’&LJQ s .:\gs\.io (S Fid)

\Mu«wwjﬁd 533 Jas Y5 o e an Al Ml
ey BTy Bass 1033 AR5 3 Y amad ;s
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Aritinya: “SANTRI. Berdasarkan peninjauan tindak langkahnya adalah
orang yang berpegang teguh dengan al-Qur’an dan mengikuti
sunnah Rasul serta teguh pendirian. Ini adalah arti dengan
bersandar sejarah dan kenyataan yang tidak dapat diganti dan
diubah selama-lamanya. Dan Allah-lah Yang Maha
Mengetahui atas kebenaran sesuatu dan kenyataannya.”®

Santri adalah peserta didik yang terpelajar di pesantren, yang dalam
arti sosiologis bermakna mereka yang dengan taat melaksanakan perintah
agama islam.®® Mamfred Ziemak, membedakan santri menjadi dua, yaitu:
pertama, santri mukmin yang bertempat tinggal di pondok pesantren;
kedua, santri kalong, yakni santri yang mengunjungi pondok pesantren

secara teratur umtuk belajar agama dan termasuk dalam kategori ini adalah

64 Gunawan dan Ali Hasan Siswanto, Islam Nusantara dan Kepesantrenan (Yogyakarta:
INTERPENA, 2016), 159.

8 Tim Derektorat Jendral Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, Ensiklopedi Islam Nusantara
EDISI BUDAYA (Jakarta Pusat: Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, 2018), 454.

8 Gunawan dan Ali Hasan Siswanto, Islam Nusantara dan Kepesantrenan... ... 159
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mereka yang mengaji di langgar atau musholla atau masjid pada malam

hari saja, sementara pada siang hari mereka pulang ke rumah.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk mengkaji penelitian tentang “penerapan puasa Daldilu Al-Khairat
dalam meningkatkan akhlak AMahmidah santri di pondok pesantren raudlatul
isigomah Probolinggo”. Dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah.®’

Adapun jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian deskriptif, penelitian deskriptif ialah penelitian yang bertujuan
untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta
dan sifat populasi atau daerah tertentu.%®

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut dilakukan.
Adapun lokasi penelitian yang dipilih oleh penulis di dalam penelitian ini adalah
penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah, Jalan Maron KM

04 Desa Suko, Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur.

57 Lexy J. Molong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 6.
% John w Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset:Memilih Antar Lima Pendekatan
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2018) 59.

60
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Dilakukannya penelitian di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah didasarkan
kepada beberapa pertimbangan yang dibutuhkan, diantaranya:
1. Peneliti tertarik dengan penerapan puasa Daliilu Al-Khairat di pondok
pesantren raudlatul istiqgomah

2. Terdapat peristiwa yang menjadi tujuan penelitian oleh peneliti
. Subyek Penelitian

Pemilihan subyek penelitian dalam penelitian ini yakni akan menggunakan
tehnik purposive sampling, adalah tehnik penentuan sampel yang dipilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu.%® Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin
dia bisa sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
obyek/situasi sosial yang diteliti.

Di dalam menggunakan teknik purposive sampling ini, peneliti menentukan
akan subjek penelitiannya yang sesuai dengan fokus penelitian yang telah di
tentukan, yang di lakukan secara sengaja tanpa di buat-buat sebelumnya untuk
mendapat kekuatan akurasinya. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti telah
menentukan yang akan di jadikan sebagai subjek penelitian adalah:
1. Pengasuh / Keluarga Dhalem Ponpes Raudlatul Istigomah
2. Asatid Ponpes Raudlatul Istiqgomah
3. Pengurus Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah

4. Santri Ponpes Raudlatul Istigomah

89 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2014) 85.
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D. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standart data yang ditetapkan.

Bagian ini menjelaskan bagaimana melakukan pengumpulan data serta
menjelaskan sarana atau alat yang digunakan dalam metode pengumpulan data
(angket, wawancara, observasi, dokumentasi, dan sebagainya) atau alat dan bahan
yang digunakan dalam penelitian tersebut.”

Tehnik pengumpulan data yang akan dugunakan dalam penelitian ini antara
lain:

1. Observasi
Menurut Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang

diselidiki.” Juga bisa diartikan suatu cara pengumpulan data yang diperoleh

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian yang bersifat: eksploratif, enterpretif,
interaktif, dan konstruktif (Bandung: Alfabeta, 2017), 104.

L Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 47.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian yang bersifat: eksploratif, enterpretif,
interaktif, dan konstruktif (Bandung: Alfabeta, 2017), 106.

73 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 70.
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dari pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada obyek penelitian.”

Jenis observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi
partisipan, dimana peneliti ikut terjun langsung di pondok pesantren radlatul
istigomah yang dimana dengan tujuan meneliti tentang penerapan puasa
Dalailu AI-Khairat.

Adapun yang menjadi obyek observasi sebagai berikut:

a. Penerapan puasa Dalailu Al-Khairat dalam meningkatkan akhlak
hablzminalldh santri di pondok pesantren raudlatul istigomah
Probolinggo

b. Penerapan puasa Dalidilu Al-Khairat dalam meningkatkan
habliiminannés santri di pondok pesantren raudlatul istigomah
Probolinggo

2. Wawancara
Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui
komunikasi langsung.”™
Menurut Esterberg mendefinisikan wawancara sebagai berikut. “a
meeting of two persons to exchange information and idea through question

and responses, resulting in communication and joint construction of meaning

4 3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 118.
S Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), 372.
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about a particular topic”. "® Wawancara adalah merepukan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara, Yaitu
wawancara tersetruktur, wawancara semi tersetruktur, wawancara tidak
tersetruktur.”’

Jenis wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur. Tujuannya untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka dan jawaban yang diperoleh meliputi semua variabel
dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.

Data yang diperoleh peneliti dalam tehnik wawancara adalah sebagai
berikut:

a. Mengetahui penerapan program puasa Daldilu Al-Khairat dalam
meningkatkan akhlak habliminallahsantri di pondok pesantren raudlatul
istiqgomah Probolinggo

b. Mengetahui penerapan program puasa Daldilu Al-Khairat dalam
meningkatkan akhlak Aabliiminannas santri di pondok pesantren
raudlatul istiqomah Probolinggo

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan

meneliti bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian yang bersifat: eksploratif, enterpretif,
interaktif, dan konstruktif (Bandung: Alfabeta, 2017), 114.
™ Ibid., 115.



65

penelitian.”® Metode dokumentasi juga bisa diartikan mencari data mengenai

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.”® Metode ini

digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan situasi umum dan

tulisan yang memuat masalah atau hal-hal yang berkaitan dengan judul skripsi.

Teknik pengumpulan data dokumen dengan menelaah data-data

dokumen yang ada untuk mempelajari pengetahuan atau fakta yang hendak

diteliti.&

Metode ini juga di lakukan untuk mendapatkan beberapa dokumen atau

data tentang:

a.

b.

e.

Profil pondok pesantren raudlatul istigomah

Foto kegiatan peneraan puasa Dalailu Al-Khairat

Foto kegiatan harian santri pondok pesantren raudlatul istigomah
Foto kegiatan dzikir Dalailu Al-Khairat

Daftar santri yang mengikuti puasa Dalailu Al-Khairat

E. Analisis Data

Analisis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam

mengungkapkan makna dari data yang telah diperoleh dari proses penelitian yang

telah dilakukan.®!

8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 30.

 1bid, 274.

80 Nasehudin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 130.
81 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika (Bandung : Alfabeta, 2009), 147.
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Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.?

Analisis data yang di gunakan pada penelitian ini adalah analisis data model
Miles and Huberman. Sebagaimana menurut Miles and Huberman, mengemukakan
bahwa we see analysis as three concurrent flows of activity:(1) data condensation,
data display dan conclusion drawing/verification.23 Miles dan Huberman
mengatakan  analisis data terbagi menjadi tiga aktivitas bersamaan: (1).
Kondensasi data, (2). Penyajian data, (3). Dan Penarikan kesimpulan atau
verifikasi.

1. Data Condensation / Kondensasi Data
Miles and Hubbermen dalam buku yang telah drevisi, mengemukakan
proses dan komponen dalam analisis data kualitatif. Perbedaan dengan yang
lama adalah Data Reduction diganti dengan Data Condensation.8*
Data condensation refers to the process of selecting, focusing,
simplifying, abstracting, and/or transforming the data that appear in the full
corpus (body) of written-up fields notes, interview transcript, documents, and

other empirical material. By condensing, we’re making stronger. (we stay

82 |_exy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, 248.

8 Miles, Matthew B, Qualitative data analysis: a methods sourcebook ( Arizona State University -
Third edition, 2014) 31.

84 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian yang bersifat: eksploratif, enterpretif,
interaktif, dan konstruktif (Bandung: Alfabeta, 2017), 142.
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away from data reduction as a term because that implies we 're weakening or
losing something in the process.)®

Kondensasi data adalah proses memfokuskan atau menyederhanakan
data penelitian yang telah di dapat berdasarkan kepada catatan lapangan,
transkrip wawancara ataupun dokumen lainnya. Ini menjadikan data lebih kuat
dikarenakan berbeda dengan reduksi data yang lebih kepada memilah — milah
data, kondensasi adalah mempertajam analisis terhadap data.

Data condensation is not something separate from analysis. It is a part
of analysis. The researcher’s decision — which data chunks to code and which
to pull out, which category labels best summarize a number of chunks, which
evolving story to tell — are analytic choice. Data condensation is a form of
analysis that sharpens, sort, focuses, discard, and organizes data in such a way
that “final” conclusion can be drawn and verified.%®

Kondensasi data adalah sebuah proses analisis yang mengatur data yang
didapat sedemikian rupa hingga membentuk seperti sebuah cerita yang terus
berkembang sehingga pada akhirnya dapat ditarik sebuah kesimpulan akhir
oleh peneliti.

2. Data Display / Penyajian Data
Data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian kalimat. Penyajian
data sebagai sekumpulan informasi yang tersusun sehingga memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

8 Miles, Matthew B , Qualitative data analysis: a methods sourcebook ........ 31
8 Miles, Matthew B, Qualitative data analysis: a methods sourcebook ( Arizona State University -
Third edition, 2014) 31.
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Melalui penyajian data dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang
harus dilakukan.
3. Verification / Verifikasi
Penarikan kesimpulan data merupakan kegiatan untuk menarik makna
dari data yang ditampilkan. Pada tahap ini peneliti berusaha mencari makna
dari data yang direduksi dan terkumpul dengan jalan membandingkan, mencari
pola, tema, hubungan persamaan, mengelompokkan dan memeriksa hasil yang
diperoleh dalam penelitian.
F. Keabsahan Data
Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan peneliti
untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar di peroleh
temuan yang absah, maka perlu di teliti kredibilitasnya dengan menggunakan
teknik-teknik keabsahan data, seperti perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan,
observasi secara lebih mendalam, dan triangulasi.®’

Keabsahan data dalam proposal ini menggunakan kredibilitas data. Peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi tehnik. Triangulasi sumber ialah
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi tehnik adalah untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama

dengan teknik yang berbeda.®

87 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 47.
8 |exy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif , 330.
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Dalam penelitian ini, peneliti memerlukan data yang absah yaitu dengan
cara melakukan observasi secara mendalam guna menganalisis secara langsung
dengan melihat pelaksanaan puasa Daldilu Al-Khairat dan semua aktifitas
keseharian santri dalam linkungan pondok pesantren terhadap sesama teman.

Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan data yang telah terkumpul,
maka sangat perlu di lakukan proses pengecekan keabsahan data. Proses ini
didasarkan pada kriteria derajat kepercayaan (kredibilitas) dengan teknik
triangulasi sumber dan teknik. Menurut William Wiersma diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.%®
Dengan Kkata lain triangulasi sumber adalah proses mengkroscek atau
membandingkan hasil wawancara dengan pihak pondok pesantren, meliputi dewan
asatid ataupun dengan pengasuh pondok pesantren, sedangkan triangulasi teknik
yaitu proses mengkroscek hasil wawancara yang diperkuat dengan hasil observasi
dan juga dokumentasi.

. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian
yang akan diteliti oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.®® Ada beberapa

langkah dalam tahapan ini, antara lain:

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2012), 274.
% Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah, 48.
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1. Tahap pra lapangan,

Segala persiapan dilakukan sebelum terjun langsung dalam kegiatan
penelitian. Adapun kegiatan penelitian yang dilakukan adalah menyusun
rancangan awal penelitian yang berupa proposal penelitian.

2. Pekerjaan lapangan,

Peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh dan
mencatat data-data yang dihasilkan melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

3. Tahap analisis dan penulisan laporan
Peneliti melakukan analisis terhadap hasil data yang diperoleh serta
mengecek keabsahan atau kebenaran dari hasil penelitian tersebut. Setelah itu,

peneliti menyajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Pada pembahasan ini akan diuraikan laporan hasil penelitian yang telah

dilakukan di lembaga Pondok Pesantren Raudlatul Istiqomah, sebagai berikut:

A. Gambaran Obyek Penelitian
Pada bagian ini akan mendeskripsikan gambaran obyek penelitian secara
umum dengan tujuan untuk mengetahui keadaan dan kondisi obyek yang diteliti.
Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah Pondok Pesantren Raudlatul
Istiqgomah. Berikut pembahasan mengenai Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah.
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah
Gambar 2.2

K.H. Abdul Basith As’ad
(Pendiri Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah)

KH.  Abdul Basith  As'ad
adalah pendiri Pondok Pesantren Raudlatul
Istigomah yang terletak di Desa Suko
| Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo
8 Jawa Timur. Beliau berasal dari Desa
A Karangbong Pajarakan Probolinggo dan
termasuk Keltarga Besar Pesantren Zainul

Hasan  Genggong, sebelum  beliau

d mendirikan pesantren Raudlatul Istigomah

beliau juga mendirikan pesantren Darul Istigomah yang terletak di Desa
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Rondokuning Kraksaan Probolinggo, Pada Tahun 1998 beliau hijrah ke Desa
Suko dan pada saat itulah beliau mendirikan pesantren ini. Dengan beriringnya
waktu tiada terasa pada Tahun 2005 beliau dipanggil oleh Allah pada saat
beliau berada di Rumah Sakit Dokter Subandi Jember, kemudian pesantren
Raudlatul Istigomah dilanjutkan oleh keponakan beliau Gus Ahmad Juaini
As'ad putra dari kakak beliau KH. Ali Munib As'ad sampai sekarang pesantren
Raudlatul Istigomah diasuh oleh Gus Ahmad Juaini As'ad untuk meneruskan
perjuangan beliau dan menunggu keseiapan dari putra beliau Gus As'adul

Kholgi yang sampai saat ini masih menimba Imu di Pesantren.

Secara resmi Pesantren Raudlatul Istigomah sudah berusia 40 tahun
atau sudah empat dasawarsa. Pendirinya adalah KH. Abdul Basith As’ad.
Namun perintis syiar Islam sebagai cikal bakal berdirinya pesantren sudah
berlangsung pada masa leluhurnya. Pesantren yang berada di Desa Suko
Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo ini berdiri pada tahun 1974 silam.
Saat ini tidak hanya memakai sistem salafi, tetapi juga pembelajaran modern
atau formal. Bahkan sudah mengembangkan usaha mandiri untuk santri. Ketua
Bidang Pendidikan Yayasan Raudlatul Istiqgomah al Basithiyah Syaiful Anwar
mengungkapkan cikal bakal pendirian pesantren sudah ditancapkan KH
Zainuddin, ayah mertua dari KH Abdul Basith As’ad. Kiai yang akrab disapa
dengan panggilan Non Basith ini merupakan keluarga besar dari Pesantren
Zainul Hasan Genggong. Ia adalah putra dari KH As’ad menantu dari KH
Muhammad Hasan Genggong. “Menurut penuturan Kiai, waktu itu beliau

diberi petunjuk oleh KH Muhammad Hasan Syaifurridzal untuk mendirikan
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pesantren. Kebetulan oleh ayah mertuanya ia diizinkan,” ujar Anwar, Senin
(6/10) pagi.

Pesantren yang didirikan Non Basith, bukan di lokasi yang sekarang ini,
namun berada di Desa Rondokuning Kecamatan Kraksaan. Pada masa itu,
kultur budaya masyarakat Desa Rondokuning dan sekitarnya dipengaruhi oleh
budaya Madura yang keras. Banyak persoalan yang penyelesaiannya dilakukan
dengan hukum rimba. Nyawa dibayar nyawa. Padahal tindakan yang diambil
oleh warga itu banyak yang tidak sesuai syariat. “Beliau berdakwah di desa-
desa sekitar ini. Selain menyebarkan syariat Islam, beliau juga mencoba
melunakkan watak warga dengan dzikir. Majelis dzikir itu dilaksanakan di
musholla,” kata ayah tiga anak ini. Meski masih berusia muda kala itu, Non
Basith kemudian secara resmi mendirikan pesantren. Santri pertamanya sekitar
10 orang. Karena masih muda, ia tetap dibimbing ayah mertuanya dan KH
Muhammad Hasan Syaifurridzal.

Pemondokan santri dari bangunan sederhana yang terbuat dari gedek.
Semuanya didirikan bersama warga sekitar. “Namanya waktu itu adalah Darul
Istigomah,” ujarnya. Kemudian sekitar tahun 1984, pesantren ini dipindah
sekitar 50 meter dari tempat semula. Di tempat ini, bangunan pondok sudah
berapa bangunan permanen. Peningkatan jumlah santri juga signifikan. Pada
tahun 1998, pesantren ini pindah lagi. Kali ini lebih jauh lagi sekitar 15
kilometer dari Desa Rondokuning yakni Desa Suko Kecamatan Maron.
“Pesantren ini mendapatkan tanah wakaf dari HM Darmo warga Kota

Probolinggo seluas 8.000 meter persegi di pinggir jalan raya. Kebetulan waktu
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itu Kiai mempunyai cita-cita untuk mengembangkan pesantren agar lebih maju.
Sedangkan lokasi yang lama jauh dari akses jalan raya, akhirnya tahun itu juga
pindah,” jelas pria asal Desa Kertosono Kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo ini. Tak hanya lokasi pondok yang pindah, nama pun juga
mengalami perubahan. Jika sebelumnya bernama Darul Istigomah, kemudian
berganti menjadi Raudlatul Istigomah.

Kiai Abdul Basith wafat pada awal tahun 2005. Selanjutnya
kepengasuhan pesantren ada tangan keponakannya, Ahmad Juaini As’ad. Ia
merupakan putra dari kakaknya yakni KH Abdul Munif As’ad. Ketika wafat
Kiai Basith meninggalkan tujuh putra dan putri. Yakni, Khulyatul Nikmabh,
Yuhanit, Fatihul Birri, As’adul Kholqih dan Hakimatul Amalia. “Putra putri
beliau masih belia semua, sehingga diputuskan dalam rapat keluarga untuk
diberikan kepada Gus Jon (Ahmad Juani As’ad,” terangnya. Pada era
kepemimpinan Gus Jon ini, Pesantren Raudlatul Istigomah mempunyai
lembaga pendidikan komplit. Lembaga pendidikan formal yang berdiri terdiri
dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Raudlatul Athfal (RA), Sekolah
Dasar Islam (SDI),Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA).
Sementara pendidikan informal dilangsungkan pada malam hari. “Sebelumnya
pada masa Non Basith, hanya diajarkan pendidikan salafiyah saja,” kenang
santri yang terus mengabdikan dirinya di Pesantren Raudlatul Istiqgomah ini.
Pembelajaran informal yang diberikan pada santri meliputi pelajarah nahwu,
shorrof, baca kitab kuning, tafsir dan pelajaran agam lainnya. Pendidikan

informal ini terdiri dari 3 (tiga) tingkatan yakni tingkat ula (awal), wustho
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(pertengahan) dan ulya (atas). “Tak ada yang berbeda dengan kegiatan
pembelajaran di pesantren ini. Hanya saja pendidikan disini ada tambahannya.
Yakni sekolah agama. Khusus sore hari, kami bebaskan para santri untuk
beristirahat atau belajar,” pungkasnya.®

2. ldentitas Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah

Gambar 2.3

Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah Probolinggo

a. Nama Ponpes : Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah

b. Alamat :JIn. Klaseman Maron Km 04 Po. Box. 06 Maron,
Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur

c. Telephone :03356861040

d. Kode Pos 167276

e. Email : raudlis sukmapro@yahoo.com

91 Dokumentasi di Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah Probolinggo, (Minggu, 08 Desember 2019
/07.30 WIB)
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3. Struktur Organisasi Kepenguruan Pondok Pesantren Raudlatul
Istiqgomah

a. Pengurus Putra

Bagan 3.1

Struktur Pengurus Putra

|Gus As’adul Khalqi\
KETUA YAYASAN
Ning Hulyatun Ni'mah
KEPALA PONDOK
Sugiono

BENDAHARA

1. Dendi Syaiful I. Sulaiman
2. Shohibul Wasil

KEAMANAN KEBERSIHAN & KESEHATAN

1. Hartono 1. Muzammil
2. Moh. Ramdani 2. M. Rudi

INSTALASI

1. Moh. Yahya M. Hasan Syaiful Riza
2. Sutarwi

[ SANTRI
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b. Pengurus Putri

Bagan 3.2

Struktur Pengurus Putri

‘ Ny. Hj. Hanifah \

KETUA YAYASAN
Ning Hulyatun Ni'mah

Umi Kulsum

BENDAHARA

Ainur Rohmah 1. Nur Azizah
2. Umi Hani

KEBERSIHAN & KESEHATAN

1. Rahmah _
2. Putri Liana 1. Nur Fadillah

3. Maulidyah Junvati 2. Khodijah

SANTRI
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4. Visi dan Misi Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah

Gambar 2.4

Visi dan Misi Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah

MUTIARA KEPRIBADIAN SANTRI:

1. IMAN DAN TAQWA KEPADA ALLAN
2. SOPAN BERTINGKAH LAKU

3. SANTUN BERBAHASA

4. ISTIQOMAH BERIBADAH

5. IKHLAS BERAMAL
6. TAWADLU' DALAM MENCARI DAN

MENGAMALKAN ILMU

a. Visi
1) Mutiara Kepribadian Santri
b. Misi
1) Iman & Taqwa Kepada Allah SWT
2) Sopan Bertingkah Laku
3) Santun Berbahasa
4) Istigomah Beribadah
5) Istikhoroh Beramal

6) Tawadlu’ Dalam Mencari Dan Mengamalkan Ilmu



5. Keadaan Santri Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah

a. Santri Putra

Tabel 1.2
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Data Santri Putra Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah

Jenis
No Nama Tempat Tanggal Lahir Alamat
Kelamin

1 | Ahmad Baidowi Probolinggo | 28/10/2003 | L | Kedopok Wonoasih
Probolinggo

2 | Babun Qoswa Hasan Probolinggo | 09/02/2003 | Betek Taman Gading
Probolinggo

3 | Guluh Hasan Jember 18/03/2003 L Taman Sari Wuluhan
Jember

4 | Hosen Priawanto Probolinggo | 03/11/2003 L Wonorejo Maron
Probolinggo

5 | Juan Antrio Probolinggo | 07/03/2000 L Wonorejo Maron
Probolinggo

6 Muharr_lmad Nurul Jember 21/12/2002 L Cakru Kencong Jember

Fathoni

7 | Moh. Ramdani Probolinggo | 20/11/2002 | L | Brumbungan Kidul
Maron Probolinggo

g | Monammad Teguh Probolinggo | 01/11/2002 | L | Suko Maron

Ramadani Probolinggo

9 | Muhammad Fais Probolinggo | 02/10/2002 L Ranuagung Tiris
Probolinggo

10 | Salman Hanafi Probolinggo | 12/02/2002 L Tiris Probolinggo

11 | Ubaydillah Lutfi Probolinggo | 18/04/2003 L Sentulan Banyuanyar
Probolinggo

12 | Muhammad Sholeh Probolinggo | 16/12/1099 | L | 'onorejo Maron
Probolinggo

13 | Abd Latif Probolinggo | 02/11/2002 | L | Betek Taman Gading
Probolinggo

14 | Bahrul Ulum Probolinggo | 21/05/2003 | L | Betek Taman Gading
Probolinggo

15 | Lukman Probolinggo | 09/02/2002 L Betek Taman Gading
Probolinggo

16 | Samsul Arifin Probolinggo | 28/02/1097 | L | Betek Taman Gading

Probolinggo
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Jenis
No Nama Tempat Tanggal Lahir Alamat
Kelamin
17 | Arif Kurniawan Probolinggo | 15/01/2004 L Wonor_ejo Maron
Probolinggo
18 | Muhammad lhyak Probolinggo | 23/04/2003 L Suko Maron
Probolinggo
19 | Hadi Vebrianto Probolinggo | 09/04/2001 | L | Bremi Krucil
Probolinggo
20 | Moh.[Rizdii@ya) Probolinggo | 11/06/2003 | L | Wangkal Gading
Marom Probolinggo
21 | Muhammad Rio Probolinggo | 08/07/2003 | L | Bremi Krucil
Probolinggo
22 | Saipul Anwar Probolinggo | 10/02/2003 L Breml_Krucn
Probolinggo
93 Shphlbul IImi Nurus Probolinggo | 11/10/2003 L Taroka_n Banyuanyar
Sa'ban Probolinggo
Ahmad Ridotul . Sentul Janti Gading
24 Muhibbah Probolinggo | 28/07/2003 L Probolinggo
o5 Achmad Wildan Nuruz Probolinggo | 05/07/2002 L Suko I\_/Iaron
Zaman Probolinggo
26 | Basri Probolinggo | 15/09/2003 | L | Matekan Besuk
Probolinggo
27 | Abdur Rohim Probolinggo | 17/03/2004 | L | Suko Maron
Probolinggo
28 | Ferdi Ansyah Lumajang | 10/11/2002 | L | Bence Kedungjajang
Lumajang
29 | Mursyidil Khoir Probolinggo | 24/04/2004 | L | Bremi Krucil
Probolinggo
30 | Muhammad Irfan Probolinggo | 12/12/2003 L s Maron
Probolinggo
31 | Ahmad Baidowi Probolinggo | 28/10/2003 | L | KKedopok Wonoasih
Probolinggo
32 | Babun Qoswa Hasan Probolinggo | 09/02/2003 L B '_I'aman Gading
Probolinggo
33 | Hosen Priawanto Probolinggo | 03/11/2003 L Wonor_ejo Maron
Probolinggo
34 Muhammad Nurul Jember 21/12/2002 L Cakru Kencong Jember
Fathoni
35 | Moh. Ramdani Probolinggo | 20/11/2002 L Brumbungan K'dUI
Maron Probolinggo
36 | Mohammad Teguh Probolinggo | 01/11/2002 | L | Suko Maron

Ramadani

Probolinggo
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Jenis
No Nama Tempat Tanggal Lahir Alamat
Kelamin

37 | Salman Hanafi Probolinggo | 12/02/2002 L Tiris Probolinggo
Dusun Tomanagan

38 | Saiful Islam Probolinggo | 13/01/2002 L Rt/009 Rw/003 Desa
Betek Taman

39 | Ubaydillah Lutfi Probolinggo | 18/04/2003 | L | Sentulan Banyuanyar
Probolinggo

40 | Ahmadi Probolinggo | 14/10/2001 L Kertosyko Krucil
Probolinggo

41 | Mochammad Probolinggo | 02/06/2000 | L | Kedupok Wonoasih

Diya'unnur Probolinggo
42 Mohammad Bahrul Probolinggo | 28/03/2002 L Komalgng Tiris
Ulum Probolinggo

43 | Muhammad Hafidz Probolinggo | 01/10/2001 L guko Maron
Probolinggo

44 | Mohammad Rofik Probolinggo | 01/02/2002 L guko Maron
Probolinggo

45 | Muhammad Rofiq Probolinggo | 27/06/2001 L Tegal Watu Tiris
Probolinggo

46 | Ubaidillah Hasan Probolinggo | 31/05/2000 L Euke Maron
Probolinggo

47 | Usama Probolinggo | 09/04/2001 | L | Condong Gading
Probolinggo

48 | Yahya Zakariya Probolinggo | 01/01/2003 L Kedoppk Wonoasih
Probolinggo

49 | M. Rudi Probolinggo | 03/03/2002 | L | Andungsari Tiris
Probolinggo

b. Santri Putri
Tabel 1.3
Data Santri Putri Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah
Jenis
No Nama Tempat Tanggal Lahir Alamat
Kelamin

Sepuh Gembol

1 | A'malus Sholeha Probolinggo | 26/05/2001 P Wonomerto

Probolinggo
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Sentulan Banyuanyar

2 | Arti Salafiyah Probolinggo | 16/04/2003 Probolinggo
3 | Azzahril Tazkiatul Aulia | Lumajang | 14/03/2003 Eﬁ‘gf;:r?gsi”a”
o [oewi A rtoingpo oatazios| | Sumbrr o
5 Ei;:i)'\/gﬁsyamfa“” Probolinggo | 03/12/2003 EXQ”SE%T%EHE’S;‘Q
6 | Hairiyah Probolinggo | 10/07/2002 ?%Eg?irnzzgang Gading
7 | Hanna Qomaria Probolinggo | 23/03/2003 \F’)\r/ggglriegggl\o/laron
Tempursari
8 | Ifrohatul Hamidah Lumajang | 29/07/2003 Kedur]gjajang
Lumajang
9 | Jumaati Probolinggo | 21/03/2003 ar;rngr?l;’?gﬁgliiﬂggé
10 | Siti Mutmainnah Probolinggo | 31/03/2003 ‘F{\r’ggg{fg‘g)g'z'am“
11 | Nor Halimah Probolinggo | 01/07/2003 Eﬂr;‘rngr?‘éﬁgﬁgltﬂggé
12 | Nuviati Probolinggo | 07/07/2002 Eﬂr;‘rngr?‘;”rgigltﬂggé
13 | Oktaviana Dwi Anisa | Probolinggo | 13/10/2002 F'\,/:igg;ix‘éztg””\/'am”
14 | Salasatun Inaya Probolinggo | 25/03/2003 Suko Maro Probolinggo
15 | Saiful Islam Probolinggo | 13/01/2002 BR;t’SES’TEr‘;]VégO?’ Desa
16 | Saryfatus Sakdiyah Probolinggo | 27/08/2001 \F{\r/ggglrier{;)glg/laron
17 | siti Mardhotilla Probolinggo | 13/11/2002 Eﬂr;‘rngr?‘g;gﬁgltﬂg;é
18 | Siti Sulaiha Probolinggo | 25/03/2003 Ef;g'glfnagfgin Gading
19 | Suciatul Munawaroh Probolinggo | 28/12/2002 Efgg';"Tnagn;i” Gading
20 | Wahidah Probolinggo | 26/05/2002 Errggél‘:\r’]‘;tg"ﬂ‘g Maron
21 | Kharisma Probolinggo | 06/06/2003 Ef;ﬁlgnTnagn;?,n Gading
22 | Khoirun Nisa' Probolinggo | 20/03/2002 Plaosan Krucil

Probolinggo
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Betek Taman Gading

23 | Nadia Probolinggo | 13/03/1999 Probolinggo
i . Betek Taman Gading
24 | Nur Laila Probolinggo | 03/04/2002 Probolinggo
. . . Betek Taman Gading
25 | Siti Homimah Probolinggo | 15/02/2000 Probolinggo
. . . Matekan Besuk
26 | Siti Nur Halizah Probolinggo | 11/07/2003 Probolinggo
. . . Roto Krucil
27 | Siti Juharia Probolinggo | 07/03/2000 Probolinggo
28 | Ratna Sari Suningsih Probolinggo | 24/03/2003 Tiris Tiris Probolinggo
- . 4 Brani Maron
29 | Meilisa Dewi Probolinggo | 02/05/2004 Probolinggo
i . Matekan Besuk
30 | Ana Arifah Probolinggo | 07/06/2004 Probolinggo
31 | Hilmiyatul Hasanah Probolinggo | 01/01/2003 Tiris Tiris Probolinggo
. Roto Krucil
32 | Uswatun Hazanah Probolinggo | 29/09/2005 Probolinggo
i Yosowilangun Lor
33 Luluigeeatt! Lumajang | 26/04/2005 Yosowilangun
Muyassaroh :
Lumajang
Sepuh Gembol
34 | A'malus Sholeha Probolinggo | 26/05/2001 Wonomerto
Probolinggo
35 | Arti Salafiyah Probolinggo | 16/04/2003 e aanyuanyar
Probolinggo
. i . . Bades Pasirian
36 | Azzahril Tazkiatul Aulia | Lumajang | 14/03/2003 Lumajang
. . } Brumbungan Kidul
37 | Dewi Agustina Probolinggo | 04/08/2004 Maron Probolinggo
Fitri Musyarrofatin . Brumbungan Kidul
38 Nailiyah Probolinggo | 03/12/2003 Maron Probolinggo
39 | Hairiyah Probolinggo | 10/07/2002 P4llngy-ecang Gading
Probolinggo
. . Wonorejo Maron
40 | Hanna Qomaria Probolinggo | 23/03/2003 Probolinggo
Tempursari
41 | Ifrohatul Hamidah Lumajang | 29/07/2003 Kedungjajang
Lumajang
42 | Jumaati Probolinggo | 21/03/2003 Brumbungan Kidul

Maron Probolinggo
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Wonorejo Maron

43 | Siti Mutmainnah Probolinggo | 31/03/2003 .
Probolinggo
44 | Nor Halimah Probolinggo | 01/07/2003 Brumbungan K'dUI
Maron Probolinggo
- . Brumbungan Kidul
45 | Nuviati Probolinggo | 07/07/2002 Maron Probolinggo
. S . Maron Wetan | Maron
46 | Oktaviana Dwi Anisa Probolinggo | 13/10/2002 Probolinggo
47 | Salasatun Inaya Probolinggo | 25/03/2003 Suko Maro Probolinggo
. d Wonorejo Maron
48 | Saryfatus Sakdiyah Probolinggo | 27/08/2001 Probolinggo
49 | Siti Mardhotilla Probolinggo | 13/11/2002 Erumbungan Kidul
Maron Probolinggo
. . . Betek Taman Gading
50 | Siti Sulaiha Probolinggo | 25/03/2003 Probolinggo
51 | Suciatul Munawaroh Probolinggo | 28/12/2002 Betek Taman Gading
Probolinggo
52 | Wahidah Probolinggo | 26/05/2002 Sl
Probolinggo
53 | Nur Laila Probolinggo | 03/04/2002 Betek Taman Gading
Probolinggo
54 | Siti Nur Halizah Probolinggo | 11/07/2003 Matekqn Besuk
Probolinggo
Tempursari
55 | Ainur Rohmah Lumajang | 01/07/2002 Kedungjajang
Lumajang
56 | Ila Zahro Yundiafi Probolinggo | 03/01/2002 i sading
Probolinggo
. ! Suko Maron
57 | Marheni Probolinggo | 04/08/2000 Probolinggo
Dusun Tomangan
58 | Niatus Sholehah Probolinggo | 20/05/2002 Rt/009 Rw/003 Desa
Betek Taman
59 | Romdlonati Probolinggo | 10/12/2001 Opo Opo Krejengan
Probolinggo
60 | Enrika Lumajang | 20/07/2002 Eence_ Kedungjajang
umajang
61 | Siti Khotijah Lumajang | 20/07/2001 Bence Kedungjajang

Lumajang




6. Program Pendidikan Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah

Gambar 2.5

Program Pendidikan Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah

a. Pendidikan Formal
1) PAUD Raudlatul Istigomah
2) TK Raudlatul Istigomah
3) SDI Raudlatul Istigomah
4) MTs Raudlatul Istigomah

5) MA Raudlatul Istigomah
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b. Pendidikan Non Formal

1)
2)

3)

MADIN Raudlatul Istigomah
MTs Diniyah Raudlatul Istiqgomah

Durosah Khossoh Raudlatul Istigomah

c. Program Penunjang

1) Bimbingan Baca Al-Qur’an

2) Bimbingan Baca Kitab Kuning

3) Bimbingan Khitobah

4) Bimbingan Karya limiah Remaja

5) Bimbingan Kepemimpinan & Organisasi
6) Pelatihan Pertanian, Kesehatan, Dan Peternakan
7) Kursus Computer

8) Puasa Dalailul Khoirot (3 Tahun)

9) Puasa Managqib (41 Hari)

10) Puasa Ghozali (1 Minggu)

11) Puasa Al-Qur’an (1 Minggu)

12) Puasa Mutih (41 Hari)

13) Puasa Daud (3 Bulan)

14) Puasa Dhuha (41 Hari)

15) Lembaga Bahtsul Masa’il Jam’iyah Al-Yusro Al-Bsithiyah



7. Jadwal Kegiatan Harian Santri Santri

Tabel 1.4
Jadwal Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah
No Waktu Kegiatan
1 03.55 - 05.00 Sholat Subuh Berjama'ah
2 05.00 - 06.00 Ngaji Kitab
3 06.00 - 12.10 Sekolah Formal
4 12.10-13.30 Istirahat
5 13.30 - 14.00 Sholat Duhur Berjama'ah
6 14.00 — 14.30 Pembacaan Asmaul Husna
7 14.30 - 17.00 Madrasah Diniyah
8 17.00 - 19.30 Ngaji Al-Qur'an
9 19.30 - 20.00 Sholat Isya' Berjama'ah
10 20.00 - 20.15 Persiapan Madrasah Diniyah
11 20.15 - 22.30 Madrasah Diniyah dan Musyawarah
12 22.30 - 03.55 Tidur
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Penerapan puasa Dalailu Al-Khairat, penerapan puasanya sama seperti

puasa pada umumnya, yaitu mulai terbit fajar shadiq sampai terbenamnya

matahari, namun dalam puasa ini ada beberapa langkah yang harus dilakukan

sebelum menjalani Puasa Dala il Khairot, Antara lain: 1) /jazah puasa Dalailu

Al-Khairat, 2) Niat, 3) Puasa Dalailu Al-Khairat, 4) Dzikir Dalailu Al-Khairat,

5) Wisuda puasa Daladilu Al-Khairat. Sedangkan Dzikir Dalailu Al-Khairat

dilaksanakan pada waktu senggang pada malam hari, mulai setelah kegiatan

musyawarah sampai pagi sebelum shalat subuh berjama’ah.%

%2 Observasi di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah, (Sabtu, 18 Januari 2020 / 13.00 WIB)
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B. Penyajian Data dan Analisis

Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai penguat
dalam penelitan. Sebab data inilah yang akan dianalisis sesuai dengan analisis data
yang digunakan. Sehingga dari data yang dianalisa tersebut dapat dihasilkan
kesimpulan.

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini,
maka akan disajikan tiga macam yaitu data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dari beberapa keterangan tersebut, nantinya kita akan mengetahui
bagaimanakah penerapan puasa Daldilu Al-Khairat untuk meningkatan akhlak
mahmiidah santri di pondok pesantren raudlatul istigomah Pobolinggo.

1. Penerapan Puasa Daldilu Al-Khairdt dalam Meningkatkan akhlak
Habliminallzh Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah
Probolinggo

Puasa merupakan suatu amal ibadah yang murni ditujukan kepada Allah
SWT. Ibadah ini dilakukan dengan tujuan untuk membersihkan hati, menjaga
hati dari perbuatan yang dilanggar oleh syariat islam. Termasuk juga dengan
puasa Daldilu Al-Khairat yang merupakan ibadah puasa sunnah yang
dilakukan dengan tujuan untuk mendapat riyadah dari seorang guru atau kyai
karena telah menimba ilmu pendidikan. Dalam menjalankan puasa ini banyak
sekali godaan yang diterima oleh orang yang menjalankannya, mulai dari
jangka waktu yang lama dalam pelaksanaan dan juga amalan yang harus
dikerjakan setiap harinya. Namun, walaupun demikian tidak sedikit yang

menjalani program puasa tersebut. Terbukti dengan menjadi program yang
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paling banyak diminati oleh santri di pondok pesantren raudlatul istiqgomah
Probolinggo.

Pada tatanan selanjutnya peneliti melakukan observasi untuk
mengetahui fakta di lapangan terkait penerapan program puasa Dalailu Al-
Khairat yang dijalani oleh santri. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, nampak jelas bahwa program-program yang ada di pondok pesantren
raudlatul istiqomah berjalan secara terstuktur tidak kecuali pada puasa Dalailu
Al-Khairat. Hal ini ditunjukkan dengan data yang tertulis yang dibuat oleh
keluarga nddhalem dengan bantuan jajaran kepengurusan baik putra maupun
putri. Dengan banyaknya macam program yang diterapkan di pondok
pesantren tersebut khususnya mengenai puasa, bisa meningkatkan akhlak santri
yang sesuai dengan syariat islam. Pada sejatinya puasa merupakan amal ibadah
yang mengajarkan mengenai kesabaran, keikhlasan, ketabahan karena semata-
mata hanya ingin mendekatkan diri kepada Allah SWT.% Adapun penerapan
puasa Daliilu Al-Khairat dalam meningkatkan akhlak hAabliminallah santri di
pondok pesantren raudlatul istiqomah Probolinggo, sebagai berikut.

a. Perencanaan program puasa Dalailu Al-Khairat
1) Meminta ijdzah puasa Daliilu Al-Khairdt kepada seorang mijjiz.
Seorang yang ingin menjalankan ibadah puasa Daliilu Al-
Khairat harus mendapatkan izin atau i@zah terlebih dahulu dari
seorang miyjiz (guru/syekh yang mengijazahi). Zjdzah merupakan

suatu bentuk perizinan dari para kiai kepada para santri untuk

9 Observasi di Pondok Pesatren Raudlatul Istiqgomah, (Sabtu 26 Oktober 2019 / 13.30 WIB)
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mengamalkan suatu amalan yang bermanfaat yang berkenaan dengan
masalah-masalah duniawi atau masalah-masalah ukhrowiyah. Dalam
ijazah puasa Daliilu Al-Khairat dilakukan oleh seorang santri di
pondok pesantren yang berada di Daerah Demak, Jawa Tengah. Mujiz
atau yang mengijazahi bernama Syekh K.H. M. Zainal Arifin
Maksum. /jdzah dilakukan sebelum tanggal 1 Muharram pada
Kalender Hijriyah, sedangkan pelaksanaan puasa Dalailu Al-Khairat
dilaksanakan ketika tanggal 1 Muharrom.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ning Hulyatun Ni’mah,
Ketua Yayasan Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah. Sebagai
berikut.

“Melakukan puasa Daldilu Al-Khairat ini ada yang namanya

memintah ijazah dulu mas atau meminta izin terlebih dahulu.

Dulu ketika abah saya masih ada beliau yang mengijazahi

puasa Dalailu Al-Khairat, namun setelah abah saya wafat

ijazah Dalailu Al-Khairat dialinkan ke Demak, ke guru beliau.

Jadi nanti sebelum puasa berangkat ke Demak dulu untuk

]_.]'323]1.”94

Kemudian peneliti juga mewawancarai Abdur Rohman selaku
santri yang sudah menyelesaikan puasa Dalailu Al-Khairat.

“Dulu ketika abah saya masih mondok di sini, ijazah puasa

Dalailu Al-Khairat langsung dari Kyai, namun ketika Kyai

wafat di alihkan ke Demak. Ketika saya mau melakukan puasa
kemarin, ya ke Demak dulu mas.”®®

% Wawancara dengan Ketua Yayasan Ponpes Raudlatul Istiqomah Ning Hulyatun Ni’mah, (Sabtu,
26 Oktober 2019/13.15 WIB)
% Wawancara dengan Abdur Rahman, (Sabtu, 26 Oktober 2019/14.15 WIB)
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Berdasrakan hasil wawancara dengan beberapa informan di
atas menunjukkan bahwasannya ijazah puasa Daldilu Al-Khairat
memang diwajibkan, sebagai bentuk izin untuk melakukan puasa.
Pada awalnya Jjjazah dilakukan di pondok pesantren raudlatul
istigomah dan di ijazahi langsung oleh pendiri pondok pesantren
raudlatul istigomah yaitu K.H Abdul Baasith As’ad. Namun setelah
beliau wafat, jjazah Dalailu Al-Khairat di alinkan ke Demak. Tempat
beliau dulu mondok.

2) Niat.

Dalam menjalankan suatu ibadah atau perbuatan pasti diawali
dengan niat terlebih dahulu, dengan tujuan untuk memperlancar apa
yang menjadi keinginannya, begitupun dengan puasa Daliilu Al-
Khairat yang mengaharuskan untuk menata niat terlebih dahulu, baik
niat berupa bacaan maupun niat apa yang menjadi tujuan dari
menjalani ibadah puasa.

b. Pelaksanaan Puasa Daldilu Al-Khairdt dalam Meningkatkan Akhlak
Habldminallah
1) Puasa Daliilu Al-Khairat.

Program puasa ini memang sudah diterapkan sejak lama, mulai
dari awal berdirinya pondok pesantren raudlatul istiqgomah pada tahun
1980 sampai sekarang yang didirikan oleh K.H. Abdul Baasith As’ad.
Puasa ini memang sangat berbeda dengan puasa lainnya, sebab dari

sisi jangka waktu pelaksanaannya sampai proses menjalankan puasa
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ini memang tergolong rumit, yaitu puasa Daldilu Al-Khairat dalam
waktu pelaksanaannya selama 3 (tiga) tahun dan tidak boleh putus,
kalau putus ditengah menjalankan ibadah puasa maka harus
mengulanginya lagi mulai dari awal, dan puasa Dalailu Al-Khairat ini
dimulai pada tanggal 1 Muharram atau tahun baru islam. Selain itu
dalam proses menjalankan puasa ini harus bisa menghatamkan Kitab
Dalailu Al-Khairat dimana isinya berupa nama Allah dan puji-pujian
kepada Rasulullah berupa ribuan shalawat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengasuh Putri Pondok

Pesantren Raudlatul Istigomah, Nyai Hj. Hanifah bahwasannya :

“Puasa Dalailu Al-Khairat ini bisa dibilang puasa yang berat
dalam menjalankannya mas, bisa dilihat dalam pelaksanannya
selama 3 tahun dan harus menghatamkan Kitab Dalailu Al-
Khairat, tapi manfaatnya sangat besar dalam kehidupan, lebih
tepatnya lagi salah satu cara untuk mengistigomahkan hati
dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT.” %

Berdasarkan wawancara tersebut, diterapkannya puasa ini dari
sisi habliiminallah yaitu untuk meningkatkan iman dan taqwa, ingin
mendekatkan diri dengan Allah SWT., amar ma’ruf nahi munkar.
Sehingga output yang didapatkan dari program ini sesuai dengan
harapan pengasuh, keluarga, masyarakat, bangsa, dan agama.

Hal serupa juga dipaparkan oleh Ketua Yayasan Pondok

Pesantren Raudlatul Istigomah yaitu Ning Hulyatun Ni’mah, bahwa:

% Wawancara dengan Pengasuh Yayasan Ponpes Raudlatul Istiqgomah Nyai Hj. Hanifah, (Sabtu, 26
Oktober 2019/14.50 WIB)
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“Penerapan pogram puasa Dalailu Al-Khairat sudah lama
dijalankan di pondok pesantren ini. Sejak awal berdiri pada
tahun 1980 sampai sekarang ini. Puasa ini pada awalnya hanya
dilakukan oleh abah saya K.H. Abdul Baasith As’ad sekaligus
pendiri pondok pesantren, namun karena banyaknya santri
yang minat untuk melakukan puasa ini, abah saya mulai
menerapkan program puasa ini dan masih eksis sampai saat
ini. Pada dasarnya tujuan dari puasa dalail itu sendiri bisa
meningkatkan iman dan tagwa bagi santri yang
menjalankannya, pingin selamat dunia akhirat, bisa keinginan
untuk beribadah semata-mata untuk Allah SWT. Dalam
menjalankan Dalailu Al-Khairat ini banyak sekali godaannya
bisa dari diri sendiri (intern) maupun dari luar (ekstern).”%’

Hal senada juga disampaikan oleh Ustadz Adi Kurniawan
salah satu ustadz yang mengajar di sana dan juga sekaligus alumni
Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah yang menjalani puasa Dalailu

Al-Khairat.

“lya mas, puasa Dalailu Al-Khairat ini memang sudah menjadi
salah satu program pondok dan sudah diterapkan sejak awal
berdirinya pondok. Dalam pelaksanaannya selama 3 tahun
tidak boleh putus, kalau putus harus mengulanginya lagi dari
awal. Pada zamannya saya ketika melakukan puasa banyak
sekali yang saya rasakan ketika menjalankan sampai selesai
puasa, diantaranya bisa lebih rajin dalam beribadah,
membangun kebiasaan untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT.,” %

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya penerapan program puasa Daliilu Al-Khairat menjadi
salah satu program yang masih banyak peminatnya, memang banyak
program-program yang diterapkan di pondok pesantren raudlatul

istiqgomah, salah satunya puasa Dalidilu Al-Khairat dengan tujuan

% Wawancara dengan Ketua Yayasan Ponpes Raudlatul Istiqgomah Ning Hulyatun Ni’mah, (Sabtu,
26 Oktober 2019/13.15 WIB)
% Wawancara dengan Ustadz Adi Kurniawan, (Sabtu, 26 Oktober 2019/13.15 WIB)
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untuk meningkatkan sifat atau karakter religius santri dari sisi
Habliminallah.
2) Melakukan Dzikir Puasa Dal4ilu Al-Khairat.

Bentuk amalan dari puasa Daldilu Al-Khairat yaitu Dzikir
Dalailu Al-Khairat. Dzikir ini dilakukan pada waktu malam hari, dan
harus rutin selama tiga tahun dalam pelaksanaanya. Dzikir dalam
puasa Dalailu Al-Khairat terbilang sangat berat, karena dalam
menjalankan dzikir harus menghatamkan satu Kitab yang berisi
ribuan shalawat yang terdapat pada kitab Daliilu Al-Khairat dalam
waktu sehari semalam. Pelaksanaan maupun bentuk kitab Dalailu Al-

Khairat seperti yang terdapat pada gambar 2.6 di bawah ini.

Gambar 2.6

Kitab Daliilu AlI-Khairat dan Dzikir Dalsilu Al-Khairat
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Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh salah satu

santri Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah Mas Hartono pada

waktu wawancara:

“ Begini mas, dalam menjalankan puasa Dalailu Al-Khairat
bisa dibilang sedikit berat karena ada yang namanya Dzikir
Daldilu Al-Khairdt, dan harus mengatamkan dalam waktu
sehari semalam. Bahkan, dzikir di hari pertama menjalankan,
harus istiqgomah atau tidak boleh pindah tempat, semisal dia
duduk di kursi, Ya harus sampai selesai. Gak boleh berpindah
tempat.”%

Hal serupa juga di sampaikan oleh santri lainnya, Abdur

Rahman:

9 Wawancara dengan Mas Hartono (Sabtu, 26 Oktober 2019/13.30 WIB)
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“ Iya mas, benar apa yang di sampaikan Mas Hartono, bahwa
tingkat kesulitan puasa Dalidilu Al-Khairat terdapat pada
dzikirnya. Mangkanya banyak orang yang menjalankan puasa,
dan puasanya selesai, tapi dzikirnya belum hatam, karena
harus dengan hati yang sungguh dalam menjalankannya. Tapi
saya yakin mas, orang yang menjalankan dia akan lebih dekat
sama Allah, karena secara tidak langsung di latih untuk
berdzikir kepada Allah, mengingat Allah.”*%

Jadi, berdasarkan hasil wawancara dengan informan,
bahwasannya puasa Dalailu Al-Khairat merupakan puasa yang berat
untuk dikerjakan, karena dalam puasa tersebut ada amalan yang
berupa dzikir dan dalam dzikirnya harus menghatamkan Kitab dalam
waktu sehari semalam. Maka dari itu, pelaksanaan puasa Daldilu Al-
Khairat yang paling berat terletak pada dzikirnya. Tetapi walaupun
berat, tidak menyurutkan semangat atau istiqgomah bagi orang yang
menjalankannya, karena dengan hal itu menjadi sebuah tantangan
tersendiri bagi yang menjalankannya untuk mengukur kemampuan
dalam keimanan kepada Allah SWT. sehingga banyak yang berhasil
dalam menyelesaikan dan sampai wisuda puasa Dalailu Al-Khairat.

Dzikir Dalailu Al-Khairat tertuang dalam kitab Dalailu Al-
Khairat, yang berisikan bermacam-macam shalawat, diantaranya
shalawat nariyah, shalawat munjiat, shalawat kepada nabi dan lain-
lain. Tata cara pelaksanaan dzikir Daliilu Al-Khairat diawali dari
pembacaan asmaul husna kemudian dilanjutkan dengan bacaan

shalawat sesuai urutan yang ada dalam kitab.

100 Wawancara dengan Abdur Rahman (Sabtu, 26 Oktober 2019/13.40 WIB)
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Shalawat yang ada di kitab Dalailu Al-Khairat menghimpun
shalawat-shalawat untuk Baginda Nabi Muhammad saw. yang
merupakan ungkapan cinta seorang hamba kepada Nabi Muhammad

Saw.

Gambar 2.7

Bacaan Shalawat Dal4ilu Al-Khairst
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Seperti halnya yang di sampaikan oleh Mas Hartono,

bahwasannya:

“Kitab Dalailu Al-Khairat isinya tentang shalawat yang
ditujukan kepada Baginda Nabi Muhammad mas, banyak
sekali jenis shalawat yang terdapat di kitab ini, misalnya
shalawat nariyah, shalawat nabi, shalawat imam syafi’i, dan
masih banyak lagi. Dengan seringnya membaca shalawat, saya
sendiri merasa lebih menyukai shalawat dari pada music
lainnya dan bisa mengenal sedikit shalawat nabi.”%*

Shalawat yang ada di dalam kitab Daldilu Al-Khairat juga
dipertegas dengan dawuh Pengasuh Pondok Pesantren Putri Raudlatul

Istigomah Nyai Hj. Hanifah, bahwasannya:

101 Wawancara dengan Mar Hartono, (Sabtu, 18 Januari 2020 / 15.00 WIB)
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“Sebenarnya kitab Daldilu Al-Khairat itu bukan kitab yang
biasa di kaji mas, bukan seperti kitab kuning pada umumnya,
Kitab Dalailu Al-Khairat itu berisi tentang shalawat atau puji-
pujian untuk Nabi Muhammad. Dan dalam puasa Dalailu Al-
Khairat harus menghatamkan kitab in selama kurang lebih tiga
tahun lamanya dan dilakukan setiap harii. Sehingga dengan
dibacanya Kkitab ini melatih orang yang menjalankan puasa
Daldilu Al-Khairat untuk bersholawat, mendekatkan diri
kepada Allah, mengenal Rasul-Nya. Jadi tidak hanya sekedar
puasa saja, melainkan juga bersholawat.”%2

Jadi, kitab Dalailu Al-Khairat merupakan Kkitab yang berisi
tentang shalawat Nabi, dan terdapat ribuan shalawat. Dengan
seringnya membaca shalawat, maka melatih seseorang untuk bisa
mengenal Nabi Muhammad. Dalam puasa Daldilu Al-Khairat juga
merupakan langkah dalam meningkatkan sisi religius berupa tawakal
kepada Allah. Bisa berupa bertwakal atas hikmah yang Allah berikan
kepada yang menjalani puasa ataupun yang lainnya.

Seperti yang disampaikan oleh Mas Abd Rohman dalam

wawancara, bahwasannya:

“Sifat Tawakal merupakan sifat berserah diri yang dilakukan
hamba kepada Allah SWT. Meningkatkan sifat tawakal
melalui Puasa Dalail, yang saya rasakan bisa menerima
hikmah atau ibrah dari puasa tersebut, Mas. Jadi saya meyakini
atau berprasah bahwa hikmah yang diberikan Allah kepada
saya melalui puasa Dala il merpukan yang terbaik untuk saya.
Misalnya rezekinya lancar, dipermudah dalam segala urusan,
Yaa semacam itu dah, Mas..” 1%

102 Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah, Nyai Hj. Siti Hanifah,
(Minggu, 27 Oktober 2019 / 07.00 WIB)
103 Wawancara dengan Abdur Rahman, (Sabtu, 07 Desember 2019 / 16.00 WIB)
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Hal ini juga diperkuat dari Pendapatnya Ustadz Adi

Kurniawan:

“Sifat tawakal dan berpuasa sebenarnya merupakan satu
rangkaian atau istilahnya satu paket lah, Mas. Mengapa
demikian, karena dalam berpuasa kita juga bertawakal,
berserah diri kepada Allah. Dengan niatan dan keyakinan yang
baik, bahwasannya kita berpuasa semata-mata untuk Allah
SWT. Begitu juga puasa Dalidilu Al-Khairdt, yang
menjalankannya 3 tahun dan ada amalannya, itu semata-mata
karena Allah juga, Mas™1%

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya berpuasa dan tawakal
merupakan satu rangkaian. Berprasah diri kepada Allah SWT. Sifat
bertawakal inilah yang menjadi ciri khas orang mukmin dan yang
.encerminkan kesiapan pribadi untuk melaksankan segala kehendak
yang diprintahkan Allah SWT.

Orang yang menjalani puasa Daldilu Al-Khairat juga telah
menanamkan sifat Taqwa, rasa memelihara diri dari apa yang dilarang
Allah SWT. karena dalam berpuasa sejatinya menahan hawa nafsu
atau yang dilarang Allah.

Adapun terkait kontribusi puasa Daliilu Al-Khairat dalam
meningkatkan akhlak santri khususnya ketaqwaan dapat dirasakan
oleh salah satu santri yang menjalani puasa tersebut, yaitu Abd
Rohman, salah satu santriwan di Pondok Pesantren Raudlatul

Istigomah, berikut penyampaiannya:

“Sebenarnya begitu banyak perubahan yang saya alami ketika
saya menjalani puasa Daldilu Al-Khairat nggeh mas, dan tidak

104 Wawancara dengan Ustadz Adi Kurniawan, (Sabtu, 07 Desember 2019 / 12.30 WIB)
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hanya pada waktu saya menjalani saja, tetapi setelah saya di
wisuda puasa dalail manfaat yang saya rasakan begitu banyak.
Salah satunya timbul keinginan dari diri saya untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah, semisal melakukan dzikir atau
istilah jawanya wiridan. Kalau tidak melakukan itu sehari saja,
rasanya ada yang mengganjal di hati saya, karena sudah terbisa
dalam melakuknnya.” 1%

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Dendi Saiful Islam,

bahwasannya.

“Kalau saya pribadi mengenai puasa Daladilu Al-Khairat,
biasanya orang yang menjalani puasa tersebut telah
mendekatkan diri kepada Allah. Terbukti dengan sikap yang
telah dilakukan, disana ada perubahan baik terlihat maupun
tidak terlihat dalam arti hanya dirasakan. Jadi puasa itu bisa
meningkatkan ikatan batin seorang hamba dengan Allah.
Sehingga ada rasa memeihara diri dari perbuatan yang tidak
dikehendaki-Nya.”%®

Jadi, dari beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwasannya dzikir Dalailu Al-Khairat merupakan rangkaian
kegiatan yang sedikit berat dalam pelaksanannya, karena dalam waktu
semalam harus menghatamkan kitab tersebut. Namun hal tersebut
justru menjadi motivasi bagi santri yang menjalankannya, karena
sebagai media untuk membantu lebih mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Dalam kitab Dalailu Al-Khairat, berisi tentang ribuan shalawat
nabi, maupun shalawat yang ditujukan kepada sahabat Nabi, hal ini
secara tidak langsung meningkatkan kecintaan seorang umat kepada

Rasullullah saw dengan cara bershalawat.

105 \Wawancara dengan Abd Rohman, (Sabtu, 26 Oktober 2019/15.45 WIB)
106 Wawancara dengan Mas Dendi Syaiful Islam, (Sabtu, 26 Oktober 2019 / 15.30 WIB)
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c. Evaluasi Puasa Daldilu Al-Khairat

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka
mengukur seberapa besar keberhasilan yang telah dicapai dalam sebuah
program atau kegiatan, sehinga ketika sebuah kegiatan belum mencapai
tahap maksimal maka akan ada sebuah tindak lanjut baik berupa
perubahan atau penambahan yang sekiranya dibutuhkan untuk
meningkatkan keberhasilan dalam suatu kegiatan.

Peneliti melakukan wawancara dengan Abdur Rahman salah satu
santri yang selesai menjalani puasa Dalailu Al-Khairat terkait evaluasi dari
puasa Dalailu Al-Khairat sebagai berikut.

“Namanya suatu kegiatan atau program pasti ada kekurangan dan

perlu adanya evaluasi. Tapi menurut saya, hamanya puasa itukan

ibadah kepada Allah, jadi kalau untuk puasanya saya rasa tidak ada
evaluasi, namu, yang perlu di evaluasi yaitu dari diri sendiri.

Terkadang timbul rasa malas atau yang sekiranya rasa menganggu

puasa, jadi yaa mungkin kurangnya iman sama dan kurangnya

keistiqgomahan dalam menjalani.”%’

Kemudian tambahan tentang evaluasi dari Ustadz Adi Kurniawan.
Sebagai berikut.

“Kalau menurut saya bentuk evaluasi dari puasa Daliilu Al-

Khairat itu terletak dari orang yang menjalankannya. Mungkin

karena masih kurangnya keimanan dalam menjalankannya maupun

keistigomahan dalam menjalankannya. Biasanya terletak pada
dzikirnya, itukan harus hatam dalam waktu semalam, namun
terkadang ada yang belum hatam, jadi hutang.. ya tidak sedikit juga

santri sini yang puasanya sudah selesai hamun dzikirnya belum
karena masih hutang dalam dzikirnya.”%

107 Wawancaea dengan Abdur Rahman, (Sabtu, 18 Januari 2020, 12.00 WIB)
108 Wawancara dengan Ustadz Adi Kurniawan, (Sabtu, 18 Januari 2020 / 12.10 WIB)
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Jadi berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, dapat
di Tarik kesimpulan bahwasannya bentuk evaluasi dari puasa Dalailu Al-
Khairat yaitu terletak pada setiap orang yang menjalaninya. Terlebih
karena kurangnya keyakinan, keimanan, maupun keistigomahan dalam
menjalankannya. Sebagaimana hasil wawancara di atas lebih menujukkan
kepada dzikir dari puasa Daliilu Al-Khairat itu, yang dimana kurangya
keistigomahan dalam menjalankannya, sehingga dalam waktu semalam
tidak sedikit juga yang belum menghatamkan dzikir Dalailu Al-Khairat,
sehingga ketika puasa sudah selesai masih menjalankan dzikir Dalailu Al-
Khairat.

Kemudian dalam puasa Dalailu Al-Khairat ada yang namanya
wisuda puasa Dalailu Al-Khairat. Wisuda ini dilakukan sebagai bentuk
penghargaan dari pengasuh pondok pesantren raudlatul istiqgomah bagi
santri yang lulus atau sudah selesai dalam menjalani amalan puasa Dalailu
Al-Khairat. Sebagai simbolis penghargaan bagi santri yang selesai puasa,
yaitu berupa sertifikat penghargaan puasa Daliilu Al-Khairat.

Pernyataan di atas di kuatkan dengan gambar 2.8 yang

mendokumentasikan kegiatan wisuda puasa Daldilu Al-Khairat.
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Gambar 2.8
Wisuda Puasa Dal4ilu Al-Khairst

Ravudlatul Ihligomah
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Kegiatan wisuda yang dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatul
Istigomah sudah menjadi kegiatan tahunan, biasanya kegiatan ini
bersaman dengan kegiatan Harlah.

Seperti yang dipaparkan oleh Ketua Yayasan Pondok Pesantren
Raudlatul Istigomah, Ning Hulyatun Ni’mah dalam sesi wawancara,
sebagai berikut.

“Dalam rangkaian Puasa Dala’il Khairot yang terakhir yaitu
wisuda Puasa Dala’il Khairot. Wisuda ini ditujukan sebagai bentuk
penghargaan kepada santri yang menjalankannya mas. Setiap tahun
ada yang memulai puasa, dan setiap tahun pula ada yang diwisuda,
yaa baru kemarin ini ada yang diwisuda sekitar 15 atau 17 santri
gitu. Ada wisuda lagi tahun berikutnya.”

Kemudian ditambahkan oleh Abdur Rohman, terkait wisuda puasa
Dalailu Al-Khairat. Sebagai berkut.

“Wisuda itu merupakan kegiatan sebagai bentuk penghargaan yang
diberikan oleh pondok mas, biasanya yaa ketika prosesi wisuda
santri yang selesai menjalani Puasa Dala’il Khairot diberi sertifikat
sebagai simbolis bahwa sudah selesai dalam menjalani Puasa
Dala’il. Saya dulu juga seperti itu, di kasih sertifikat.”

Kemudian Mas Hartono memberikan tambahan terkait wisuda
puasa Dalailu Al-Khairat. Sebagai berikut.

“Saya sedikit nambahi ya mas, walaupun saya masih menjalani
puasa dan belum wisuda tetapi saya sedikit tahu, karena saya juga
mondok disini. Wisuda yang dijalani setiap tahunnya ini tidak
hanya diikuti oleh santri sini saja, melainkan ada santri dari luar
yang ikut wisuda di pondok sini, karena ketika prosesi ijazahnya
mereka ikut pondok sini, jadi wisudanya juga ikut pondok sini.
Semisal seperti kemarin aja dari Pondok Zainul Hasan Genggong,
kemudian ada pondok dari Paiton.”%®

109 Wawancara dengan Mas Hartono, (Sabtu 18 Januari 2020 / 15.40 WIB)
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Jadi dari beberapa hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
informan bisa disimpulkan bahwasannya wisuda puasa Daliilu Al-Khairat
dilakukan setiap tahunnya, sebagai bentuk penghargaan kepada santri yang
menjalani puasa Daldilu Al-Khairat, dan diberikan sertifikat sebagai
simbolis karena telah menyelesaikan puasa tersebut. Wisuda puasa Dalailu
Al-Khairat yang sudah menjadi program dari pondok pesantren raudlatul
istigomah itu tidak hanya diikuti oleh santri dari pondok tersebut,
melainkan juga santri dari pondok luar sebagai pendelegasian, seperti
halnya pondok pesantren zainul hasan Genggong, pondok pesantren yang
dari Paiton.

Jadi, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di
pondok pesantren raudlatul istigomah probolinggo dapat disimpulkan
bahwa penerapan puasa Daliilu Al-Khairat dalam meningkatkan
Habliminnallah santri, terjadi pada awal pelaksanaan dari program puasa
Dalailu Al-Khairat, mulai dari meminta ijazah kepada seorang mujiz dan
sekaligus niat, menjalankan puasa serta dzikir, dan terakhir wisuda. Dalam
puasa Dalailu Al-Khairat juga dilatih untuk bersholawat kepada Nabi
Muhammad saw dengan membaca kitab Daldilu Al-Khairat.

Puasa Dalailu Al-Khairat ini dijalani oleh santri pondok pesantren
raudlatul istiqgomah dan juga santri dari pondok luar, seperti halnya
Genggong, ataupun dari Paiton. Puasa ini ditujukan untuk meningkatkan

ketakwaan santri serta keimanan santri. Pogram puasa Dalailu Al-Khairat
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ini sudah tersetruktur oleh pondok pesantren raudlatul istiqgomah sejak
awal berdiri sampai sekarang.

2. Penerapan Puasa Dalidilu Al-Khairit dalam Meningkatkan Akhlak
Habliminannds Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah
Probolinggo

Dalam menjalani kehidupan seseorang sudah semestinya memiliki
akhlak baik terhadap sesama, karena setiap insan memiliki sifat sosial untuk
berinteraksi dengan setiap insan (Habliiminannds). Sikap acuh tak acuh dan
sikap tidak peduli terhadap apapun permasalahan yang hadir ataupun muncul
di lingkungan sekitar tempatnya tinggal sudah sepatutnyalah dijauhi karena
sangat tidak sesuai dengan ajaran agama islam. Masyarakat harus mau
mengedepankan atauran-aturan yang sudah di tentukan di dalam syariat agama
islam. Menerapkan dan menjadikan aturan agama yang sudah ada di dalam
kehidupan bermasyarakat maka dapat memunculkan hubungan sosial yang
baik antar sesama.

Penerapan puasa Daldilu Al-Khairat untuk meningkatkan akhlak
Habluminannas santri terjadi ketika santri menjalani puasa selama 3 tahun.
Dalam kurun waktu demikian seorang santri melakukan social atau berinteraksi
dengan lingkungan sekitar dengan berhati-hati, hal ini dikarenakan sedang
menjalani puasa untuk membentengi dari suatu perkara yang dilarang Allah.
Adapun penerapan puasa Daliilu Al-Khairat dalam meningkatkan

Habliminannés santri, sebagai berikut.
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a. Perencanaan Puasa Daldilu Al-Khairat

Perencanaan puasa Daladilu Al-Khairat tak ubahnya seperti memita
amalan tertentu pada pada seorang guru atau mujiz, yaitu dengan memintah
ijazah terlebih dahulu dan kemudian mempraktekannya. Puasa itu sendiri
pada dasarnya menahan dari hawa nafsu, tertuma sutu hal yang
berhubungan dengan duniawi. Bagi orang yang inin melakukan puasa
Dalailu Al-Khairat ini senantiasa harus menyiapkan diri sebaik mungkin,
karena puasa Dalailu Al-Khairat sangat berat dalam pelaksanaannya.

Seperti halnya yang dipaparkan oleh Mas Hartono, bahwasannya

“Persiapan untuk menjalani Puasa Dala’il Khairot ini sangat matang,
harus betul-betul siap, baik lahir maupun batin. Apalgi dalam puasa
ini kita harus siap dengan lingkungan sekitar, terkadang kita lupa
kalau kita sedang puasa karena situasi dan kondisi lingkungan yang
berbeda. Kalau dari saya pribadi persiapannya dari mental maupun
batin dan diri saya sendiri.”

Dari pendapat di atas, dikuatkan dengan pendapat dari Ustadz
Sodikin, bahwa.

“Persiapan dari Puasa Dala’il Khairot ini ada dua mas, yang pertama
dari pondoknya sendiri, yang kedua dari santri yang mau menjalani
puasa. Kalau dari pondoknya sendiri itu mendata santri yang
menjalani puasa, ini kan tiga tahun pelaksanannya, jadi Kita data
awal mula dia menjalani puasa dan berakhirnya kapan, jadi selain
buat arsip bagi kita, nanti juga enak diakhirnya. Kemudian persiapan
dari masing-masing yang menjalani puasa, biasa lebih kearah
persiapan diri, persiapan lahir batin, karena nati interaksi ke sesame
pasti beda.”
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Daftar Santri yang Menjalani Puasa Daliilu Al-Khairat

No. Nama No. Nama
1 Siti Nur Halizah 11 Muhammad Nurul Fathoni
2 Nur Faida 12 Moh. Ramdani
3 Dewi Sulistyawati 13 Ubaydillah Lutfi
4 Luluk Faridatul Muyassaroh 14 | Hartono
5 Ana Arifah 15 | Muzdalifah
6 Zubairi 16 | lzza Afkarina
7 Aldianto 17 Lailatus Sholeha
8 Yahya Zakariya 18 | Eka Maulana
9 M. Rudi 19 | Abdur Rohim Syak
10 | M. Arisandi 20 | M. Rohit

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat di tarik kesimpulan

bahwasannya perencanaan dari program puasa Dalidilu Al-Khairat yang

terdapat di pondok pesantren raudlatul istigomah yaitu:

1) Persiapan Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah dalam menyiapkan

data santri yang ingin menjalani puasa Daldilu Al-Khairat.

2) Persiapan dari masing-masing individu dalam menyiapkan diri untuk

menjalani puasa Dalailu Al-Khairat.
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b. Pelaksanaan Puasa Daldilu Al-Khair4t dalam Meningkatkan Akhlak
Habliiminannas
Salah satu tahap inti dalam pembelajaran adalah pelaksanaan
sehingga pada tahap pelaksanaan harus dilakukan dengan semaksimal
mungkin agar apa yang menjadi tujuan dari sebuah pelajaran dapat tercapai
secara efektif dan efisien.
1) Menumbuhkan sifat Wara’ terhadap sesame

Sifat wara’ dalam kehidupan sehari-hari sudah jarang
dilakukan. Bahkan, kadang mereka cenderung menggampangkan
sikap mulia ini, sehingga tak sedikit yang terjerumus dalam perbuatan
yang tidak disukai oleh Allah. Dalam mencari rezeki, misalnya, tanpa
sikap ini kita sering kali terjerembab dalam riba, dusta, menipu,
syahwat dunia, dan perbuatan tercela lainnya. Parahnya, perbuatan
tersebut dilakukan tanpa merasa berdosa dengan dalih hanya untuk
memenuhi kebutuhan keduniawian.

Melihat kondisi tersebut, sikap wara’ saat ini perlu
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari setiap Muslim, agar hati
kita bersih dari perbuatan tercela. Maka dari itu kita perlu
membentengi diri dengan meningkatkan keimanan dan ketagwaan
dengan cara melakukan suatu ibadah yang sesuai dengan syariat
islam.

Dalam penerapan puasa Daldilu Al-Khairat telah ditanamkan

sifat wara’, yaitu menahan diri dari perbuatan yang dilarang Alah
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SWT. meninggalkan perkara subhat, bahkan yang tidak sesuai dengan
syariat islam.

Seperti halnya yang disampaikan oleh santri pondok pesantren
raudlatul istiqgomah, Abd Rohman dalam wawancaranya.

“Ibadah puasa itu kan ibadah yang dilakukan oleh umat islam

kan ya mas, nah dalam puasa itu pasti kita di ajarkan untuk

menahan bahkan meninggalkan sesuatu yang bertentangan
dengan islam, seperti halnya mencuri, ghosob, bahkan barang
yang samar-samar (subhat) aja kita harus waspada. Dalam
berpuasa Dalailu Al-Khairat saja kadang saya ingat, Oh iya!

Saya sedang puasa jadi harus mengontrol diri saya untuk

menjaga, kan eman mas klau puasanya batal atau gagal cuma

gara-gara hal yang sepele.”*°

Kemudian disambung dengan pendapat dari Mas Hartono,
yang mengatakan bahwa.

“Puasa itu kan identik dengan menahan kan ya mas, menahan

hawa nafsu, menahan perilaku, dan sebagainnya. Kalau dalam

syariat islam namanya kan Wara’. Ya dalam berpuasa pasti ada
sifat itu.”

Jadi, dari beberapa hasil wawancara antara peneliti dengan
narasumber atau informan, telah menemukan kesimpulan dari
beberapa pendapat terkait sifat wara’ yang ada dalam puasa Daldilu
Al-Khairat, yaitu bahwasannya sifat wara’ merupakan sifat yang

tertanam dalam diri manusia dengan cara salah satunya melakukan

ibadah puasa. Karena ibadah puasa merupakan ibadah yang menahan

110 Wawancara dengan Abdur Rahman
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hawa nafsu, baik lapar maupun haus mulai pagi hingga terbenamnya
matahari.

Sehingga penerapan puasa Daldilu Al-Khairdt dalam
meningkatkan Habluminannas santri tertuang pada sifat wara’,
Karena pada dasarnya puasa ditujukan untuk menahan diri dari hawa
nafsu salah satunya dengan cara menumbuhkan sifat wara’.

2) Menanamkan Sifat Sabar terhadap sesasama

Salah satu sikap yang dimiliki manusia yaitu kesabaran. Sikap
sabar merupakan salah satu karakter yang mesti nampak pada
seseorang yang menjalani ibadah di sebuah lembaga pondok
pesantren. Sikap sabar ini adalah salah satu karakter yang sangat
penting untuk ditanamkan karena terkait dengan tingkah laku di depan
sesama baik dari perbuatan maupun ucapannya. Melalui kegiatan
ibadah puasa Daliilu Al-Khairat inilah bisa tertanam dengan baik.
Dan puasa Dalailu Al-Khairat bisa menjadi media yang baik untuk
meningkatkan akhlak mahmudah santri.

Berdasrakan hasil wawancara antara peneliti dengan informan,
yaitu Mas Dendi Syaiful Islam.

“Sebenarnya sifat sabar itu harus terlatih dalam diri kita mas.

Karena kalau kita tidak terlatih pasti emosi yang menguasai.

Ya menurut saya puasa itu sangat baik sebagai media untuk

perantara kesabaran. Jadi yang menjalankan puasa Dalailu Al-

Khairat harus benar-benar sabar dalam menjalankannya,

karena godaannya kadang dari lingkungan sekitar. Dari teman

sendiri kadang kondisi ketika melihat makanan atau yang
lainnya.” !

11 Wawancara dengan Mas Dendi Syaiful Islam, Sabtu, 18 Januari 2020 / 16.20 WIB)
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Begitu juga yang disampaikan oleh Mas Hartono, yang sedang
menjalani puasa Daldilu Al-Khairat.

“Ya benar apa yang disampaikan oleh Mas Dendi. Kalau

mengenai sabar ya saya berusaha untuk sabar. Karena itu,

godaan terbesar terkadang muncul dari lingkungan sekitar.

Melihat makanan kita harus sabar, melihat temen makan kita

harus tau posisi Kita, ya seperti itulah kurang lebih mas.”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya
sifat sabar harus mulai tertanam atau terlatih dalam diri manusia, dan
untuk menahan diri dari suatu perbuatan yang sekiranya merugikan
untuk diri kita maupun lingkungan sekitar. Puasa Dalailu Al-Khairat
yang diterapkan di pondok pesantren raudlatul istigomah menjadi
media untuk menerapkan perilaku baik yang sesuai dengan tuntunan
agama.

Menumbuhkan rasa tolong menolong

Dalam suatu kehidupan jarang sekali ada orang yang tidak
memerlukan pertolongan orang lain. Manusia yang lahir ditakdirkan
sbagai makhluk sosial, jelas sangat membutuhkan pertolongan orang
lain, baik ketika sakit, tertimpa musibah, maupun dalam menjalani
kehidupan tidak terlepas dari campur tangan orang lain. Aturan antar
sesame harus dikedepankan karena untuk menciptakan hubungan
yang baik antar sesama atau bermasyarakat.

Memberi pertolongan merupakan suatu sikap yang mana ingin

membantu meringankan dan menyelesaikan permasalahan yang

dialami oleh orang-orang disekitarnya ataupun juga permasalahan



114

yang terjadi di lingkungannya. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Ustadz Sodikin dalam wawancaranya.
“Manusia itu tidak lepas dari interaksi dengan lingkungannya,
karena makhluk sosial. Semisal dikaitkan dengan Puasa, sikap
social terletak ketika dia bisa menolong temennya. Contohnya
saja semisal ada temennya yang kesulitan dalam mengerjakan
sesuatu, dia bantu.”**?
Kemudian Ustadz Adi Kurniawan menambahi dalam sesi
wawancara.
“Rasa saling tolong menolong kalau kaitannya sama puasa,
biasanya ketika berbuka mas, setahu saya itu. Nanti ada yang
membelikan lauk dari luar, atau mungkin berbagi makanan.”
Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat di tarik
kesimpulan bahwasannya kegiatan tolong menolong antar sesama
sudh seharusnya terjadi, karena pada dasarnya manusia itu merupakan
makhluk social yang tak lepas dari pertolongan orang lain. Sikap
saling tolong menolong yang ada pada puasa bisa terjadi ketika
membantu temannya yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan
sesuatu, maupun berbagi.
c. Evaluasi Penerapan Program Puasa Daldilu Al-Khairdt dalam
Meningkatkan Akhlak Habluminannas Santri
Evaluasi dalam suatu kegiatan sudah sering terjadi. Hal ini
bertujuan untuk mengukur seberapa besar keberhasilan yang diperoleh

dari suatu kegiatan ataupun program tertentu. Kegiatan ini berupa

pengoreksian terhadap system yang dijalankan dari suatu program. Dalam

112 Wawancara dengan Ustadz Shodikin, (Sabtu 18 Januari 2020 / 11.00 WIB)
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suatu kegiatan tidak sepenuhnya berjalan dengan lancar, pasti ada
terkendala sendiri dalam menjalankannya baik faktor eksternal maupun
internal, maka diperlukan yang namanya evaluasi. Dalam penerapan puasa
Daldilu Al-Khairat dalam meningkatkan Habluminannas santri ada
beberapa yang perlu dievaluasi.

Sebagaimana pernyataan yang di utarakan oleh Abdur Rohman
dalam kegiatan wawancara dengan peneliti, sebagai berikut.

“Evaluasi tujuannya untuk pengoreksian terhadap kegiatan, di
program Puasa Dala’il ini bentuk evaluasinya tergantung dari diri
sendiri mas, apalagi ini kaitannya dengan sesame manusia atau
Habluminannas. Apakah dia masih bisa mempertahankan sikap
akhlakul karimah yang dia dapat dari puasa, atau malah luntur
sikap akhlakul karimahnya. Kan puasa itu tujuannya untuk
membentuk pribadi yang berakhlakul karimah, ya justru ujian
sesungguhnya setelah dia menjalani puasanya. Kalau luntur kan ya
percuma, jadi kita harus mengevaluasi diri.”

Dari pernyataan di atas, hal ini juga dikuatkan dengan pendapat
dari Ning Hulyatun Ni’mabh, selaku Ketua Yayasan, sebagai berikut.

“Bentuk evaluasi dari program puasa Daldilu Al-Khairat ini,
banyak mas. Apalagi kalau dulu, soalnya diwajibkan, tapi sekarang
sudah tidak diwajibkan. Tapi masih tetep kami perhatikan betul
santtri yang menjalani puasa ini. Puasa itu kan salah satu tujuannya
untuk membentuk karakter yang bagus, yang baik. Jadi, bentuk
evaluasi terletak pada mereka sendiri apakah dia bisa masih bisa
mempertahankan akhlak yang di jaga selama puasa atau tidak.
Kalau semisal tidak, ya perlu kita nasehati lagi. Tapi rata-rata santri
yang menjalankan Puasa Dala’il ini terbentuk akhlakul
karimahnya, walaupun ya sedikit ada yang nakal atau jail gitu.”

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwasannya
bentuk evaluasi dari puasa Dalailu Al-Khairat terletak pada masing-

masing individu. Berbeda dengan dahulu ketika masih diwajibkan ada
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punishment tersendiri, kalau sekaran tidak ada punishment, namun kita
evaluasi dari sikap anatar sesama yang ditunjukkan oleh santri yang
menjalani puasa Dalailu Al-Khairat. Apakah masih bisa mempertahankan

akhlak selama menjalani puasa atau tidak.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi kepada pihak terkait, yang dalam hal ini
adalah pengasuh pondok pesantren raudlatul istigomah, pengurus pondok pesantren
raudlatul istiqgomah, dewan asatid pondok pesantren raudlatul istigomah, santri
pondok pesantren raudlatul istiqgomah, bahwasanya mempraktekan akhlak

Mahmidah semisal dzikir, sholat, puasa, sopan santun, sabar, menahan diri,

memang penting dilakukan dan bahkan menjadi kewajiban bagi seorang muslim.

Kegiatan tersebut merupakan sebuah penentu dan tolok ukur akan keharmonisan

hubungan hamba dengan Allah SWT. maupun hubungan sosial antara manusia

dengan manusia (Habliminannas).

1. Penerapan Puasa Dalidilu Al-Khairdt dalam Meningkatkan Akhlak
Habliminallzh Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah
Probolinggo

Penerapan puasa Daldilu Al-Khairat untuk meningkatkan akhlak
habliminallah terhadap santri di pondok pesantren raudlatul istiqgomah,

terdapat beberapa lagkah. Antara lain.
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a) Perencanaan Puasa Daldilu Al-Khairat

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa perencanaan penerapan
puasa Daldilu Al-Khairat di pondok pesantren raudlatul istigomah
Probolinggo dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.

Terkait dengan perencanaan puasa Daliilu Al-Khairat di pondok
pesantren raudlatul istigomah Probolinggo dilakukan dengan cara
merencanakan beberapa langkah yang akan dilaksanakan yakni dimulai
dari meminta 7j4zah atau izin kepada sorang mujis dan disertai dengan niat.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Hamzah B. Uno dalam
bukunya yang berjudul Perencanaan Pembelajaran, sebaga berikut.

Perencanaan yakni suatu cara yang memuaskan untuk membuat

kegiatan berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah

yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi
sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®

Menurut peneliti, ditinjau dari pendapat Hamzah B. Uno
perencanaan program puasa Daldilu Al-Khairdt ini sama dengan
merencanakan langkah-langkah awal dalam mencapai sebuah tujuan dalam

pembelajaran. Mulai meminta 7j4zah kepada mujiz dan juga mengawali

niat.

113 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakaerta: PT Bumi Aksara, 2018), 2.
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b) Pelaksanaan Puasa Daliilu Al-Khairdt dalam Meningkatkan Akhlak
Habliminallzh
1) Puasa Daliilu Al-Khairadt

Puasa Daliilu Al-Khairdat meupakan puasa sunnah, namun
dalam penerapannya sedikit berbeda dengan puasa Sunnah lainnya.
Puasa ini harus meminta Jjazah atau izin terlebih dahulu kepada
seorang mujiz atau guru. Puasa ini ditujukan untuk meningkatkan
keimanan seorang hamba kepada Allah SWT.

Sebagai mana yang dikatakan Nur Solikhin dalam bukunya,
Tata Cara dan Tuntunan Segala Jenis Puasa, sebagai berikut.

Puasa Dala’il merupakan puasa sunnah, yang dijalankan dalam
rangka riyadah untuk mendapatkan ilmu atau ijazah amalan
tertentu. Memang, tidak ada hadits yang menjelaskan secara
khusus tentang puasa ini. Meski demikian, para ulama
menganjurkan bagi para penuntut ilmu memiliki tujuan khusus
agar mencapai keinginan ruhani.!*

Berdasarkan yang diungkapkan oleh pendapat di atas, maka
dapat dikatakan bahwa puasa Dalailu Al-Khairat merupakan puasa
sunnah yang dalam pelaksanannya harus meminta izin atau ijazah
kepada seorang guru atau muijz. Puasa Dalidilu Al-Khairat ini
ditujukan untuk menacapai keinginan ruhani dan lebih mendekatkan
diri kepada Allah SWT.

Puasa Dalailu Al-Khairat memang banyak macamnya, ada yang

menjalani puasa saja, ada yang menjalani amalan dzikirnya saja, ada

114 Nur Solikhin, Tata Cara dan Tuntunan Segala Jenis Puasa (Yogyakarta: Saufa, 2015), 98.
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juga yang mencampurkan keduanya menjadi satu, seperti yang
diprogramkan di pondok pesantren raudlatul istigomah Probolinggo
yang menerapkan keduanya, yaitu puasa Daldilu Al-Khairat dan dzikir
Dalailu Al-Khairat dengan harapan bisa lebih mendekatkan diri
kepada Allah SWT.
Seperti halnya teori yang dituliskan oleh Nur Solikin, dalam
Buku Pintar Puasa Wajib & Sunnah, bahwasannya
“Dikatakan dari Kyai Imam Baziri bin Magbul dari Kyai
Magbul bin Nasir dari Kyai Nurkhayyi dari Kyai Muhiddin, dari
Kyai Al-Mukarrom Muhtar Syafaat Abdul Ghafar al-Marhum
bahwa orang yang mengamalkan Dala’il Khairot dengan
disertai Puasa Dala’il Khairot maka ia akan memperoleh tiga
hal”, yaitu:

(@) Bila ilmunya sempurna, maka akan menjadi ilmu yang
bermanfaat, barakah, maslahah, di dunia dan di akhirat.

(b) Jika ilmunya sedikit, maka ia akan menjadi orang yang kaya raya
dan bisa mempergnakan hartanya ke jalan yang benar dan
diridhai Allah swit.

(c) Bila ilmunya tidak sempurna dan tidak kaya raya, maka do’anya
akan dikabulkan.!*

2) Dzikir kepada Allah
Dzikir yang ada di dalam puasa Dalidilu Al-Khairat bisa
tergolong dzikir yang berat, karena dalam waktu sehari semalam harus
bisa menghatamkan kitab Dalailu Al-Khairat. Dimana Kitab Dalailu

Al-Khairat berisi tentang ribuan shalawat kepada Nabi Muhammad

saw. dan puji-pujian kepada Allah SWT. Dalam kitab ini diawali

115 Nur Solikin, Buku Pintar Puasa Wajib & Sunnah (Yogyakarta, KAKTUS, 2018), 104.
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dengan niat kemudian dilanjutkan dengan bacaan asma 'ul husna (asma
Allah SWT).
3) Shalawat

Shalawat yang terdapat dalam puasa Dalailu Al-Khairat disebut
Dalailu Al-Khairat, yang terdapat dalam kitab Dalailu Al-Khairat.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh M. Syukron maksum dan A.
Fathoni el Kaysi dalam bukunya Sembuh Berkah Shalawat Terapi
Ampuh Mencegah & Mengobati Penyakit, sebagai berikut.

Shalawat Dalail Khairot adalah kumpulan shalawat Nabi yang

bersumber dari beberapa hadits. Shalawat ini disusun oleh

seorang waliyullah, Sayyid Abu Abdillah Muhammad bin

Sulaiman al Jazuli, bahkan shalawat inilah yang membawa

beliau pada derajat kewaliannya.!

Shalawat yang termasuk dalam kitab Daliilu Al-Khairat, yaitu
Shalawat Ibrahimiyyah, Talbiyah, Shalawat Imam Syafi’l, Shalawat
Abu al Hasan al Karkhi, Shalawat Munjiat, Shalawat Anwar, dll.

Shalawat Dala’il Khairot memiliki beberapa manfaat, antara
lain:

(a) Sebagai wasilah terkabulnya hajat-hajat yang besar,
(b) Membawa pembacanya pada derajat wushul (tersamung
kepribadiannya) terhadap Rasul,

(c) Tercapainya cita-cita kehidupan di dunia dan di akhirat,

(d) Mempermudah lepasnya nyawa di saat sakaratul maut,

116 M. Syukron Maksum dan A. Fathoni el Kaysi, Sembuh Berkah Shalawat Terapi Ampuh
Mencegah & Mengobati Penyakit (Yogyakarta: Kana Media, 2013), 28.
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(e) Memperlancar datangnya rezeki,
(F) Mempercepat terlunasinya hutang,
(g) Mempermudah terselesainya masalah-masalah hidup,
(h) Menundukkan lawan sehingga menjadi kawan,
(i) Menyatukan perpecahan di antara keluarga dan untuk hajat-hajat
lainnya. !’
4) Tawakal

Puasa Daliilu Al-Khairat bertujuan untuk meningkatkan
keimanan kepada Allah SWT. lebih mendekatkan diri kepada Allah
SWT. dan bisa melancarkan rezeki. Sehingga orang yang menjalankan
puasa tersebut menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah sebagai
bentuk sikap bertawakal.

Pernyataan di atas dikuatkan dengan teori yang dituliskan oleh
Yunahar llyas dalam bukunya yang berjudul Kuliah Akhlak, sebagai
berikut.

Tawakal adalah menyerahkan keputusan segala sesuatunya

kepada Allah. Tawakal merupakan salah satu buah keimanan.

Setiap orang yang beriman bahwa semua urusan kehidupan, dan

semua manfaat dan mudharat ada di tangan Allah, akan

menyerahkan segala sesuatunya kepada-Nya dan akan ridha
dengan segala kehendak-Nya.!8

17 M. Syukron Maksum dan A. Fathoni el Kaysi, Sembuh Sehat Berkah Shalawat Terapi Ampuh
Mencegah & Mengobati Penyakit (Yogyakarta: Kana Media, 2013), 30.

118 yYunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI),
2006), 45.
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5) Tagwa
Hubungan ketakwaan dengan puasa sangat erat dimana puasa
dengan tujuan menahan hasrat, hawa nafsu dan untuk menguatkan di
dukung dengan ketakwaan kepada Allah SWT.
Hal ini dikuatkan oleh M. Syukron Maksum dalam bukunya
Kedahsyatan Puasa Jadikan Hidup Lebih Berkah, bahwasanya
“Orang bertakwa dalam Al-Qur’an adalah manusia ideal,
kekasih Tuhan.” Dalam ibadah, salah satunya puasa, diwajibkan
agar orang menjadi takwa. Derajat manusia ditentuan oleh
ketakwaannya. Hal ini melaui ibadah Puasa Dala’il Khairot.
Dalam puasa Dalidilu Al-Khairat bentuk ketakwaan di
tunjukkan dengan memelihara diri dari siksaan Allah dan menjalankan
amar ma’ruf nahi munkar, Karena tujuan dari ibadah puasa yaitu
menahan. Menahan hawa nafsu, menahan dari godaan setan, dll.
c) Evaluasi Puasa Daliilu Al-Khairdt
Setelah proses perencanaan dan pelaksanaan dilakukan, tahap
berikutnya vyaitu evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
sejauhmana keberhasilan dari penerapan puasa Dalailu Al-Khairat dalam
meningkatkan Habluminallah santri di pondok pesantren raudlatul
istigomah Probolinggo. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Joko Widianto
dalam bukunya yang berjudul evaluasi pembelajaran, yaitu
Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis, bersifat komprehensif
yang meliputi pengukuran, penilaian, analisis dan intrepretasi

informasi/data untuk menentukan sejauh mana peserta didik telah
mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan. dengan tujuan untuk
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mengetahui tingkat keberhasilan sesuatu program pendidikan,
pengajaran, atau pun pelatihan yang dilaksanakan.!*°

Evaluasi merupakan cara untuk mengukur sejauhmana keberhasilan
yang dilakukan oleh peserta didik dalam mengikuti suatu program atau
kegiatan yang sudah ditetapkan dalam suatu lembaga. Sebagaimana dalam
penerapan program puasa Daldilu Al-Khairat perlu adanya evaluasi untuk
meningkatkan kepercayaan dan keyakinan dari setiap santri yang ingin
menjalankannya.

2. Penerapan Puasa Daldilu Al-Khairdt dalam Meningkatkan Akhlak
Habliminannds Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah
Probolinggo

Penerapan puasa Daldilu  Al-Khairat untuk  meningkatkan
Habluminannas terhadap santri di pondok pesantren raudlatul istigomah,
terdapat beberapa lagkah. Antara lain
a. Perencanaan Puasa Daldilu Al-Khairat

Perencanaan merupakan tahap awal dalam membentuk suatu
program, dengan harapan supaya program yang dijalankan terlaksana
dengan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Di pondok pesantren

raudlatul istiqgomah Probolinggo penerapan puasa Dalailu Al-Khairat
sudah terstruktur dengan baik. Mulai dari pendataan awal santri yang

mengikuti puasa sampai terakhir wisuda puasa. Hal tersebut berjalan

119 Joko Widianto, Evaluasi Pembelajaran (Sesuai dengan Kurikulum 2013) Konsep, Prinsip, dan
Prosedur (Madiun: UNIPMA PRESS, 2018), 9.
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dengan lancar dan sistematis sesuai dengan langkah-langkah yang disusun
untuk melancarkan program tesebut.
Hal itu sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno
dalam bukunya yang berjudul Perencanaan Pembelajaran, sebaga berikut.
Perencanaan yakni suatu cara yang memuaskan untuk membuat
kegiatan berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah
yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi
sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.?°
Menurut peneliti, ditinjau dari pendapat Hamzah B. Uno
perencanaan program puasa Daliilu Al-Khairat ini sama dengan
merencanakan langkah-langkah awal dalam mencapai sebuah tujuan
dalam pembelajaran. Mulai menyiapkan data santri yang mengikuti puasa,
menyiapkan mental dan diri dari setiap masing-masing santri yang
mengikuti puasa, jadi harus bener-bener siap dalam persiapannya.

b. Pelaksanaan Puasa Daldilu Al-Khairdt dalam Meningkatkan Akhlak

Habliiminannas

Langkah yang kedua yaitu pelaksanaan dari suatu program yang
direncanakan. Pada pelaksanaannya terdapat beberapa kegiatan yang
muncul ketika menjalani puasa Daliilu Al-Khairat. baik kegiatan yang
nampak maupun tidak.

Ibadah puasa merupakan ibadah yang murni ditujukan kepada Allah

SWT. dalam menjalankan ibadah puasa harus bisa menahan hawa nafsu,

120 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakaerta: PT Bumi Aksara, 2018), 2.
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menahan godaan dari lingkungan sekitar dengan tujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

Sebagaimana yang dikatakan Nur Solikhin dalam bukunya “Buku
Pintar Puasa Sunnah dan Wajib. ”

Dari aspek Habluminannas, terdapat manfaat bahwa dengan

berpuasa sunnah, berarti kita melatih diri untuk disiplin, bersatu,

cinta keadilan, serta menimbulkan perasaan kasih sayang dalam diri
muslim serta mengarahkan untuk selalu berbuat kebajikan.?

Berdasar yang diungkapkan oleh pendapat diatas maka dapat
dikatakan bahwa di dalam ibadah puasa memang mengandung aspek
Hablumiannas atau hubungan dengan sesama ini menunjukkan bahwa
siapapun yang berpuasa dengan istigomah akan memiliki karakter atau
sikap yang baik terhadap sesamanya.

Penerapan puasa Daldilu Al-Khairdt untuk meningkatkan
Habliminannas santri terlihat ketika sedang menjalani puasa, dimana
harus menumbuhkan sifat wara’dan juga meningkatkan kesabaran agar
terhindar dari perkara yang subhat, terhindar dari perkara yang dilarang
Allah SWT., serta sikap saling tolong menolong antar sesama.

Berdasarkan hasil temuan peniliti ketika melakukan penilitian,
ketika menjalankan puasa Daldilu Al-Khairat banyak sekali yang

dirasakan bagi yang menjalankannya, terutama dalam sikap bersosial

dengan lingkungan sekitar, misalnya bisa menahan diri dari lingkungan

121 Nur Solikhin, Buku Pintar Puasa Wajib dan Sunnah (Yogyakarta: Kaktus, 2018), 33.
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sekitar yang di anggap kurang baik, bisa menumbuhkan sikap sabar,
berhati-hati dalam betindak, saling tolong-menolong, dan lain-lain.
c. Evaluasi Penerapan Program Puasa Dalidilu Al-Khairdt dalam
Meningkatkan Akhllak Habliminannéas
Evaluasi merupakan langkah terakhir dalam suatu program. Dimana
evaluasi merupakan suatu penilaian dari suatu program yang dijalankan.
Berdasrakan pada penelitian, bentuk evaluasi dari penerpan program puasa
Daliilu Al-Khairat ini terletak pada pengamatan ketika selesai melakukan
puasa.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Joko Widianto dalam bukunya
yang berjudul evaluasi pembelajaran, yaitu
Evaluasi pada hakikatnya merupakan suatu proses membuat
keputusan tentang nilai suatu objek. Keputusan penilaian (value
judgement) tidak hanya didasarkan kepada hasil pengukuran
(quantitative description), dapat pula didasarkan kepada hasil
pengamatan (qualitative description). Yang didasarkan kepada hasil
pengukuran (measurement) dan bukan didasarkan kepada hasil
pengukuran (non-measurement) pada akhirnya menghasilkan
keputusan nilai tentang suatu objek yang dinilai.*??
Dapat disimpulkan bahwa evaluasi dari penerapan program puasa

Dalailu Al-Khairat terdapat pada pengamatan yang dilakukan ketika

selesai menjalani puasa.

122 Joko Widianto, Evaluasi Pembelajaran (Sesuai dengan Kurikulum 2013) Konsep, Prinsip, dan
Prosedur (Madiun: UNIPMA PRESS, 2018), 9.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Motivasi atau tujuan dalam menjalankan puasa Daliilu Al-Khairat pun
berbeda-beda, antara lain karena ingin memperbaiki diri, tabarruk atau
mendapatkan barokah dari shalawat nabi, dan adapula yang merasa tertarik melihat
dengan kehidupan orang yang menjalankan puasa Daldilu Al-Khairat yang
dilihatnya yang dianggap memiliki keteraturan hidup. Adapun orang yang
mempertahankan menjalankan puasa Daladilu Al-Khairat memiliki alasan yang
berbeda-beda, ada yang karena sudah merasa nyaman dengan berpuasa dan merasa
lemas dan tidak enak badan jika tidak berpuasa, dan adapula yang merasa dirinya
harus selalu berpuasa untuk menemani santri-santri yang sedang menjalankan puasa
Dalailu  Al-Khairat. Namun hal pokok yang menjadikan seseorang tetap
mempertahankan puasa Dalailu Al-Khairat yaitu karena merasa mendapatkan
manfaat melalui puasa Dalailu Al-Khairat.

1. Penerapan Puasa Dalidilu Al-Khairdt dalam Meningkatkan Akhlak
Habliminallzh Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah
Probolinggo

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan
menganalisis data yang telah didapat dari proses penelitian, memperoleh
kesimpulan bahwa puasa Daldilu Al-Khairat merupakan salah satu ritual dari
amalan yang dilakukan dalam rangka mendekatkan diri kepada Tuhan. Sebagai

berikut.
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a. Seorang santri sebelum menjalani ibadah puasa meminta ijazah terlebih
dahulu kepada seorang mujiz. Ijazah ini tujuannya untuk meminta izin
sekaligus mengawali puasa dengan bacaan niat puasa Daldilu Al-Khairat.
ijazah ini dlakukan di Demak.

b. Melaksanakan ibadah puasa Dalailu Al-Khairat. Dalam puasa Dalailu Al-
Khairat terdapat beberapa kegiatan ibadah dan yang dimana untuk
meningkatkan hubungan seorang makhuk dengan Allah SWT., antara lain:
Dzikir Dalailu Al-Khairat, Shalawat Daliilu Al-Khairat, Menumbuhkan
Sifat Tawakal, dan Meningkatkan Ketagwaan.

c. Mengevalusi diri supaya mempertahankan sikap akhlak mahmudah
terhadap Allah SWT.

2. Penerapan Puasa Daldilu Al-Khairdt dalam Meningkatkan Akhlak

Habliminannds Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah

Probolinggo

Penerapan puasa Daldilu Al-Khairat dalam meningkatkan akhlak

habliiminannas santri di pondok pesantren raudlatul istqgomabh, yaitu

a. Mempersiapkan data santri yang akan mengikuti puasa Daldilu Al-
Khairat, serta santri mempersiapkan diri sebaik mungkin untuk mengikuti
puasa Dalailu Al-Khairat.

b. Ketika santri sedang menjalani puasa Daldilu Al-Khairat, ditanamkan sifat

wara’, menumbuhkan sifat sabar, dan saling tolong menolong.
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c. Mengevaluasi diri supaya mempertahankan sikap akhlak mahmudah

terhadap sesama.
B. Saran

Setelah melalui perjalanan yang panjang dalam penulisan skripsi ini.
Sebagai akhir dari penyusunan skripsi ini, maka perlu kiranya peneliti
menyampaikan beberapa saran atau masukan kepada semua pihak agar bisa
meningkatkan akhlak mahmiidah yang baik dengan Allah maupun dengan sesama
maka perlulah menjunjung tinggi dan membiasakan untuk bersikap seperti yang
dianjurkan oleh Islam yang baik agar terjalinnya hubungan yang harmonis antara
makhluk dengan sang pencipta ataupun dengan sesama sehingga terwujudnya
lingkungan yang dapat bersama-sama mengembangkan masa depan yang lebih
baik. Salah satunya adalah dengan cara meningkatkan kualitas ibadah yang mana
juga menjadi media pendidikan bagi jiwa ini agar mau peka dengan segala macam
kejadian yang terjadi di lingkungannya, dan dengan itu dapat bersama-sama
membangun masa depan yang baik bagi penerus generasi bangsa di masa yang akan
datang.

Bagi pelaku puasa Dalidilu Al-Khairat terutama bagi yang telah
mendapatkan hikmah atau perubahan dalam dirinya hendaklah bersedia berbagi
pengalaman dalam menjalankan puasa Dalailu Al-Khairat tersebut dan bersedia
lebih mengenalkan puasa Daldilu Al-Khairat kepada masyarakat luas dan kepada

lingkungan sekitar pada khususnya.
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Lampiran
1. Surat
Pernyataan
Keaslian

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dani Dwi Nur Hidayat

NIM : T20161194

Prodi / Jurusan : Pendidikan Agama Islam / Pendidikan Islam
Institusi : Institut Agama Islam Negeri Jember

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi yang berjudul “Penerapan Program
Puasa Dala’ilul Khairot Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Santri Di
Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah Probolinggo” adalah hasil penelitian /

karya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk pada sumbernya.

Jember, 17 April 2020

Penulis,
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ENAM

RIBURUPIAH

Dani Dwi Nur Hidayat
NIM. T20161194




MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE FOKUS PENELITIAN
PENELITIAN
Penerapan 1. Penerapan 1. Puasa Daldilu |1. Pengertian Puasa Informan - Metode penelitian Bagaimana Penerapan
Puasa Dalailu Puasa Al-Khairat Dalailu Al-Khairat Pengasuh kualitatif Puasa Dalailu Al-
Al-Khairat Dalailu Al- 2. Tata cara puasa Ponpes - Subjek penelitian Khairat dalam
Dalam Khairat Dalailu Al-Khairat Raudlatul menggunakan tehnik Meningkatkan Aklahk
Meningkatkan 3. Fadilah Puasa Istigomah purposive sampling Habliiminallah Santri
Akhlak Dalailu Al-Khairat . Asatid Ponpes |- Tehnik Di Pondok Pesantren
Mahm(dah 4. Bacaan Puasa Raudlatul pengumpulan data: Raudlatul Istigomah
Santri Di Dalailu Al-Khairat Istiqgomah e Observasi Probolinggo?
Pondok 2. Akhlak 1. Habliminallah |1. Puasa Pengurus e \Wawancara Bagaimana Penerapan
Pesantren Mahm(dah 2. Dzikir Ponpes e dokumentasi Puasa Dalailu Al-
Raudlatul 3. Shalawat Raudlatul - Keabsahan data: Khairar dalam
Istigomah 4. Tawakal Istigomah e Triangulasi Meningkatkan Akhlak
Probolinggo 5. Tagwa . Santri Ponpes tehnik Habliminannés Santri
2. Habliminannis |1. Wara’ Raudlatul e Triangulasi Di Pondok Pesantren
2. Sabar Istigomah sumber Raudlatul Istigomah
3. Tolong Menolong Dokumentasi Probolinggo?

Kepustakaan
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Lampiran 3. Pedoman Penelitian

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara

1.

Bagaimana Penerapan Program Puasa Dala’ilul Khairot dalam Meningkatkan

Habluminallah Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah

Probolinggo?

a) Bagaimana Penerapan Program Puasa Dala’ilul Khairot dalam
Meningkatkan Dzikir Kepada Allah bagi Santri?

b) Bagaimana Penerapan Program Puasa Dala’ilul Khairot dalam
Meningkatkan Shalawat bagi Santri?

c) Bagaimana Penerapan Program Puasa Dala’ilul Khairot dalam
Meningkatkan Rasa Tawakal bagi Santri?

Bagaimana Penerapan Program Puasa Dala’ilul Khairot dalam Meningkatkan

Habluminannas Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah

Probolinggo?

B. Pedoman Observasi

1.

Observasi sejarah perkembangan Puasa Dala’ilul Khairot di Pondok
Pesantren Raudlatul Istigomah

Observasi penerpan Puasa Dala’ilul Khairot di Pondok Pesantren Raudlatul
Istigomah

Observasi segala aktivitas/kegiatan santri di Pondok Pesantren Raudlatul

Istigomah



C. Pedoman Dokumentasi

1.

2.

3.

10.

11.

Sejarah Singkat Pondok Pesantren Raudlatl Istigomah Probolinggo
Identitas Pondok Pesantren Raudlatl Istigomah Probolinggo

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Raudlatl Istiqomah Probolinggo
Visi Misi Pondok Pesantren Raudlatl Istiqomah Probolinggo

Keadaan Sarana Dan Prasarana Pondok Pesantren Raudlatl Istiqomah
Probolinggo

Keadaan Santri Di Pondok Pesantren Raudlatl Istigomah Probolinggo
Keadaan Ustadz Di Pondok Pesantren Raudlatl Istigomah Probolinggo
Macam-Macam Program Pondok Pesantren Raudlatl Istigomah
Probolinggo

Jadwal Aktivitas Keseharian Santri Di Pondok Pesantren Raudlatl
Istigomah Probolinggo

Foto-Foto Kegiatan Penelitian Di Pondok Pesantren Raudlatl Istigomah
Probolinggo

Denah Lokasi Pondok Pesantren Raudlatl Istigomah Probolinggo



Lampiran 4. Daftar Santri Puasa Daliilu Al-Khairat

DAFTAR SANTRI PUASA DALAILU AL-KHAIRAT

PONDOK PESANTREN RAUDLATUL ISTIQOMAH

Jenis
No Nama Tempat Tanggal Lahir Alamat
Kelamin
1 | Siti Nur Halizah Probolinggo | 11/07/2003 | p | Matekan Besuk
Probolinggo
2 | Nur Faida
3 | Dewi Sulistyawati
. Yosowilangun Lor
4 Luluk Feieatul Lumajang | 26/04/2005 P Yosowilangun
Muyassaroh A
Lumajang
5 | Ana Arifah Probolinggo | 07/06/2004 | p | Matekan Besuk
Probolinggo
6 | Zubairi
7 | Aldianto
. . Kedopok Wonoasih
8 | Yahya Zakariya Probolinggo | 01/01/2003 L Probolinggo
9 | M. Rudi Probolinggo | 03/03/2002 | L | Andungsari Tiris
Probolinggo
10 | M. Arisandi
11 Muhammad AL Jember 21/12/2002 L Cakru Kencong Jember
Fathoni
12 | Moh. Ramdani Probolinggo | 20/11/2002 | L | Brumbungan Kidul
Maron Probolinggo
13 | Ubaydillah Lutfi Probolinggo | 18/04/2003 | L | Sentulan Banyuanyar
Probolinggo
14 | Hartono
15 | Muzdalifah
16 | lzza Afkarina

17

Lailatus Sholeha




18

Eka Maulana

19

Abdur Rohim Syak

20

M. Rohit




DENAH PONDOK PESANTREN RAUDLATUL ISTIQOMAH

Kamar TK Kamar Mandi
Mandi Dapur PAUD Putra
Putri

Dhalem
MASJID

Mushollah

Putri

Kamar
Tamu Putra

Kantor
Madin

MTS
Kis VIII

MTS Lab
Kls VII | Komputer

Kantor
MTS

Koprasi




Lampiran 6. Jurnal Kegiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

DI PONDOK PESANTREN RAUDLATUL ISTIQOMAH PROBOLINGGO

No.

Hari / Tanggal

Bentuk Kegiatan

Tanda

Tangan

Sabtu, 26 Oktober

2019

. Silaturahmi

Permohonan Izin Penelitian

Dokumetasi

. Observasi

. Wawancara dengan Ketua Yayasan Pondok

Pesantren Raudlatul Istiqgomah, Ning

Hulyatun Ni’mah

. Wawancara dengan Pengasuh Pondok

Pesantren Raudlatul Istigomah, Nyai Hj.

Hanifah

. Wawancara dengan Ustad Adi Kusniawan

. Wawancara dengan Ustad

2 | Minggu, 27 Oktober Dokumentasi
2019 . Wawancara dengan Mas Abd Rohman
3 | Sabtu, 07 Desember |1. Wawancara dengan Mas Hartono
2019 . Observasi
4 | Minggu, 08 Dokumentasi
Desember 2019 . Observasi




Sabtu, 18 Januari

2020

Dokumentasi Jumlah Santri

Dokumentasi Denah Pondok Pesantren

Raudlatul Istigomah

Dokumentasi Kegiatan Santri

. Wawancara

Senin, 13 April 2020

Laporan Selesai Melakukan Penelitian




Lampiran 7. Surat Izin Penelitian

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Ji. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Lﬁ) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
(]| )

IAIN JEMBER Website : www. http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjiember@amail com
Nomor . B. 3838/In.20/3.a/PP.00.9/12/2019 02 Desember 2019
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal . Permohonan Izin Penelitian

Yth. Ketua Yayasan Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah Probolinggo
Ning Hulyatun Ni'mah

Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama :  Dani Dwi Nur Hidayat
NIM : T20161194

Semester > VII(Tujuh)

Jurusan . Pendidikan Islam

Prodi . Pendidikan Agama Islam

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Penerapan Program Puasa Dala'ilul

Khairot untuk Meningkatkan Akhlakul Karimah Santri di Pondok Pesantren Raudlatul

Istiqgomah Probolinggo selama 2 (dua) hari di lingkungan lembaga wewenang Ibu.
Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah
Ketua Yayasan Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah
Pengurus Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah
Asatid Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah

Santri Pondok Pesantren Raudlatul Istiqgomah

arLN=

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik,

~

EM udi A



Lampiran 8. Surat Pernyataan Telah Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
r I 1 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode

Pos: 68136
Website:www.iain-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Dani Dwi Nur Hidayat
NIM : 720161194

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Nomor Telp. : 085816387824

Dengan ini menyatakan dengan sebenarnya, bahwa saya telah
melaksanakan penenelitian tugas akhir skripsi dengan judul: Penerapan
Puasa Dala’il Khairot Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Santri Di
Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah Probolinggo

sejak tanggal 26 Oktober 2019 sampai dengan tanggal 13 April 2020
bertempat di Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah Probolinggo
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Selanjutnya, untuk surat keterangan telah melakukan penelitian dari
lokasi penelitian, akan saya penuhi setelah kondisi memungkinkan
(wabah covid -19 berakhir), apabila pernyataan saya ini ternyata
dikemudian hari tidak benar, maka saya bersedia Ujian Skripsi yang
saya ikuti dinyatakan GAGAL dan diulang kembali, setelah
terpenuhinya surat keterangan dimaksud.

Demikian surat pernyataan ini saya buat, untuk dijadikan rujukan.

Jember, 17 April 2020

ENAM RIBURUPIAH

Dani Dwi Nur Hidayat
720161194

-ftik_IAINjember_2020-
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Lampiran 9. Dokumentasi

DOKUMENTASI

1. Halaman Luar Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah

2. Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah,

Nyai Hj. Hanifah




3. Wawancara dengan Ketua Yayasan, Ning Hulyatun Ni’mah




5. Wawancara dengan Mas Hartono, Santri yang sedang menjalai Puasa Daliilu

Al-Khairat




7. Acara Wisuda Puasa Dala’il Khairot

2 oo T
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8. Keluarga nddhalem Pondok Pesantren Raudlatul Istigomah




BIODATA PENULIS

Nama : Dani Dwi Nur Hidayat

Tempat Tanggal Lahir: Banyuwangi, 28 Agustus 1997

Alamat : Kembiritan, Krajan I, Rt 01 Rw 02, Genteng, Banyuwangi
NIM : T20161194

Fakultas . Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam/Pendidikan Agama Islam

I. Riwayat Formal

1. 2002 - 2004 : Taman Kanak Fajar Genteng
2. 2004 -2010 : Sekolah Dasar Negeri 1 Genteng
3. 2010-2013 : Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Genteng

4. 2013 -2016 : Madrasah Aliyah Negeri Genteng



5.

Pengalaman Organisasi
1.

2.

2016 — Sekarang

2016 - 2017
2017

2017

2017 — Sekarang
2017 — 2019

2018 — Sekarang

. Institut Agama Islam Negeri Jember

: MAPALA Palmstar

- ICIS 1AIN Jember

: UKOR IAIN Jember

: Kepengurusan Pondok Pesantren Ainul Yagin
: SMK Azza Ainul Yagin

: PKPP Ainul Yagin



